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ABSTRAK 
 
MANAJEMEN KURIKULUM PONDOK PESANTREN 
DALAM MENINGKATKAN MUTU 
DI PONDOK PESANTREN SALAF HIDAYATUL MUBTADI’IN 
LIRBOYO MOJOROTO KOTA KEDIRI JAWA TIMUR TAHUN 2014 
 
MASHADI 
124031035 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan manajemen kurikulum 
pondok pesantren salaf dalam meningkatkan mutu di Pondok Pesantren Salaf 
Hidayatul Mubtadi’in Desa Lirboyo, Kecamatan Mojoroto, Kota Kediri, Provinsi 
Jawa Timur. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Tempat 
penelitian di Pondok Pesantren Salaf Hidayatul Mubtadi’in Desa Lirboyo, Kecamatan 
Mojoroto, Kota Kediri, Provinsi Jawa Timur Pelaksanaan penelitian selama empat 
bulan, dimulai dari bulan Mei sampai Agustus tahun 2014. Subjek penelitian adalah 
pengasuh pondok, ketua pondok, ketua madrasah diniyah, guru  dan santri. 
Sedangkan informan penelitian ini adalah BPK-P2L (Badan Pengawas Kesejahteraan 
Pondok Pesantren Lirboyo), Kabag Kurikulum dan Santri. Sedangkan teknik 
keabsahan data menggunakan triangulasi metode dan sumber data. Teknik analisa 
data menggunakan model interaktif, terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data dan verifikasi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen kurikulum yang 
dilakukan oleh pondok pesantren didalam meningkatkan mutu santri yitu: a). 
Program kurikulum di lakukan oleh BPK-P2L (Badan Pengawas Kesejahteraan 
Pondok Pesantren Lirboyo), bersama pengurus pondok dan pengurus madrasah 
diniyah dengan berlandaskan kaidah memakai, menganalisa kebutuhan santri dan 
menerima usulan; b) Pelaksanaan terbagi menjadi dua pelaksanaan, Kepala 
Madrasaah dan Ketua Pondok, yang kedua pelaksanaan kelas dilakukan oleh guru; c) 
Pengawasan program dilakukan oleh Pengasuh Pondok; d) Evaluasi terhadap 
program dan pelaksanaan kurikulum dilakukan oleh BPK-P2L. Manajemen 
Kurikulum Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’in dalam meningkatkan mutu dapat 
dilihat dari kegiatan perencanaan, pembelajaran, evaluasi dapat menghasilkan ouput 
yang berkualitas. 
Kata kunci: Manajemen, kurikulum, peningkatkantan mutu. 
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Management of Curiculum 
in Improving the Quality of Boarding Schools 
“Salaf Hidayatul” Mubtadi’in in Lirboyo, Mojoroto, Kediri, East Java 2014 
Abstract 
The purpose of this study was to describe the curriculum management of 
salaf boarding schools to improve the quality of learning of the salaf Hidayatul 
Mubtadi’in Boarding School Lirboyo, Mojoroto, Kediri, East Java. 
This research uses descriptive qualitative approach. A study in salaf 
Hidayatul Mubtadi’in Boarding School Mojoroto Village, District Lirboyo, Kediri 
East Java. The Implementation research for four months starting from Mei until July 
2014. The subject of research is the boarding caratekers, chairman of the Madrasah 
Diniyah , chairman of the boarding, and the teachers. While this informant research is 
BPK-P2L (Prosperity Supervisor Council of Boarding School Lirboyo) and head of 
the curriculum. Where as the technical validity of the data using the method of 
triangulation and the data source. Data analisis tecniques has used interactive model 
consits of collection data, presentation, reduction and verification. 
The result of the research has described the management of curriculum 
conducted by boarding schools in improving the quality is. a) curriculum program 
was conducted by BPK-P2L with the caretaker of the madrasah diniyah with a based 
on rules analiyze the needs of the students and accepts the proposal. b). 
implementations classes was conducted by the teachers. c). surveillance program was 
conducted by the caretaker of boarding school. d). evaluation of program and 
curriculum implementation was carried out by BPK-P2L. curriculum management 
Hidayatul Mubatadi’in boarding schools in improving the quality and generating the 
output quality can be seen from planning activities, learning, and evaluation. 
Keywords: management, curriculum, boarding school, quality improvement 
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  ملظلا ىف مجنلأاب اوّهبش نيذلا هبحصو هلأ ىلعو .دعب امأ  
Yang Kami mulyakan Bapak Pengasuh/Pimpinan Yayasan Al-Mahrusiyah. 
Yang Kami hormati Bapak Kepala Madrasah Diniyah Al-Mahrusiyah Putra. 
Dan Peserta sidang yang kami hormati. 
 Sudah merupakan agenda tetap, bahwa menjelang akhir tahun pelajaran, Madrasah 
Diniyah Al-Mahrusiyah Putra Lirboyo Kota Kediri mengadakan rotasi kengurusan, dan 
juga meninjau ulang aturan-aturan yang telah berlaku. Hal ini dimaksudkan untuk 
mengevaluasi hasil dari yang telah dilaksanakan, sehingga dapat melihat kekurangan yang 
perlu dibenahi, dan mempertahankan hal-hal yang masih relevan untuk dipertahankan. 
 Dalam pelaksanaannya, Madrasah Diniyah Al-Mahrusiyah Putra memberi amanat 
kepada beberapa orang yang tergabung dalam Panitia Khusus, guna mengevaluasi dan 
merumuskan masalah-masalah yang berkaitan dengan pendidikan dan pengajaran Madrasah 
Diniyah Al-Mahrusiyah Putra. 
 Alhamdulillah, Panitia Khusus yang terbentuk telah melaksanakan sidang sebanyak 
5 kali (Tanggal 25 April, 02, 09, 23, 30 Mei 2013) dan telah menetapkan beberapa hal 
yang akan dijadikan pijakan dalam pelaksanaan tugas ke depan. Dalam pengambilan 
keputusan, tentu kami juga banyak mengacu dari usulan, saran dan kritik dari semua pihak, 
terutama saran-saran dari pengasuh, dengan berpedoman pada maqolah: 
دقلا ىلع ةظفاحملاا ميحلصلأا ديدجلاب ذخلأاو حلاصل  
 Juga tetap meneladani lembaran-lembaran lama yang telah mengantar pendahulu 
kita ke gebang kesuksesan atas dasar sabda Imam Malik: 
ب لاإ ةملأا هذه رمأ حلصي لااهلئاوأ هب حلص ام  
Berusaha untuk tetap mempertahankan system lama yang memang masih relevan di 
samping mengadopsi hal-hal baru yang memang layak untuk dijadikan pijakan. Di samping 
melalui berbagai pertimbangan dalam menentukan keputusan yang maslahat dengan 
mengedepankan: 
دسافملا ءرد 
Juga berusaha meminimalisir hal-hal yang dapat menimbulkan efek-efek negative dalam 
perjalanan pendidikan dan pengajaran di Madrasah Diniyah Al-Mahrusiyah Putra. 
 Namun, bagaimanapun juga kita adalah manusia yang tidak mungkin lepas dari 
kekurangan dan kesalahan. Dan saat semua telah selesai barulah kita dapat melihat di mana 
kekurangan dan kesalahan itu berada. Bila hasil sidang yang kami sampaikan nanti ada 
yang terasa kurang sesuai dengan keinginan Bapak-bapak, bukan berarti kami sengaja 
mengesampingkan satu pihak, namun semua keputusan didasari atas kemaslahatan dan 
kemajuan Madrasah Diniyah Al-Mahrusiyah Putra, bukan serta merta menolak ataupun 
menerima semua usulan, karena semua butuh pertimbangan. Sebagian usulanyang diterima 
akan langsung ditulis sebagai keputusan dan sebagian lagi diberi jawaban tersendiri, 
sedangkan yang tidak terjawab ataupun tertulis berarti tidak bisa diterima, karenanya kami 
mohon maklum adanya. 
 Demikian yang kami sampaikan, kami mohon ma’af atas segala kekurangan dan 
kesalahan, semoga hasil sidang ini dapat bermanfa’at demi kemajuan Madrasah Diniyah 
Al-Mahrusiyah Putra. Amien……. 
      Lirboyo, 14 Juni 2013 M. 
       Ketua, 
 
          Ttd. 
           Dheni Ahmad Fathoni 
          
BAB I 
SUSUNAN PENGURUS DAN PEDOMAN KERJA 
MADRASAH DINIYAH AL-MAHRUSIYAH PUTRA 
Lirboyo Kota Kediri Jatim 
Tahun Pelajaran 1434-1435 H. / 2013-2014 M. 
 
A. SUSUNAN PENGURUS 
Pengasuh/Pelindung  : KH. Reza Ahmad Zahid, Lc. MA. 
   KH. Melvien Zainul Asyiqien, S.HI 
Penasehat  : Drs. H. Muhammad Faruq Q., MM. 
 Asy’ari Rosyid, S.Ag. MM 
 Drs. Suryono Umar, M.Pd.I 
Kepala Madrasah          : H. Agus Nabil Ali Utsman, S.Pd.I 
Wa. Ka. Madrasah :  Lalu Azmi Harits, S.Pd.I 
PKM Tingkat ‘Aliyah  : Saiful Aminin, S.Pd.I 
PKM Tingkat Tsanawiyah: Imam Rijal 
PKM Tingkat PK  : Ahmad Mughni H., S.Sy 
Ka. Bag. Tata Usaha  : Muhammad Dheni Fathoni 
Staf  : Masrukhin, S.Pd.I 
Bendahara   : A. Zain Zanahar 
Staf  : Khanif Zainal Muttaqin 
Ka. Bag. Kesiswaan  : M. Hujjatullah el Faih, S.Sy  
Staf     Ilhamul Karim 
   Fadl Ahmad Lutfi 
   Miftah Khoiri 
   Rahmat Aminuddin  
 Ka. Bag. Sar-Pras : Ahmad Mu’inuddin  
 Staf : M. Ahid 
   Fadlullah Afifi  
   Abdullah Mega  
 Absentor : Ahmad Syaikhoni 
    Ahmad Zuhdi 
 
 
 
 
 
  
B. PEDOMAN KERJA PENGURUS  
 
KEPALA MADRASAH 
a. Bertanggung jawab atas Madrasah Diniyah Al Mahrusiyah  secara umum. 
b. Bertindak ke dalam dan ke luar untuk dan atas nama Madrasah. 
c. Berhak mengambil kebijakan kepada Pengurus atau Pengajar berdasarkan pertimbangan yang dapat 
dipertanggungjawabkan. 
d. Berhak memberikan penghargaan bagi pengurus, dewan guru, maupun siswa yang dipandang 
berprestasi. 
e. Berhak memberi maupun mengajukan hak angket untuk membuat suatu keputusan bila dipandang 
perlu. 
f. Bertindak sebagai supervisor terhadap seluruh aktivitas Madrasah. 
g. Bertanggung jawab terhadap hal-hal yang berkaitan dengan Madrasah baik edukatif (pengajaran) 
maupun non edukatif. 
h. Berusaha mengembangkan Madrasah ke arah kompetensi pendidikan. 
i. Menentukan rapat dan persidangan bersama Wa. Ka. dan Ka. Bag. TU. 
j. Menandatangani ijazah, legalisir, piagam, dan surat-surat penting lainnya. 
k. Bersama Bendahara mengatur sirkulasi keuangan. 
l. Menjadi Pimpinan dalam setiap Persidangan. 
 
WAKIL KEPALA MADRASAH 
a. Menggantikan Kepala Madrasah apabila berhalangan dan atau dibutuhkan. 
b. Bertanggungjawab terhadap aktifitas guru, untuk selanjutnya menentukan kebijakan bersama Kepala 
Madrasah. 
c. Membuat kalender kurikulum Madrasah. 
d. Bertanggungjawab terhadap aktivitas bidang kesiswaan secara menyeluruh.  
e. Berusaha menciptakan suasana kondusif bagi kinerja organisasi Madrasah. 
f. Bertanggungjawab atas segala hal yang berkaitan dengan internal Madrasah. 
g. Bertanggungjawab terhadap kegiatan musyawaroh 
h. Berkoordinasi dengan lembaga lain yang berada dibawah naungan Yayasan Al-Mahrusiyah. 
 
PKM I (Tingkat ‘Aliyah) 
a. Bertanggung jawab atas maju mundurnya tingkat ‘Aliyah. 
b. Bertanggungjawab terhadap kurikulum Madrasah di tingkat ‘Aliyah. 
c. Melakukan kontrol, evaluasi dan mengambil kebijaksanaan aktivitas tingkat ‘Aliyah. 
d. Mengevaluasi pelajaran minimal satu minggu sekali. 
e. Menerima penyerahan pelajaran dan mencarikan pengajar pengganti. 
f. Berkoordinasi dengan kepala Madrasah sesuai dengan bidangnya 
g. Mengkoordinir aktifitas dewan guru di tingkat ‘Aliyah. 
h. Menandatangani buku raport tingkat ‘Aliyah. 
i. Membuat jadwal piket guru pada tingkat ‘Aliyah 
 
PKM II (Tingkat Tsanawiyah) 
a. Bertanggung jawab atas maju mundurnya tingkat Tsanawiyah. 
b. Bertanggungjawab terhadap kurikulum Madrasah di tingkat Tsanawiyah. 
c. Melakukan kontrol, evaluasi dan mengambil kebijaksanaan aktivitas tingkat tsanawiyah. 
d. Mengevaluasi pelajaran minimal satu minggu sekali. 
e. Menerima penyerahan pelajaran dan mencarikan pengajar pengganti.  
f. Berkoordinasi dengan kepala Madrasah sesuai dengan bidangnya. 
g. Mengkoordinir aktifitas dewan guru di tingkat tsanawiyah. 
h. Menandatangani buku raport tingkat tsanawiyah.  
i. Membuat jadwal piket guru pada tingkat tsanawiyah 
 
PKM III (Tingkat Program Khusus) 
a. Bertanggung jawab atas maju mundurnya tingkat PK. 
b. Bertanggungjawab terhadap kurikulum Madrasah di tingkat PK. 
c. Melakukan kontrol, evaluasi dan mengambil kebijaksanaan aktivitas  tingkat PK. 
d. Mengevaluasi pelajaran minimal satu minggu sekali. 
e. Menerima penyerahan pelajaran dan mencarikan pengajar pengganti.  
f. Berkoordinasi dengan kepala Madrasah sesuai dengan bidangnya. 
g. Mengkoordinir aktifitas dewan guru di tingkat PK. 
h. Menandatangani buku raport tingkat PK.  
i. Membuat jadwal piket guru pada tingkat PK 
 
KA. BAG. TATA USAHA 
a. Bertanggung jawab atas seluruh hal yang berhubungan dengan administrasi. 
b. Bertanggungjawab terhadap inventaris kantor. 
c. Sebagai notulen sidang dan menyiapkan materi sidang. 
d. Mengkonsep dan membuat surat keluar yang bersifat internal maupun eksternal Madrasah bersama 
kepala Madrasah. 
e. Menangani pendataan dan pendaftaran ulang (her registrasi) baik siswa baru ataupun siswa lama. 
f. Melegalisir ijazah. 
g. Melayani surat menyurat yang dibutuhkan. 
h. Melaporkan segala aktivitas Madrasah kepada kepala Madrasah dan atau PKM. 
i. Bertanggungjawab atas seluruh arsiparis Madrasah. 
 
 
 
STAF  TU 
a. Menggantikan Ka. Bag. TU. apabila berhalangan dan atau dibutuhkan. 
b. Membantu Ka.Bag.TU. menangani pendataan dan pendaftaran (Her Registrasi).  
c. Membuat absen guru. 
d. Menjadi Absentor dalam setiap Persidangan. 
e. Membuat dan mengisi statistik dan grafik siswa. 
f. Membantu Kabag. TU dalam segala arsiparis Madrasah 
g. Menyampaikan surat keluar Madrasah kepada pihak tertuju. 
 
KA. BAG. BENDAHARA  
a. Bersama Kepala, Wa.Ka. membuat rancangan anggaran Madrasah 
b. Menerima, menyimpan dan mengalokasikan uang Madrasah sesuai kebutuhan. 
c. Mengatur kebutuhan keuangan Madrasah dengan disertai nota persetujuan dari kepala Madrasah. 
d. Melaporkan neraca keuangan dan seluruh aktifitas Bendahara kepada Kepala Madrasah. 
e. Bertanggungjawab terhadap sarana dan prasarana secara menyeluruh. 
f. Bekerja sama dengan bagian lain. 
 
STAF BENDAHARA 
a. Menggantikan tugas Bendahara apabila berhalangan dan atau dibutuhkan. 
b. Merealisasikan dana atas sepengetahuan Bendahara. 
c. Mengatur konsumsi bersama bidang sarana dan prasarana dengan persetujuan Bendahara. 
 
KA. BAG. KESISWAAN 
a. Bertanggung jawab secara menyeluruh terhadap segala hal yang berkaitan dengan ketertiban dan 
kedisiplinan siswa, baik Musyawaroh maupun KBM. 
b. Membuat grafik ketertiban dan kedisiplinan siswa. 
c. Menangani berbagai permasalahan dan pelanggaran untuk diadakan penyelesaian. 
d. Mengatur pelaksanaan kontrol ke masing-masing kelas untuk mengadakan penertiban belajar dan 
mengajar. 
e. Meminta laporan pelanggaran kepada tenaga pengajar setiap satu bulan sekali. 
f. Melaporkan segala aktivitas kepada Wakil Kepala Madrasah. 
g. Bekerja sama dengan Keamanan Pondok Pesantren. 
h. Mengadakan koordinasi dengan seluruh kesiswaan yang ada di bawah naungan yayasan Al-
Mahrusiyah. 
i. Berkoordinasi dengan bidang lain. 
 
STAF KESISWAAN  
a. Menggantikan Ka. Bag. Kesiswaan apabila berhalangan dan atau dibutuhkan. 
b. Membantu Ka. Bag. Kesiswaan menangani ketertiban dan berbagai permasalahan atau pelanggaran. 
c. Menangani absensi siswa. 
d. Menangani perizinan siswa. 
 
KA. BAG. SAR-PRAS 
 Bertanggungjawab atas perawatan kelengkapan Sarana dan Prasarana Madrasah Diniyah. 
 Melaporkan secara langsung segala aktivitas kepada kepala Madrasah. 
 Mengatur konsumsi bersama Staf Bendahara atas persetujuan Bendahara. 
 Berkoordinasi dengan bagian lain. 
 
STAF SAR-PRAS 
a. Menggantikan Ka. Bag. Sar-Pras apabila berhalangan dan atau dibutuhkan. 
b. Menyiapkan ruang persidangan. 
 
ABSENTOR 
a. Mengabsen dewan guru saat KBM berlangsung. 
b. Membunyikan lonceng setiap pergantian waktu KBM. 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
DEWAN ASATIDZ 
MADRASAH DINIYAH AL-MAHRUSIYAH PUTRA 
Lirboyo Kota Kediri Jatim 
Tahun Pelajaran 1434-1435 H. / 2013-2014 M. 
 
1. Mustahiq Tingkat PK I 
No Bagian Ustadz Mata Pelajaran 
1.  
PK I A Ikhwan Nasihin 1. Hidayatul Mubtadi’ 
2. Alala 
3. Fasholatan 
4. Tuntunan Arab 
Pegon 
 
2.  
PK I B M. Sutoyo 
3.  
PK I C Mudzakir 
4.  
PK I D Wahyu Hidayat 
 
  
 
2. Munawwib Tingkat PK I 
No Bagian Ustadz Mata Pelajaran 
1.  
A, B, & C Dwi Hartono Ro’sun Sirah 
2.  
D Zain Zanahar Ro’sun Sirah 
3.  
A, B, & C Ahmad Affani Zadul Mubtadi’ 
4.  
D Masruhin Zadul Mubtadi’ 
5.  
A, B, & C M. Bahrul Ulum Jet Tempur 
6.  
D Khanif Zainal Muttaqien Jet Tempur 
7.  
A, B, & C Abdul Ghoni Khot 
8.  
D Ahmad Mughni H., S.Sy Khot 
 
3. Mustahiq Tingkat PK II 
 
No Bagian Ustadz Mata Pelajaran 
1.  
PK II A Ahmad Hidayat 1. Safinatus Sholah 
2. Matan Jurumiyah 
2.  
PK II B Ibnu Abdillah 
3.  
PK II C Iqro’ Maulana 3. Dasar2 ilmu Shorof  
4. Fasholatan/ Prak. 
Ubudiyah 
 
4.  
PK II D Ali Bakhir  
5.  
PK II E Syamsud Duha 
   
 
4. Munawwib Tingkat PK II 
No Bagian Ustadz Mata Pelajaran 
1.  
A, B & C Abdullah Masyfu’ Tuhfatul Athfal 
2.  
D & E  Masruhin Tuhfatul Athfal 
3.  
A, B & C Nasikh Akhlaqu Lil Banin juz 1 
4.  
D & E  Mu’inuddin Akhlaqu Lil Banin juz 1 
5.  
A, B & C Miftah Khoiri Aqidatul Awam 
6.  
D & E  Zain Zanahar Aqidatul Awam 
7.  
A, B & C Abdul Hasan Tarikhul Ambiya’ 
8.  
D & E  Kafabih Tarikhul Ambiya’ 
 
5. Mustahiq Tingkat Tsanawiyah Kelas 1 
No Bagian Ustadz Pelajaran 
1.  
Tsn I A Muhajir Fauzi 1. Safinah Naja 
2. Q. Shorfiyah I 
3. Al-I’lal 
4. Tuhfatus Saniyah I 
5. Tashrif  Istilahi 
 
2.  
Tsn I B Hasan Bisri 
3.  
Tsn I C Zainal Abidin 
4.  
Tsn I D Daniel Musthofa 
5.  
Tsn I E Misbahul Munir 
6.  
Tsn I F Ilham Arsyad 
7.  
Tsn I G Jalaluddin 
8.  
Tsn I H Maemun 
9.  
Tsn I I Nur Kholis 
10.  
Tsn I J Abdus Shomad 
 
6. Munawwib Tingkat  Tsanawiyah Kelas 1 
No Bagian Ustadz Pelajaran 
1.  
A  Ahmad Mughni H., S.Sy  Khulashoh NY. I 
2.  
B, C & D   Ali masduki Khulashoh NY. I 
3.  
E, F, & G   Opa Musthofa, M.Pd.I Khulashoh NY. I 
4.  
H, I, & J  Imam Washoli, S.Pd.I Khulashoh NY. I 
5.  
A, B, & C  Maman Abdurrahman Tijan Durori 
6.  
D, E & F Syamsul Ma’arif, S.Sos.I Tijan Durori 
7.  
G, H & I  Imam Muslim  Tijan Durori 
8.  
J Mu’inuddin Tijan Durori 
9.  
A, B, & C  Ilhamul karim Standar Tajwid I 
10.  
D, E & F Hamim Mahmud Standar Tajwid I 
11.  
G, H & I  Daimul Ihsan, M.Pd.I Standar Tajwid I  
12.  
J Khanif Zainal Muttaqien Standar Tajwid I 
13.  
A, B, & C  M. Hujjatullah El-Faih Washoya I 
14.  
D, E & F Nur Yahya Washoya I 
15.  
G, H & I  Lalu Azmi Harits, S.Pd.I Washoya I 
16.  
J Ahmad Mughni H., S.Sy Washoya I 
 
  
7. Mustahiq Tingkat  Tsanawiyah Kelas  2 
No Bagian Mustahiq Pelajaran 
1.  
Tsn II A Ikhsanuddin, S.Pd.I 1. Tuhfatus Saniyah II 
2. Fathul Qorib I 
3. Tasrif Lughowi 
4. Q. Shorfiyah II 
5. Al I’lal 
2.  
Tsn II B A. Masyhuri 
3.  
Tsn II C Arif Rahman Hakim 
4.  
Tsn II D Imam  Rijal 
5. Tsn II E Ahmad Syatori 
6. Tsn II F Fuad Munir  
 
8. Munawwib Tingkat  Tsanawiyah Kelas 2 
No Bagian Ustadz Pelajaran 
1.  
A, B & C  H. Nabil Ali U, S.Pd.I Washoya II 
2.  
D, E & F Taufiq Hidayat, S.Ag Washoya II 
3.  
A, B & C Budairi Utsman Sanusiyah 
4.  
D, E & F Ahmad Mudzakkir Sanusiyah 
5.  
A, B & C Slamet MF, S.Ag Khulashoh NY. II 
6.  
D, E & F Ade Umar S. Khulashoh NY. II 
7.  
A, B & C Nur Haqiqi Standart Tajwid II 
8.  
D, E & F Abdul Karim Standart Tajwid II 
 
9. Mustahiq Tingkat  Tsanawiyah Kelas 3 
No Bagian Ustadz Pelajaran 
1.  
Tsn III A Abd. Manaf 1. Fathul Qorib II 
2.  
Tsn III B M. Hamid 
2. Al-Imrity  
3. Al-Maqsud 
 
10. Munawwib Tingkat  Tsanawiyah Kelas 3 
No Bagian Ustadz Pelajaran 
1.  
A & B Yahya Utsman Arbain N./Uyunul M. 
2.  
A & B Asy’ari Rosyid, MM  Khulashoh NY. III 
3.  
A & B Nur Hakim Jawahirul Kalamiyah 
4.  
A & B Drs. HM. Faruq Q, MM Ta’limul Muta’alim 
 
11. Mustahiq Tingkat  ‘Aliyah Kelas 1 
No Bagian Ustadz Pelajaran 
1.  
1 Aly. Idi Tarsidi 
1. Alfiyah Ibn Malik I  
2. Fathul Mu’in I  
 
 
 
 
12. Munawwib Tingkat ‘Aliyah Kelas 1 
No Bagian  Ustadz Pelajaran 
1.  
1 Aly. 
HM. Zainal Fatihin Bulughul Marom I 
2.  
Drs. Suryono Umar, M.Pd.I Tafsir (Juz ‘Amma) 
3.  
Asy’ari Rosyid, MM Risalatul Aswaja    
4.  
Yahya Utsman Al-Waroqot 
5.  
Saiful Aminin, S.Pd.I Baiquniyah  
 13. Mustahiq Tingkat  ‘Aliyah Kelas 2 
No Kelas Ustadz Pelajaran 
1.  
2 Aly. M. Saifullah Kholiq 
1. Alfiyah Ibn Malik II 
2. Fathul Mu’in II 
 
14. Munawwib Tingkat ‘Aliyah Kelas 2 
No Bag. Ustadz Pelajaran 
1.  
2
 A
ly
. 
KH. Melvin Z. Asyiqien, S.HI 
Tafsir Jalalain (Sab’ul 
Munjiyat) 
2.  
Saiful Aminin, S.Pd.I Bidayatul Hidayah 
3.  
HM. Zainal Fatihin Bulughul Marom II 
4.  
Musyafa’ Utsman Tashilut Thuroqot  
 
15. Mustahiq Tingkat  ‘Aliyah Kelas 3  
No Bagian Ustadz Pelajaran 
1.  
3 Aly. Aminuddin 
1. Jauharul Maknun  
2. Fathul Mu’in III  
 
16. Munawwib Tingkat ‘Aliyah Kelas 3  
No Bag.  Ustadz Pelajaran 
1.  
3 Aly. KH. Reza Ahmad Zahid, Lc. MA Sullamul Munawwaroq 
2.  
HM. Zainal Fatihin Bulughul Marom III 
3.  
Saiful Aminin, S.Pd.I Risalatul Mu’awanah 
4.  
Musyafa’ Utsman  Faro’idul Bahiyah 
 
 
KATA PENGANTAR 
Bismillahi al rahmani al rahimi 
Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah memberikan taufik, 
hidayah, dan inayah-Nya sehingga penulisan tesis ini dapat terselesaikan dengan baik. 
Sholawat dan Salam yang selalu tercurahkan kepada Nabi Besar Muhammad SAW yang 
selalu kita nantikan syafaatnya dari dunia sampai akhirat nanti. 
Selama studi program Pascasarjana hingga menyelesaikan tugas akhir ini, banyak 
pihak yang telah membantu kepada penulis. Oleh karena itu dengan kerendahan hati, pada 
kesempatan ini penulis ingin menyampaikan ucapan terima kasih kepada: 
1. Bapak Dr. Imam Sukardi, M.Ag, selaku Rektor IAIN Surakarta. 
2. Bapak Prof. Dr. H. Nashruddin Baidan selaku Direktor Pascasarjana IAIN Surakarta. 
3. Bapak Dr. Mudhofir Abdullah, S.Ag. M.Pd, selaku Pembantu Rektor I, serta selaku 
dosen pembimbing I yang telah bersedia meluangkan waktu, tenaga, dan pikiran untuk 
memberikan bimbingan dan pengarahan dalam penyusunan tesis ini. 
4. Bapak Dr. Ja’far Asseagaf, MA, selaku dosen pembimbing II yang telah bersedia 
meluangkan waktu, tenaga dan pikiran untuk memberikan bimbingan dan pengarahan 
dalam penyusunan tesis ini. 
5. Almarhum K.H. Idris Marzuqi, selaku pengasuh Pondok Pesantren Hidayatul 
Mubtadi’in Lirboyo Kota Kediri, serta para masayekh, Bapak-bapak pengurus yang 
tidak dapat penulis sebutkan satu persatu dan seluruh civitas akademik Pondok 
Pesantren Hidayatul Mubtadi’in Lirboyo Kota Kediri, terimakasih atas kerjasamanya 
yang telah memberikan izin dan layanan data diperlukan dalam penyusunan tesis ini. 
6. Kepada Perpustakaan IAIN Surakarta yang telah memberikan layanan peminjaman 
buku yang penulis perlukan dalam referensi penyusunan tesis ini. 
7. Kepada Para Dosen dan seluruh civitas akademik di Program Pascasarjana IAIN 
Surakarta yang telah memberikan informasi dalam penyusunan tesis ini. 
8. Kepada Bapakku Muhammad Sodiq dan Ibuku Misriah dengan ketulusan, bimbingan, 
pendidikan, materi dan suri tauladan yang diberikan kepada penulis sepanjang hidup 
penulis. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pondok pesantren, jika disandingkan dengan lembaga pendidikan yang 
pernah muncul di Indonesia, merupakan sistem pendidikan tertua yang dianggap oleh 
para pakar pendidikan sebagai produk budaya Indonesia yang indigenous. 
Pendidikan ini semula merupakan pendidikan agama Islam yang bertujuan untuk 
da’wah atau penyebaran agama Islam, pendidikan ini dimulai sejak munculnya 
masyarakat Islam di Nusantara pada abad ke-13. Beberapa abad kemudian, 
penyelenggara pendidikan pondok pesantren semakin teratur, dengan munculnya 
tempat-tempat pengajian (nggon ngaji), walaupun masih berbentuk sederhana seperti 
mushola, masjid maupun rumah kyai ataupun ustadz. Bentuk ini kemudian 
berkembang dengan adanya tempat untuk menginap (pondok) bagi para pelajar 
(santri). Meskipun bentuknya masih sederhana pada masa itu pondok pesantren 
merupakan salah satu pendidikan yang terstruktur, sehingga pondok pesantren 
dianggap sebagai pendidikan yang bergengsi dan menjadi local genius dalam ilmu-
ilmu agama Islam. (Shulthon, et al. 2003:1) 
Apabila pondok pesantren, dilihat dalam sejarah pertumbuhan dan 
perkembangan pendidikan Nasional di Indonesia, agaknya tidak dapat dipungkiri 
bahwa pesantren telah menjadi semacam local genius. Di kalangan umat Islam di 
Indonesia sendiri, pesantren telah sedemikian jauh dianggap sebagai model institusi 
pendidikan yang mempunyai keunggulan baik pada sisi tradisi keilmuan maupun 
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pada sisi transmisi dan internalisasi nilai-nilai Islam. Dipandang dari perspektif 
people centered development, pesantren juga dinilai lebih dekat dan mengetahui 
seluk-beluk masyarakat yang berada dilapisan bawah (Raharjo, 2006: xxiii). Dari 
sini, perlu digarisbawahi bahwa ternyata pesantren telah dilihat sebagai bagian yang 
tak terpisahkan dalam proses pembentukan identitas budaya bangsa Indonesia. 
Pesantren disebut sebagai subkultur, menurut Abdurrahman Wahid,  karena 
ada tiga elemen yang membentuk pondok pesantren, yaitu, pertama, pola 
kepemimpinan pondok pesantren yang mandiri tidak terkooptasi oleh Negara, kedua, 
kitab-kitab rujukan umum yang selalu digunakan dari berbagai abad, dan ketiga, 
sistem nilai yang digunakan adalah bagian dari masyarakat luas (Raharjo, 2006: 14).  
Kepemimpinan pondok pesantren dikatakan unik karena memakai sistem 
kepemimpinan tradisional, relasi sosial kyai dan santri dibangun atas dasar 
kepercayaan dan penghormatan kepada seorang yang memiliki ilmu keagamaan yang 
tinggi. Hal itu sejatinya bukanlah penghormatan kepada manusianya, tetapi lebih 
kepada ketinggian ilmu yang diberikan Allah SWT kepada kyai. Elemen kedua dari 
pondok pesantren adalah memelihara dan mentransfer literatur-literatur Islam dari 
generasi kegenerasi dalam berbagai abad. Dalam pendidikan pondok pesantren, 
aturan dalam teks-teks klasik yang dikenal dengan kitab kuning (buku berbahasa 
arab) dimaksudkan untuk membekali para santri dengan pemahaman warisan 
yurisprudensi masa lampau atau jalan kebenaran menuju kesadaran esoteris ihwal 
status penghambaan di hadapan Tuhan (Wahid. 1999:21), dan dengan tugas-tugas 
masa depan dalam kehidupan masyarakat. 
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Dilihat dari manajemen kurikulumnya, ciri kurikulum pesantren yaitu 
mengajarkan kitab kuning sebagai marji’(refrensi) nilai universal dalam menyikapi 
tantangan kehidupan (Samsul Nizar et al. 2012. 137), atau untuk memadukan 
penguasaan sumber ajaran Illahi menjadi peragaan individual untuk disampaikan ke 
dalam hidup bermasyarakat (Dian Nafi’. 2007:32). Selain mengenalkan ranah 
kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotorik (prilaku) dalam 
pengajarannya, sejak lama pesantren mendasarkan diri pada tiga ranah utama; yaitu 
faqohah (kecukupan atau kedalaman pemahaman agama), tabi’ah (perangai, watak, 
atau karakter), dan kafaa’ah (kecakapan operasional) (Dian Nafi’. 2007:33). Jika 
pendidikan merupakan upaya perubahan, maka yang dirubah adalah afaktif, kognitif 
dan psikomotorik tersebut. 
Secara substansial, pesantren merupakan institusi pendidikan keagamaan 
yang tidak mungkin lepas dari masyarakat. Karena lembaga ini tumbuh dan 
berkembang dari masyarakat untuk masyarakat, dengan memosisikan dirinya sebagai 
bagian dari masyarakat dalam pengertian transformatif. Dalam konteks ini, 
kurikulum pesantren pada dasarnya merupakan kurikulum yang sarat dengan nuansa 
transformasi sosial. Dalam pengabdian pada masyarakat yang dilakukan pondok 
pesantren merupakan manifestasi dari nilai-nilai ajaran islam yang telah dikemas 
dalam pembelajaran di pesantren, seperti nilai gotong royang, nilai tenggang rasa, 
sabar, mandiri, humanisme dan masih banyak lagi nilai-nilai yang diajarkan di 
pondok pesantren. 
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Namun demikian, bukan berarti pesantren lepas dari kelemahan dan 
kekurangan, justru dalam zaman yang ditandai dengan cepatnya perubahan disemua 
sektor dewasa ini, pesantren salaf mempunyai banyak persoalan yang membuatnya 
tertatih-tatih bahkan bisa kehilangan kreatifitas dalam merespon perkembangan 
zaman. Pada suatu saat, hegemonik Negara barat yang begitu kuat, membuat dunia 
pesantren kelimpungan dalam mempertahankan keberadaannya sebagai lembaga 
pendidikan Islam yang berpotensi besar untuk menjadi pendidikan keagamaan 
alternatif, dan berakibat kehilangan jati dirinya sebagai lembaga pendidikan yang 
mengedepankan kemandirian, kesederhanaan, dan keikhlasan. Kini mulai tergerus 
dengan nilai-nilai pragmatisme, positivisme, materialisme dan liberalisme. Sehingga 
munculah asumsi, bahwa pendidikan pondok pesantren salaf adalah sebuah lembaga 
pendidikan yang konservatif, ketinggalan zaman, tidak menjamin dalam pekerjaan, 
dan lain sebagainya. 
Dalam perkembangan selanjutnya, institusi pesantren telah berkembang 
sedemikian rupa sebagai akibat dari persentuhannya dengan polesan-polesan zaman, 
sehingga kemudian melahirkan berbagai persoalan-persoalan krusial dan dilematis, 
seperti terciptanya pondok pesantren yang menyelenggarakan pendidikan modern 
atau sekolah formal, yang berada dibawah naungan pemerintah baik itu dibawah 
naungan KEMENAG (Kementrian Agama) maupun DEPDIKBUD (Depeartemen 
Pendidikan dan Kebudayaan) yang lebih dikenal dengan pondok pesantren kholaf. 
Yang dianggap oleh sebagian kalangan masyarakat, sebagai sistem pendidikan yang 
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tanggung atau istilah jawa mogol, yaitu kurikulum formal tidak sepenuhnya didapat 
dan kurikulum agamanya juga tidak dapat dengan sepenuhnya. 
Begitu pula dengan pendidikan agama yang diselenggarakan pemerintah 
dibawah naungan KEMENAG (Kementrian Agama) atau yang diselenggarakan oleh 
DEPDIKBUD ( Departemen Pendidikan dan Kebudayaan ) semakin dipertanyakan 
keberhasilannya oleh masyarakat dalam pembelajarannya yang berkaitan dengan 
Agama khususnya Agama Islam, karena masih banyaknya siswa yang dibekali 
pelajaran agama dari Sekolah Dasar hingga perguruan tinggi membaca al Qur’an saja 
tidak bisa, tidak sesuai dengan ilmu Tajwid (ilmu tentang cara membaca al Qur’an, 
shalatnya masih banyak yang bolong bahkan tidak mempunyai akhlaqu al karîmati 
atau sopan santun. 
Di satu sisi, peran penting pesantren adalah mewujudkan masyarakat muslim 
Indonesia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah Swt, atau lebih khususnya 
melakukan reproduksi ulama’ (Umiarso dan Nur Zazin. 2011: 5), sebagai 
penerjemah dan penyebar ajaran-ajaran Islam dalam masyarakat. Karena itu, 
pesantren berkepentingan menyeru kepada masyarakat dengan berlandaskan pada 
komitmen amar ma'ruf dan nahi al munkar. Di sisi lain, untuk mempertahankan jati 
dirinya sebagai sebuah institusi pendidikan Islam tradisional, pesantren harus 
melakukan seleksi ketat dalam pergaulannya dengan dunia luar atau masyarakat, 
yang tidak jarang malah menawarkan nilai-nilai yang bertentangan dengan nilai-nilai 
yang telah digariskan pesantren. Akibatnya, terjadi semacam tarik-menarik kekuatan 
antara keduanya. Pemilahan kurikulum pada salah satu sisi berarti akan 
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menghilangkan keutuhan misi pondok pesantren, terlebih lagi bila meninggalkan 
kedua sisi itu secara bersama-sama akan secara total menghilangkan misi pesantren 
sebagai produksi ulama’. 
Barangkali karena kondisi dilematis inilah, manajemen kurikulum pondok 
pesantren kemudian dinilai oleh sebagian orang sudah tidak mampu lagi memberikan 
kontribusi nyata bagi masyarakat untuk melakukan transformasi sosial. Bahkan, yang 
terjadi adalah kebalikannya telah tercipta sebuah jurang pemisah yang lebar antara 
masyarakat dan pesantren, dikarenakan hubungan yang tertutup oleh fihak pesantren 
dengan masyarakat. Pesantren seolah-olah telah membentuk "komunitas eksklusif" 
yang tidak mau lagi bersentuhan dengan masyarakat sekitarnya. Maka, tidaklah 
mengherankan bila pesantren yang semula dilahirkan oleh masyarakat pada akhirnya 
tidak mampu lagi merubah kehidupan masyarakat dengan nilai-nilai yang 
ditawarkannya. 
Pada dasawarsa ini lembaga pondok pesantren mengalami sebuah dinamika 
yang sangat kompleks dalam menjaga eksistensinya, sebagai lembaga pendidikan 
Islam tertua di Indonesia dan lembaga pendidikan indipenden, harus mampu bersaing 
dengan lembaga-lembaga pendidikan  tingkat Nasional maupun internasional, dalam 
menciptakan output yang mampu bersaing dalam percaturan dunia global. Karena 
dunia pendidikan pada era global sekarang ini, lebih berfariatif dalam menawarkan 
pelayanan pendikan terhadap masyarakat, dengan kriteria-kriteria yang sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat, khususnya dalam hal kurikulum, karena kurikulum 
merupakan jantung dari sebuah pendidikan. Dalam hal persaingan dipasar 
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pendidikan ini layaknya seperti supermarket yang menawarkan beberapa macam 
kebutuhan dalam satu tempat, dengan jaminan mutu yang berkualitas. Walaupun 
bersentuhan dengan masyarakat sudah menjadi cikal bakal adanya pesantren, akan 
tetapi kini mulai terjadi sebuah jurang pemisah antara pesantren dan masyarakat, 
karena kurang adanya jaminan mutu yang dibuat oleh podok pesantren salaf. 
Maka dari itu tidak heran apabila manajemen pondok pesantren dituntut 
untuk meningkatkan mutu agar dapat bersaing di pasar pendidikan dalam melayani 
kebutuhan masyarakat dan mampu menjadi sebuah lembaga pendidikan yang 
mempunyai andil besar dalam transformasi perubahan masyarakat, seperti yang 
pernah dilakukan pada waktu silam, menjadi people centered development. Maka 
dari  itu, kini pondok pesantren dituntut kembali untuk menjadi sebuah lembaga 
pendidikan yang produktif menghasilkan agent of change bagi masyarakat di era 
global, dengan kreteria output yang siap pakai dan memberi warna bagi masyarakat 
pengguna output pesantren itu sendiri (Umiarso dan Nur Zazin. 2011: 5). 
Dalam hal ini alasan penulis memilih Pondok pesantren salaf Hidayatul 
Mubtadi’in yang terletak di Desa Lirboyo, Kecamatan Mojoroto, Kota Kediri Jawa 
Timur, pondok pesantren ini termasuk pondok pesantren salaf yang mempunyai 
manajemen yang unik yaitu dengan manajemen yang berpusat pada sebuah badan 
bukan terletak pada salah satu sosok Kyai saja. 
Sedangkan dalam segi manajemen kurikulum, pondok pesantren ini memeliki 
struktur yang bagus, modern dan selalu berusaha meningkatkan kualitas pendidikan. 
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Kurikulum merupakan suatu yang esensial dalam pendidikan, karena kurikulum 
berkaitan dengan tujuan, orentasi, isi atau bahan ajar dan proses dalam pendidikan. 
Kalau dilihat dari segi manajemen kurikulum pondok pesantren salaf, pondok 
pesantren Hidayatul Mubtadi’in Lirboyo sudah tidak mengunakan manajemen 
seadanya, tanpa adanya sistim perencenaan, pelaksanaan, control dan evaluasi yang 
dilakukan oleh pihak lembaga. Namun sudah mengunakan sitim pengorganisasian 
dengan baik, dengan cara melakukan pembagian-pembagian setiap lembaga, yang 
diorganisir melalui sebuah badan yang beranggotakan keturunan pendiri pondok 
pesantren. 
Akan tetapi peran manajemen pondok pesantren Lirboyo, tidak sertamerta 
kita lihat dari kacamata manajemen industri, atau manajemen pendidikan nasional 
dibawah naungan departeman pendidikan dan kebudayaan, karena manajemen 
pendidikan pondok pesantren salaf mempunyai manajemen yang berbeda, walaupun 
ada beberapa ranah yang sama dengan tujuan pendidikan nasional yaitu: sama-sama 
mempunyai tujuan untuk mencerdaskan anak bangsa seperti yang termaktub dalam 
undang-undang SINDIKNAS tahun 2003 pasal satu dan dua. 
Perbedaan ranah manajemen pendidikan pondok pesantren dengan 
pendidikan Nasional baik yang berada dibawah naungan Kementrian Agama maupun 
Yang ada dibawah naungan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan yaitu: ranah 
manajemen kurikulum, manajemen kurikulum pondok pesantren Lirboyo 
mempunyai hak otonom didalam mengembangkan dan mengelola kurikulum. Hak 
otonom manajemen kurikulum pondok, dibuktikan dengan sikap kemandirian  
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pondok dan madrasah diniyah didalam menciptakan dan inovasi sesuai fisi misi 
pondo. Seperti halnya pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’in dalam ranah bahan 
ajar mempunyai serangkaian bahan ajar yang independen dan bisa dirubah sesuai 
dengan kebutuhan dan perkembangan masyarakat. Perubahan-perubahan bahan ajar 
di pesantren ini bisa kita lihat di dalam situs resmi pondok pesantren hidayatul 
mubtadi’in www. Pondok pesantren lirboyo. Com, di situ ada sebuah perubahan 
bahan ajar dari priode ke priode berikutnya dari fathu al qoribi meningkat menjadi al 
mahali, dan pada tahun 2013 dari tafsiru al jalalaini menjadi tafsiru ayatu al ahkami. 
Sistem pembinaan dan sistem pendidikan yang dilakukan di pondok pesantren 
Hidayatul Mubtadi’in memiliki ciri khas yaitu dalam pembinaan dilakukan didalam 
asrama oleh semua jajaran pengurus, ustadz dan senior yang dikemas melalui budaya 
pondok pesantren, dan pembianaan ustadz terhadap peserta didiknya. Sedangkan 
sistim pendidikan tertorganisir dengan baik yang sesuai dengan job diskription. 
Sedangkan sistim sosial yang dikembangkan pondok pesantren hidayatul 
mubtadi’in dengan masyarakat melalui beberapa ranah pendekatan yang pertama 
pendekatan organisasi, pendekatan sosial, pendekatan pendidikan dan pendekatan 
pembinaan masyarakat. 
B. Rumusan Masalah 
Dari uraian permasalahan-permasalah tentang pondok pesantren diatas bisa di 
identifikasi menjadi tiga bagian yaitu: 
1. Bagaimana manajemen kurikulum Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’in 
Lirboyo Kota Kediri Jawa Timur. 
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2. Bagaimana peningkatan mutu yang dilakukan Pondok Pesantren Hidayatul 
Mubtadi’in Lirboyo, Kota Kediri, Jawa Timur. 
3. Bagaiman peran Kyai dalam peningkatan mutu pendidikan Pondok Pesantren 
Hididayatul Mubtadi’in Lirboyo Kota Kediri, Jawa Timur. 
C. TUJUAN PENELITIAN 
Dalam melakukan studi ini ada beberapa tujuan yang hendak dicapai: 
1. Untuk memahami masalah pondok pesantren salaf dalam rekontruksi kurikulum 
dalam meningkatkan mutu pendidikan santri, sebagimana yang dilakukan di 
Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’in Lirboyo Kota Kediri Jawa Timur. 
2. Untuk mengetahui manajemen kurikulum pondok pesantren dalam 
meningkatkan mutu pendidikan dan kualitas santri Pondok Pesantren Hidayatul 
Mubtadi’in Lirboyo Kota Kediri Jawa Timur. 
D. MANFAAT PENILITIAN 
Manfaat suatu temuan atas segala aspek kehidupan manusia baik yang bersifat 
alamiyah maupun ilmiyah. Menurut Noeng Muhajir  yang dikutip oleh M. Bahri 
Ghozali (2003.6), kebermaknaan suatu studi itu bisa ditinjau dari tiga dimensi 
kebermaknaan yang meliputi: kebermaknaan empiric, kebermaknaan 
teoritik/subtantif, dan normative. 
Atas dasar tiga dimensi kemanfaatan diatas dapat ditarik tiga kegunaan studi 
ini: 
1. Secara empiric studi ini dapat dijadikan jalan keluar (wayout) bagi pondok 
pesantren salaf dalam meningkatkan mutu pendidikan santri, dengan aplikasinya 
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pada kurikulum pondok pesantren salaf yang notabenya sebagai lembaga 
pendidikan yang menjadi local genius pada pendidikan agama Islam. 
2. Secara teoritis penelitian ini dapat menjadi sebuah inspirasi bagi  pengembangan 
penelitian di pondok pesantren salaf 
3. Secara praktis (normative), penelitian ini menjadi sebuah wacana bagi penulis, 
sekaligus menambah inventaris dalam penyusunan karya ilmiah dan menjadi 
pemenuhan tugas akademik dalam menyelesaikan gelar setrata dua Fakultas 
Tarbiyah Program Studi Manajemen Pendidikan Islam Institut Agama Islam 
Negri Surakarta. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Pondok pesantren 
Pondok pesantren secara etimologi berasal dari kata pondok yang berarti 
tempat penginapan (Purwo Darminto.1985.764), begitu pula kata pondok dari bahasa 
arab funduqun yang mempunyai arti tempat tidur, asrama, wisma. Pondok menurut 
kamus on line (10-05-2013.15.12), pondok mempunyai arti (1) bangunan untuk 
tempat sementara (seperti yang didirikan di ladang, di hutan, dsb) (2) rumah (sebutan 
untuk merendahkan diri) (3) bangunan tempat tinggal yang berpetak-petak yang 
berdinding bilik dan beratap rumbia (untuk tempat tinggal beberapa keluarga); (4) 
madrasah dan asrama (tempat mengaji, belajar agama Islam). Sedangkan Dhofir 
(1990:18) mengemukakan istilah pondok dari asrama para santri yang barangkali 
disebut dengan pondok atau tempat tinggal yang dibuat dari bambu, berasal dari 
bahasa arab dari kata fundukun yang mempunyai arti hotel atau asrama.  Dari 
beberapa pendapat diatas pondok adalah sebuah tempat tinggal sementara, baik 
tempat tinggal yang berbentuk sederhana maupun yang berbentuk sudah tertata rapi 
bagi para santri. 
Sedangkan pesantren menurut Jhons dalam bukunya Dhofir (1990: 17) 
berpendapat istilah santri berasal dari bahasa tamil yang berarti guru mengaji, 
sedangkan Dhofir berpendapat istilah pesantren dengan awalan pe dan akhiran an 
yang mempunyai arti tempat tinggal para santri beg, sedangkan C.C. Berg 
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berpendapat bahwa istilah tersebut berasal dari istilah shastri yang dalam bahasa 
india berarti orang yang tahu buku-buku suci agama hindu. 
Sedangkan kata santri menurut kamus besar bahasa Indonesia online yaitu 
orang yang mendalami agama Islam, orang yang beribadat dengan sungguh-sungguh, 
orang yang saleh (10-05-2013.15.16). Menurut Samsul Nizar (2012:114) pesantren 
adalah lembaga pendidikan agama Islam. Pesantren adalah orang yang belajar ilmu 
agama, oranng yang menguasai ilmu agama. 
Dari beberapa pendapat diatas pondok pesantren adalah sebuah tempat 
pembelajaran agama islam atau lembaga pendidikan agama Islam, yang mempunyai 
ciri kyai, santri, masjid dan tempat tinggal antara kyai dan santri. Pondok pesantren 
adalah salah satu lembaga pendidikan tertua di Indonesia, walaupun sejarah  pondok 
pesantren kapan pertama kali muncul pondok pesantren tidak ada sebuah titik temu 
dari pakar sejarah nasioanal. Degraaf dan Piageaut dalam bukunya Arief Subhan 
(2012. 79) asal-usul pesantren dikaitkan dengan tradisi pra-Islam Mandala, tempat 
pertapaan sekaligus pembelajaran para pendeta. Sedangkan menurut Karel Stennbrik 
(1985. 165-172) mengaitkan awal mula pondok pesantren dengan nama Desa 
Pradikan, yang memiliki kelakuan khusus oleh  Raja, ciri dari desa Pradikan yaitu, 
memelihara makam tokoh keagamaan, tempat pembelajaran dan masjid. 
Menurut Abdurahman Mas’ud (2006: 56), pondok pesantren mulai sejak 
adanya walisongo, mulai maulana malik Ibrahim sudah ada pondok pesantren, akan 
tetapi Mas’ud tidak mengupas begitu rinci tentang awal mula adanya pondok 
pesantren. Namun pondok pesantren diperkirakan mulai mengalami  perkembangan 
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pesat mulai abad 19. Perkiraan ini didukung oleh inpeksi pendidikan untuk pribumi 
oleh Belanda pada tahun 1873 pesantren yang sangat besar berkisar 20.000 sampai 
angka 25.000 dengan jumlah santri 3.000.000 orang (Azyumardi Azra yang dikutip 
oleh Arief Subhan. (2012. 81). 
Dari beberapa pendapat tentang sejarah diatas, menunjukkan sebuah esitensi 
pesantren sebagai sebuah lembaga pendidikan yang mensepesialisasikan pada ilmu-
ilmu keagaman sejak awal Islam masuk  ke Nusantara sampai saat ini, pondok 
pesantren tetap menjadi sebuah lembaga pendidikan yang menjadi solusi bagi orang 
yang belajar ilmu agama dan mendalami ilmu agama Islam. Dengan demikian tidak 
disaksikan lagi bila pakar pendidikan dan sosial berpendapat “pondok pesantren 
sebagai sub kultur dari bangsa Indonesia (Wahid Marzuqi et al, 1999: 13) dan sebgai 
local genius. 
Untuk mengenali sebuah pondok pesantren sebagai sebuah lembaga 
pendidikan yang menjadi sub kultur bangsa Indonesia, bisa dikenali dengan kriteria-
kriteria yang khas dimiliki oleh pondok pesantren dan tidak dimiliki oleh lembaga-
lembaga pendidikan yang lain, untuk mengklarifikasi bentuk-bentuk sistem 
pembelajaran yang dilakukan dipondok pesantren dalam perkembangan zaman dan 
fariatifnya permintaan masyarakat pada dunia pendidikan, maka pondok pesantren 
bisa di skop-skopkan menjadi beberapa bagian yang penulis sebut dengan tipologi 
pondok pesantren. 
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1. Karakteristik Pondok pesantren 
Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan sangatlah berbeda dengan 
lembaga pendidikan yang lain, baik dari system pendidikannya maupun dari unsur 
pendidikannya, system pendidikan yang khas menjadikan pondok pesantren 
sebagai sebuah lembaga pendidikan yang masih eksis sampai sekarang. Dilihat 
dari sistem pendidikan, pondok pesantren dengan mengunakan metode sorogan, 
bandongan dan pendidikan karakter yang melekat dalam setiap kegiatannya. 
Selain dari system pendidikan yang bisa menjadikan ciri dari pondok pesantren 
yaitu unsur pendidikan yang terletak dalam pondok pesantren seperti masjid, 
asrama, kyai dan santri. 
Dari sistem pendidikan dan unsur pendidikan para pakar menamainya 
dengan karakteristik, karakteristik yang melekat didalam pendidikan pondok 
pesantren menurut buku Kelembagaan Agama Islam DEPAG (Departemen 
Agama) (2003:28), sebuah lembaga dapat disebut sebagai pondok pesantren apa 
bila di dalamnya sedikitnya terdapat empat unsur yaitu : kiyai, santri, asrama, dan 
masjid. Sedangkan Zamarkhasi Dhfier (1990: 43-60). Membedakan ciri pondok 
pesantren yaitu dengan lima unsure yaitu: pondok, masjid, pengajaran kitab Islam 
klasik, santri dan kyai. 
Dari pendapat-pendapat diatas penulis dapat simpulkan karatristik pondok 
pesantren menjadi lima bagian yaitu:    
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a. Kyai 
Adanya kyai di pondok pesantren merupakan ciri yang paling esensial 
dari pondok pesantren, karena Kyai merupakan seorang yang palinng 
berpengaruh terbentuknya pondok pesantren. Kyai pada hakekatnya menurut 
Dhofir (1990:55), berasal dari bahasa Jawa yang sering digunakan untuk tiga 
jenis yang berbeda: (1) gelar-gelar kehormatan diberikan bagi benda-benda 
yang dianggap keramat, seperti “kyai garuda emas yang ada dikeraton 
Yogyakarta; (2) gelar kehormatan bagi orang-orang tua pada umumnya, (3) 
gelar yang diberikan oleh masyarakat kepada ahli agama Islam yang 
memiliki atau menjadi pimpinan pesantren dan mengajar kitab-kitab islam 
klasikepada para santrinya. 
Kyai menurut kamus besar bahasa Indonesia online (10-05-2013.) (1) 
sebutan bagi alim ulama (cerdik pandai dalam agama Islam), (2) alim ulama 
(3) sebutan bagi guru ilmu gaib (dukun dsb), (4) sebutan yang mengawali 
nama benda yang dianggap bertuah (senjata, gamelan dsb) (6) sebutan 
samaran untuk harimau (macan). 
Jadi bisa diambil sebuah kesimpulan kyai adalah, sebuah gelar atau 
sebutan yang diberikan masyarakat jawa kepada orang yang dianggap ahli 
ilmu agama islam, baik itu kyai yang memiliki pondok pesantren maupun 
kyai dusun ataupun kyai langgar, karena seorang yang mendapatkan gelar  
kyai ditentukan oleh factor ke’aliman atau pengetahuan ilmu agama yang 
tinggi dibanding masyarakatnya, dan kesalihan (Samsul. et al. 2012:131). 
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Menurut Horisoki (1987), kyai tidak hanya mempunyai fungsi mengajar 
ilmu-ilmu agama akan tetapi kyai juga agen of cange dalam masalah agama 
dan kemasyarakatan, seperti ekonomi, pendidikan, dan politik. Maka dari itu, 
kedudukan kyai mempunyai strata sosial yang lebih tinggi dimasyarakatnya, 
(Dhofir, 1990:56), strata kyai dalam kehidupan dimasyarakat sudah diakuai 
sejak zaman wali songgo (wali sembilan), seperti yang dikemukakan Mas’ud 
(2006: 76) pada masa Kerajaan Demak oleh Sultan Agung para ulama’ 
diberikan kewenangan dalam urusan-urusan penting seperti ekonomi, politik 
dan kemanusiaan bukan hanya urusan tentang keagamaan saja. 
Maka dari itu tidak heran bila kyai sering disebut sebagai sepirit of 
cange, seperti yang dikemukakan Masud (2006:98) kyai adalah sebagai 
pengagas akulturasi budaya dengan agama Islam, karena dalam berdakwah 
penyebaran agama islam kyai mengalkuturasi budaya daerah dengan ajaran-
ajaran islam seperti yang dilakukan para wali songgo (wali Sembilan). 
Sedangkan posisi kyai dalam pondok pesantren adalah sebagai 
pengasuh, pendidik dan pemimpin pondok pesantren itu sendiri, seperti yang 
dikemukakan Nasir (2005: 23), kyai didalam pesantren sebagai pemimpin, 
pemilik, pendidik dapat mengembangkan pendidikan dan berbagai 
ketrampilan bagi masyarakat maupun santrinya. Dengan pola kepemimpinan 
kyai yang karismatik atau istilah Nasir yaitu kepemimpinan tradisional, kyai 
membutuhkan pengakuan formal dari masyarakat, maka seorang kyai 
berpengaruh besar terhadap yang dipimpinya, termasuk dalam hal 
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perkembangan maupun staknan dalam pondok pesantren adalah andil dari 
kyai itu sendiri. 
b. Santri 
Elemen yang kedua dari pondok pesantren yaitu santri. Terjadi sebuah 
perbedaan pendapat tentang asal usul peristilahan santri, menurut Anis 
Masykur (2010. 55), kata santri ada yang mengatakan muncul dari kata 
cantrink (bahasa jawa), yang mempunyai arti seorang abdi dalem yang 
tinggal di rumah tuannya. Sementara itu Zamakhsari dhofir (1990: 18) 
memaparkan beberapa istilah  santri. Pertama, dengan mengambil istilah 
dari Prof. Jhon bahwa istilah santri berasal dari bahasa Tamil yang berarti 
guru mengaji. Kedua, pendapat C.C Berg bahwa kata santri berasal dari 
shastri, dalam bahasa India yang berarti orang-orang yang tahu buku-buku 
suci Agama Hindu atau seorang sarjana ahli kitab suci Agama Hindu. 
Secara generic Dhofir (1990: 51-52) membedakan santri menjadi dua 
bagian, yaitu santri kalong dan santri muqim. (1). Santri kalong adalah, santri 
yang melaju dalam mencari ilmu, tidak bertempat atau rihlah (merantau). (2). 
Santri muqim, yaitu santri yang menetap bersama kyai, yang datang dari lain 
desa, kota, maupun dari provinsi guna untuk menekuni ilmu agama kepada 
sang kyai dengan cara menetap. 
Santri-santri yang menetap dari luar daerah memeliki beberapa alasan 
untuk menetap seperti yang dikemukakan Dhofier (1990; 52) membagi alasan 
mengapa santri menetap mejadi tiga bagian diantaranya: (1). Ingin 
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mempelajari kitab-kitab lain dibawah bimbingan kyai atau pengasuh 
pesantren tersebut. (2). Ingin memperoleh pengalaman kehidupan pesantren, 
baik dalam bidang pengajaran, pengorganisasian, maupun hubungan dengan 
pesantren-pesantren terkenal. (3). Ingin lebih memusatkan studinya 
dipesantren. 
Namun kita ketahui tradisi rihalah (mengembara) para santri guna 
mencari ilmu atau sering disebut istilah modern mengutip istilahnya Mas’ud, 
spirit of inguary sudah mulai sejak lama, pada maasa para pelajar ditimur 
tengah abad ke dua hijriah, seperti yang dikemukakan Mas’ud (2006: 41), 
rihlah dalam islam bukan hanya sebuah tradisi akan tetapi sebuah syarat 
dalam menuntut ilmu, seperti yang diperintahkan Nabi Muhammad berkenaan 
dengan menuntut ilmu kenegri Ash-hin dan al-Yahud. 
c. Masjid 
Ciri dari pondok pesantren yang ketiga adalah Masjid, Masjid adalah 
sebuah tempat yang menjadi saksi tentang perkembangan Agama Islam di 
seluruh dunia, sejak zaman agama islam mulai berkembang di Timur Tengah 
pada masa nabi Muhammad saw dan khulafaurrasyidin masjid sebagai tempat 
yang multiguna dalam keperluan umat Islam, baik keperluan makhluq dengan 
Kholiq (hablu min Allah) seperti salat berjama’ah dan menunaikan ibadah-
ibadah yang lain,  maupun yang berhubungan hablu min al anas, seperti 
jihad, perekonomian, pengadilan dan pendidikan. 
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Perkembangan pendidikan Islam di Indonesia, tidak bisa dilepaskan 
dari sebuah namanya masjid, karena sejak zaman Wali Songo (Wali 
Sembilan) sebelum mendirikan sebuah kerajaan Demak, Wali Songo (wali 
Sembilan) membagun sebuah masjid dahulu sekitar tahun 1428 M, yang 
menjadi sebuah tempat beribadah sekaligus tempat pendidikan, tempat 
berkumpul para wali songo dalam urusan dakwah, ekonomi, politik dan 
sebagainya(Mas’ud, 2006: 60). Masjid Demak difungsikan sebagai Islamic 
center dalam mengembangkan seluruh kegiatan-kegiatannya. Begitu juga 
dengan generasi penerus di Jawa masjid difungsikan sebagai tempat 
pembelajaran bagi masyarakat dalam memperdalam ilmu tentang keagamaan. 
d. Kitab kuning 
Selain masjid, kyai dan santri, kitab kuning menjadi sebuah ciri khas 
pondok pesantren dari segi materi-materi yang diajarkan yaitu kitab kuning. 
Sebutan kitab kuning atau kitab klasik menurut Afandi Mukhtar yang dikutip 
oleh Samsul, et al. (2012:146) bahwa kitab kuning pertama diperkenalkan 
oleh luar pesantren. Sedangkan Martin yang dikutip Samsul et al (2012: 146) 
nama kitab kuning diambil dari warna kitab yang berwarna kuning. Kitab 
kuning juga sering disebut sebagai kitab gundul, dikarenakan huruf-hurufnya 
tidak diberi tanda fokal (harakat/syakal). 
Apapun penyebutannya, kitab kuning adalah kitab-kitab yang ditulis 
kira-kira pada kisaran abad dua Hijriah sampai abad ke 12 Hijriah, menurut 
Maskur (2010: 147) kitab kuning ditulis rata-rata ditulis pada abad ke 10M 
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sampai 15 M. beberapa karya ada yang ditulis sebelum priode tersebut. Kitab 
kuning adalah sebuah karaktristik bahan kurikulum dipondok pesantren, 
kitab-kitab kuning biasanya diajarkan melalui pembelajaran yang tuntas 
dalam kitab rujukan atau (materi learning), tidak berdasarkan pembahasan 
secara tuntas suatu topic tertentu. Maka dari itu dalam segi pembelajaran 
pondok pesantren memerlukan waktu yang lama, seperti yang dikemukakan 
Iman al-Zarnuji, (tth: 6) dzukain wahirsin wasthibarin wabulghotin wairsyadi 
al uztadzin wa tulizamani. Jadi dalam pembelajaran memerlukan waktu yang 
lama dan memerlukan komitmen yang teguh dan kesabaran. 
2. Tipologi Pondok Pesantren 
Eksitensi lembaga pendidikan pondok pesantren sampai abad 21 kini 
mengalami banyak sebuah perubahan-perubahan, baik perubahan dalam bentuk 
sistem pendidikan maupun perubahan dalam bentuk unsur pendidikan. Akan 
tetapi, para pakar pendidikan lebih banyak membedakan tipologi pondok 
pesantren dalam perubahan system pendidikan, dibanding dalam bentuk unsur 
pendidikannya, seperti yang dikemukakan oleh Shuton et al (2003: 5)  tipe 
pendidikan pondok pesantren terbagi menjadi empat yaitu: pondok pesantren 
yang menyelenggarakan pendidikan agama dan pendidikan formal, pesantren 
yang mengadakan sekolah agama dan kurikulum umum seperti pesantren gontor, 
pesantren yang mengajarkan pendidikan agama dalam bentuk Madrasah Diniyah 
seperti pondok pesantren Lirboyo dan pondok pesantren yang hanya sekedar 
menjadi tempat mengaji. Sedangkan Nasir membedakan tipologi pondok 
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pesantren dengan dua aitem, yaitu kurikulum dan metode pembelajaranya, dan 
Nasir (2005:87) membaginya dalam lima tipologi yaitu: pondok pesantren 
salaf/klasik, pondok pesantren semi berkembang, pondok pesantren 
berkembang, pondok pesantren kholaf dan pondok pesantren modern. 
Sedangkan menurut Bahri Ghozali (2003:14), tipologi pondok pesantren menjadi 
tiga yaitu: pondok pesantren tradisional, pondok pesantren komprehensif dan 
pondok pesantren modern. 
Dari pandangan diatas penulis membedakan pondok pesantren dengan 
system kurikulum yang dipakainya, agar dapat mudah difahami tentang corak 
berpikir atau sekte-sekte yang berkembang dimasyarakat Indonesia dalam hal 
agama Islam. Pondok pesantren dilihat dari perbedaan kurikulumnya dibedakan 
menjadi empat yaitu: 
a. Pondok pesantren salaf 
Menurut Samsul at al (2012: 168), Pondok pesantren salaf, dalam hal  
kurikulum fiqih mengikuti madzhab Syafi’i dan menggunakan kitab-kitab 
yang mengikuti madzhab syafi’i atau sering disebut syafi’iah, seperti Safinat 
al-Najã karangan Syekh Salim ibn Samir Ja’far al-Khudory, Sulamu at-
Taufiq karangan Syekh Abdul Amir Hakim dan lain sebagainya. Dalam 
bidang Aqidah atau teologi mengikuti Imam Abu Hasan al-Asy’ary dan Imam 
al-Maturidy dan kitab-kitab yang mengikuti Abu Hasan al-Asy’ary dan Imam 
al-Maturidy seperti Aqidatu al Awwam, Tijan al durori dan Fathu al Majid, 
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dalam hal tasawuf mengikuti imam al-Ghozali dan Imam al-Junaidi al-
Bahdadi seperti Bidayatu al Hidayah, Ihyak Ulûmu al-Dîn. 
b. Pondok pesantren salafi 
Kata salafi, salafiah dan salaf bersumber dari kata yang sama yaitu 
dari fi’il madhi salafa yang mempunyai arti dahulu, berlalu, leluhur 
(Munawir: 1997: 651), kata salafa dengan makna terdahulu dengan antonim 
kholafa dengan makna kemudian, seperti contoh bapak salaf dari anaknya dan 
anaknya menjadi kholaf dari bapaknya. Sedangkan secara terminologi salafi 
yaitu umat islam generasi pertama dan kolaf yaitu mereka yang berani 
berbeda dengan salaf (umat islam generasi pertama) baik dari metodologi 
riset keagamaan maupun dalam segi aplikasi pemahaman keagamaan (Andi 
Aderus, 2011: 55). Sedangkan menurut Arif Subhan (2012: 281) salafi yaitu 
pengikut generasi pertama muslim yang salih (al salafu al solih) yaitu Nabi 
Muhammad saw, para sahabat, tãbi’în dan para Tâbi’în-tâbi’în. Menurut Ibnu 
Taimiyah dalam bukunya Yusuf Al-Qaradhawi (2006:46) kaum salaf hanya 
berpendapat istimbat saja kemudian mengunakan dalil aqli untuk mendukung 
dan membela pendapatnya serta menkritik subhat. 
Dalam masalah pemahaman tentang generasi pertama bisa dipandang 
dari berbagai sudut, seperti pendapat Andi Aderus (2011: 57-60) membagi 
tinjuan tentang generasi pertama (salaf) dengan dua tijauan yaitu : pada 
tinjauan sejarah dan metodologinya. 
1. Sejarah 
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Dalam batasan waktu disini, waktu pada zaman agama Islam di 
syariatkan oleh Allah swt, kepada manusia yang hidup pada abad tiga 
Hijriah, yaitu pada zaman Nabi Muhammad saw, dan pada zaman 
sesudahnya yaitu zaman sahabat, tabi’în,dan tabi’în- tabi’în,. Dalam 
pembatasan waktu ini berdasarkan pada hadis Nabi Muhammad yang 
diriwayatkan oleh Imam Muslim (Juz IV. t.th: 1962), yang artinya 
sebagai berikut: 
“ dari ‘Abidata dari Abdillah, Rasulullah saw, bersabda! sebaik-baiknya 
umatku yang semasa denganku kemudian abat setelahku, disusul 
kemudian abat setelahnya”. (H.R. Muslim). 
Walaupun dalam penetapan zaman ini, ada perbedaan pendapat oleh para 
pakar, seperti pendapat Sayid Abdul Aziz yang dikutip oleh Andi Aderus 
(batas salaf pada dua generasi setelah Rasulullah, sedangkan generasi 
setelahnya bukan salaf akan tetapi kholaf, karena generasi kedua masih 
hidup dengan iklim yang dibentuk Rasulullah saw, sedangkan generasi 
ketiga ketiga sudah tidak hidup dengan iklimyang dibentuk Rasulullah.. 
2. Metodologi 
Kriteria salaf kalau difokuskan pada masa dan manusianya saja berarti 
orang setelah masa tabi’în- tabi’în itu bukanya salaf akan tetapi kholaf, 
namun sebagian kalangan ‘Ulama’ mengaitkanya dengan sebuah metode 
beragama islam seperti yang dikemukankan Mustafa Hilmi dalam 
bukunya Andi Aderus (2011: 62) setiap orang yang metode beragama 
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seperti metodenya beragama masa tiga abat Hijriah dinamakan salaf, 
dengan metode berfikir (1). Memandang agama sebagai satu kesatuan. 
(2). Pemikiran salaf adalah kemajuan beragama(3). Memiliki jati diri dan 
bukan penjiplak. 
Namun dalam memandang sebuah metode berfikir setiayap ulama’ 
berbeda pandangan tentang metode berfikir seperti Ibnu Taimiyah dalam 
bukunya Yusuf Al-Qaradhawi (2006:46) kaum salaf hanya berpendapat 
istimbat saja kemudian mengunakan dalil aqli untuk mendukung dan 
membela pendapatnya serta menkritik subhat dan Ibnu Timiyah Juga 
menklarifikasi tentang pandangan salafi dengan defenisi orang yang 
mengikuti napak tilas Rasulullah saw, baik secara dzohir maupun batin 
dan berpegang teguh pada al Qur’an dan sunnah Rasulullah saw, serta 
mendahulukan petunjuk Rasulullah dari pada mencari alternative yang 
lain (Andi Aderus mengutip dari Majmuah Al Fatwa Al Islam jilid III, 
2011: 64). 
Untuk mengetahui pemahaman tentang salafi, salaf dan kholaf yang 
tersebar di Indonesi, bisa kita lihat dari sebuah permasalahan yang pernah 
muncul di Timur Tengah, karena Timur Tengah adalah sebagai cikal bakal 
lahirnya Agama Islam sampai masa perkembanganya. Jadi tidak bisa 
disangsikan lagi kalau kita akan melihat sebuah pergerakan dan 
perkembangan Agama Islam di Indonesia sampai terjadinya sebuah 
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pengorganisasianya adalah termotifasi dari pengorganisasian dan corak 
berfikir di Timur Tengah. 
Dalam pengorganisasian sekte di Indonesia pada khususnya dan sekte 
didunia bisa kita lihat dari perkembangan pergerakan Ikhwanul Muslimin Di 
Mesir, pemikiran Muhammad bin Abdul Wahab di makkah bersama yang 
Menngajukan Kontrak politik penguasa Makkah yaitu Muhammad bin  
Sa’ud. Dalam perkembanganyang salafi dibangun oleh Muhammad Bin 
Abdul Wahab,sekarang sering disebut dengan aliran Wahabiah. Seperti yang 
dikemukakan Andi Aderus (2011: 80-83) Aliran Wahabiah yang dimotori 
oleh kerajaan Arab Saudi telah menyebar diseluruh dunia dengan sebutan 
sebagai Jamaah Salafiah, dalam hal fikih dengan memegang pendapatnya 
Ahammad Bin Hambal, dan dalam metode penafsiranal Qur’an dan Assunnah 
mengunakan pendapatnya Ibnu Taimiyah dan Ahmad bin Hambal, karena 
kedua tokoh itu dianggap sebagai pejuang pemikiran Salafi. 
Perkembangan Jamaah Salafiah di Indonesia sampai terbentuknya 
sebuah lembaga pendidikan, khususnya pondok pesantren dengan karatristik 
kurikulum sebagai berikut, dalam  fiqih lebh cenderung kedalam pemikiranya 
ahmad bin hambal dan biasanya mengunakan kitab Fiqih al sunnah, Tibyan fi 
al ahkam, dalam bidang tafsir megunakan tafsir Al manar karangan 
Muhammad Abduh, atau tafsir Al Maraghî (Masykur. 2010:95-107). 
c. Pondok pesantren kholaf 
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Pondok pesantren kholaf sering disebut para pakar pendidikan dengan 
lawan dari salaf, kata kholaf  mempunyai arti “kemudian” atau “belakang” 
“menganti” Munawir (1997:361), sedangkan secara terminology menurut 
buku panduan dari DEPAG (Departemen Agama)  (2003:30), pondok 
pesantren yang menyelengarakan pendikan dengan pendekatan modern, 
melalui satuan pendidikan formal baik itu dibawah naungn KEMENAG 
maupun DEPDIKBUD. 
Bisa kita simpulkan pondok pesantren kholaf dalam hal kurikulum 
dengan mengunakan dua kurikulum yaitu kurikulum pondok dan kurikulum 
umum atau yang mengacu pada kurikulum pemerintah yaitu KEMENAG 
(Kementrian Agama) atau DEPDIKBUD (Departemen Pendidikan dan 
Kebudyaan), dengan sekolahan berbeda (madrasah dinyah dan SD/MI, 
SMP/MTs, SMA/MA). 
d. Pondok pesantren modern 
Pondok pesantren Modern menerut pendapat Nasir (2005:87) yaitu 
sama dengan kholaf yaitu pondok pesantren yang memakai system 
pendidikan umum seperti SD/MI, SMP/MTs dan lain sebagainya akan tetapi 
juga mengunakan kurikulum dan metode kalsi seperti bandongan dan 
sorogan. Namu saya membedakannya antara modern dan kholaf dari 
kurikulum yang dan metode apa bila pondok pesantren modern sudah tidak 
memakai kurikulum klasik yang bermadzhab Syafi’i dalam fiqih akan tetapi 
lebih komplek yaitu mengunakan empat madzhab, dalam pembelajaran tidak 
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mengunakan dengan sistem yang sering disebut ngesahi (memaknai kitab 
dibawahnya), dan sudah tidak mengunakan tulisan pegon (tulisan arab 
berbahasa jawa). 
B. Manajemen Kurikulum dalam Meningkatkan Mutu Santri 
1. Kurikulum 
Pengertian kurikulum banyak artinya tergantung pakar-pakar yang 
memaknainya, dari pakar satu dengan pakar satunya banyak yang berbeda, padahal 
kata kurikulum sendiri pertama kali digunakan dalam bidang olahraga. Kurikulum 
secara etimologi, berasal dari bahasa Yunani yaitu curir yang artinya pelari ,dan 
curere yang mempunyai arti tempat berpacu, berlari, dalam sebuah perlombaan yang 
sudah dibentuk semacam rute pacuan yang harus dilalui para competitor perlombaan 
(Ali Mudhofir.2011. 1). 
Dalam dunia pendidikan, kurikulum ditafsirkan dalam pengertian yang 
berbeda-beda, menurut Ronal C. Doll dalam bukunya Ali Mudhofir (20011. 2), yaitu 
kurikulum sekolah adalah muatan dan proses, baik formal maupun informal yang 
diperuntukkan bagi pembelajar  untuk memperoleh pengetahuan dan pemahaman, 
mengembangkan keahlian dan mengubah apresiasi sikap dan nilai. 
Menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang system pendidikan 
Nasional juga disebutkan pengertian kurikulum, seperangkat rencana dan pengaturan 
mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan tertentu. 
Sedangkan kurikulum menurut Tatang, et al (2011. 37), adalah segala kesempatan 
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untuk memperoleh pengalaman yang dituangkan dalam bentuk rencana, yang 
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan di sekolah untuk mencapai 
tujuan tertentu. Kurikulum menurut Hamid Hasan dalam bukunya Sholeh Hidayat 
(2013:20), kurikulum dapat ditinjau dalam empat dimensi yaitu: kurikulum sebagai 
ide, kurikulum sebagai rencana tertulis, sebagai kegiatan, dan kurikulum sebagai 
hasil. Sedangkan Hamalik (2005: 43) berpandapat,kurikulum yaitu sebagai rencana, 
kurikulum sebagai pengaturan, sebagai isi, kurikulum sebagai cara, dan kurukulum 
sebagai pedoman. 
Dari definisi-definisi kurikulum menurut para pakar diatas, kurikulum 
mempunyai makna sebagai rencana atau pedoman yang memuat landasan dan tujuan, 
seluruh pengalaman belajar siswa yang memuat isi atau bahan, metode pembelajaran 
dan evaluasi. Untuk lebih lanjutnya bisa kita ketahui penjelasanya tentang 
komponen-komponen kurikulum yang berisi tentanag landasan, tujuan, isi, method, 
dan evaluasi kurikulum pondok pesantren sebagai berikut: 
a. Landasan kurikulum pondok pesantren 
Setiap usaha manusia, kegiatan dan tindakan yang disengaja untuk 
mencapai suatu tujuan harus mempunyai dasar dan landasan yang kuat pula. 
Adapun yang dimaksut dengan dasar adalah pandangan atau konsepsi yang 
mendasari seluruh aktifitas kurikulum, baik dalam rangka konsep, kegiatan, 
maupun dokumen. Kurikulum pondok pesantren sebagai usaha membentuk 
manusia seutuhnya, harus mempunyai dasar-dasar yang kuat. Kemanapun semua 
bentuk kegiatan kurikulum dan perumusan kurikulum harus didasari dengan 
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dasar yang telah disepakati, agar tercapai apa yang direncanakan dan sesuai 
dengan harapan dan tujuan. Dasar kurikulum pondok pesantren yaitu dasar 
yuridis hokum, dasar relegius yaitu al Qur’an dan Al hadis, dan dasar psikologis. 
 
 
1) Dasar Hukum atau Zuridis 
Dasar hukum yaitu dasar yang berlandaskan perundang-undangan 
yang secara langsung atau tidak langsung dapat dijadikan pegangan dalam 
melaksanakan pendidikan agama di pondok pesantren. Dalam hal ini yang 
menjadi dasar dalam pendidikan agama yaitu pancasila sila pertama yang 
berbunyi “ ketuhanan Yang Maha Esa”. Dalam sila ini mengandung 
pengertian bangsa Indonesia menyatakan kepercayaan kepada Tuahan Yang 
Maha Esa, landasan falsafah pancasila dijabarkan melalui UU No. 2 Tahun 
1989 tentang Pendidikan Nasional. Selanjutnya UU ini mengalamai 
penyempurnaan dengan penetapan UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional serta diikuti dengan penetapan Peraturan Pemerintah 
Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, dan penetapan 
Peraturan Pemerintah RI Nomor 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama 
dan Keagamaan. 
2) Dasar Relejius 
Dasar dari pendidikan agama, maka tidak bisa dilepaskan dari Agama 
itu sendiri, Seperti pendapat Rahmadi (2012:144) landasan pendidikan agama 
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Islam adalah al Qur’an dan al Hadis. maka dari itu, pendidikan agama Islam 
tidak bisa di lepas dari dua dasar yang menjadi sumber agama Islam itu 
sendiri, yaitu al Qur’an dan al Hadis. 
 
 
a. Al Qur’an 
Al Qur’an secara etimologis berarti bacaan, sedangkan secara 
terminologis menurut Al-Suyuti dalam bukunya Muhyidin (2008: 29), Al 
lafdhu al munazzalu ‘ala muhammadin lî’jâzi bi suratin minhu al 
muta’abadi bitil watihi, yang artinya lafal yang diturunkan kepada nabi 
Muhammad saw sebagai mukjiyat dengan satu surat saja dan merupakan 
ibadah apa bila membacanya. Al Qur’an juga bisa diartikan sebagai 
firman Allah swt, yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw melalui 
malikat jibril as apabila membacanya mendapat pahala. Jadi al Qur’an 
adalah sebagai landasan umat islam dalam apapun, karena al Qur’an 
sebagai kebenaran yang sudah pasti. Al Qur’an sebagai landasan 
pendidikan umat muslim mencari ilmu, seperti yang termaktub dalam al 
Qur’an surat al Baqoroh 
               
Artinya: Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; 
petunjuk bagi mereka yang bertaqwa. (Al Baqoroh. 2.2). 
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Beitu pula dalam surat Al-Isra’ Allah berfirman 
                            
                
Sesungguhnya Al Quran ini memberikan petunjuk kepada 
(jalan) yang lebih Lurus dan memberi khabar gembira kepada orang-
orang Mu'min yang mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada 
pahala yang besar,(Q.s, al-Isra’, 9) 
Ayat-ayat diatas menegaskan bahwa al Qur’an diturnkan untuk, 
petunjuk al-Qur’an dapat dirasakan dengan hati dan akal seperti yang 
dikemukakan Hery Noer (1999: 32) petunjuk al Qur’an hanya bisa 
dirasakan dengan hati dan akal manusia agar tercapai sebuah tindakan 
yang sesuai dengan akidah-akidah yang benar dan akhlak yang mulia. 
Hati dan akal diberikan kepada manusia, kaerena manusia sebagai 
Kholifah Allah dimuka bumi, yang mempunyai tugas yang sangat mulia 
yaitu menjaga bumi, begitu pula Allah menghususkan kepeda orang yang 
mempunyai ilmu pengetahuan dengan memberikan kemuliaan beberapa 
drajat darai yang lain seperti yang termaktub dalam al Qur’an surat Al 
An’am, 
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                          
                             
Artinya: Dan Dia lah yang menjadikan kamu penguasa-
penguasa di bumi dan Dia meninggikan sebahagian kamu atas sebagian 
(yang lain) beberapa derajat, untuk mengujimu tentang apa yang 
diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu Amat cepat siksaan-
Nya dan Sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
manusia diciptakan sebagai kholifah dimuka bumi debekali 
dengan sebuah akal dan panca indra agar manusia  mengetahui dan 
berfikir seperti dalam surat Al-Zumar, agar manusia dapat membedakan 
sebuah kebaikan dan keburukan dengan ilmu, seprti Firman Allah dalam 
al-Qur’an 
                                       
Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui 
dengan orang-orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang 
berakallah yang dapat menerima pelajaran (al-Zumar, 9). 
Maka dari itu manusia sebagai kholifah dimuka bumu ini 
dituntut untuk mengunakan akalnya, agar manusia mampu membedakan 
yang baik dan yang buruk. Dalam membimbing manusia Allah Swt 
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menurunkan al-Qur’an sebagai landasan berfikir dan hadis sebagai 
penjelas, karena al-Qur’an diturunkan oleh Allah tidak ada keraguan 
sama sekali, seperti yang termaktub dalam firman Allah dalam surat..... 
b. Al Hadis 
Hadis secara etimologi berarti baru, qorib dan khabar. Hadis 
menurt ahli-ahli hadis yaitu segala sesuatu yang berasal dari nabi 
Muhammad saw, baik itu berupa qauli (ucapan), fi’li (perbuatan) dan 
ahwali (keadaan atau prilaku)  Ahmad dan Muzakir (2000:11). Hadis 
menurut Muhyidin yang dikutip dari buku Manhal al latif (2008:30), m  
udhifa linnabiyyi min qaulin aufi’lin awtaqririn (segala sesuatu yang 
disandarkan kepada Nabi Muhammad saw, baik berupa perbuatan, 
ucapan dan pengakuan nabi Muhammad saw). 
Hadis sebagai penjelasan atau penafsiran al-Qur’an secara 
factual Tedi yang dikutip oleh Rahmadi (2012: 145), hadis menjadi 
penjelas dengan dalih bahwa Nabi Muhammad saw, sebagai utusan Allah 
swt dan sekaligus sebagai penerima wahyu, dikarenakan nabi 
Muhammad saw menjadi sebuah penjelasan isi al-Qur’an. Sedangkan 
hadis sebagai landasan pendidikan agama Islam sudah tidak diragukan 
lagi, karena hadis sebagai penjelas dan penafsir al Qur’an secara factual. 
3) Dasar Psikologi 
Dasar psikologi dalam sebuah pendidikan agama islam merupakan 
sebuah fitrah bagi manusia, karena kebutuhan manusia dapat dibedakan 
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menjadi dua bagian yaitu kebutuhan jasamani dan kebutuhan rohani atau 
kebutuhan jiwa. Kebutuhan psikologi dalam pendidikan diharapkan bisa 
merubah siswa menjadi manusia yang lebih dewasa atau kaffah baik itu dari 
segi mental, moral, moral intlektual dan sosial. 
Psikologi menjadi sebuah landasan kurikulum karena, kurikulum 
adalah sebuah upaya untuk menentukan program pendidikan dalam merubah 
prilaku manusia menjadi manusia yang solih atau kaffah, baik dalam social, 
emosional, moral, taqwa dan lain sebagainya. 
 
b. Tujuan Kurikulm Pondok Pesantren Salaf 
Dalam kerangka dasar kurikulum, tujuan mempunyai peranan yang sangat 
penting dan setrategis, karena akan mengarahkan dan mempengaruhi 
komponennya. Dalam islam sebuah tujuan termasuk sebuah hal yang sangat 
urgen dalam setiap tindakan seperti dalam hadis nabi Muhammad saw, “innama 
al a’malu binniyati” segala sesuatu tegantung dengan niat atau tujuannya. 
Dalam penyusunan kurikulum, tujuan ditetapkan lebih dahulu sebelum 
menentukan komponen-komponennya (Zainal Arifin, 2011:82), dan kemudian 
tujuan itu baru diterjemahkan kedalam ciri ataupun sifat sebagai wujud dari 
prilaku dan pribadi manusia yang diharapkan.  
Tujuan dari pendidikan pesantren tidak lepas dari sebuah landasan agama 
Islam yaitu al Qur’an dan al Hadis, menurut Dian Nafi’ et.al (2007:9), tujuan 
pondok pesantren menurut Mastuhu dalam bukunya Samsul et al (2012: 124), 
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sudah ada dalam sub sistem pondok pesantren itu sendiri yang berlandaskan al-
Qur’an dan al-Hadis dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan pendidikan menurut 
al-Azarnuji (t.th. 10) 
ني  ىغبني
ملعلاب لاسلإ  اقب أف لاسلإ  اقب   نيدل .لهلج  عم وقتل  دهزل  حصيلا  
Sedangkan menurut al-Abrasy (1975: 22), tujuan pendidikan Islam yaitu, 
untuk membantu pembentukan akhlak yang mulia, untuk persiapan kehidupan 
dunia dan akhirat, untuk persiapan mencapai rezeki dan  pemeliharaan segi-segi 
kemanfaatan. Pendidikan Islam tidaklah semuanya bersifat akhlak, atau spritual 
semata, tetapi menaruh perhatian pada segi kemanfaatan pada tujuan-tujuan, 
kurikulum, dan aktivitasnya. 
Maka dari itu pendidikan pesantren mempunyai dimensi yang bermakna 
ibadah antara manusia, makhluq dan kholiq. Dalam dimensi serba ibadah itu 
mempunyai dua cara yaitu, sebagai hamba Allah dan sebagai khalifah-Nya. 
Model eksistensi antar makhluk dangan Sang pencipta-Nya (Allah) didasarkan 
pada firmannya dalam al Qur’an surat al Dzariyat ayat 56 
              
Artinya: dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka mengabdi (ibadah) kepada-Ku (QS. al Dzariyat, 51:56). 
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Dengan metode eksitensinya pondok pesantren melakukan pembelajaran 
hablu min al Allah melalui belajar dengan teori dan praktek yang dilakukan 
sehari-hari, menurut al-Zarnuji (t.th: 10) dalam menuntun ilmu harus 
mempunyai tujuan yang mulia, karena apabila sudah mendapat pengetahuan  
dituntut untuk mengamalkannya, yaitu untuk memerangi kebodohan baik dirinya 
sendiri maupun orang lain atau untuk memperjuangkan kebenaran. Didalam 
tujuan dari mengabdi kepada Allah SWT yaitu agar selamat dunia dan akhirat, 
seperti dalam firman-Nya 
                                      
Artinya:  dan diantara mereka ada orang yang bendoa: "Ya Tuhan Kami, 
berilah Kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan peliharalah Kami 
dari siksa neraka"(Q.S al Baqoroh, 201). 
Eksistensi yang kedua dalam hal ibadah yaitu manusia sebagai kholifah 
Allah SWT di bumi, firman Allah SWT dalam al Qur’an Surat 
                              
                      
Artinya: Dia-lah yang menjadikan kamu khalifah-khalifah di muka bumi. 
Barangsiapa yang kafir, Maka (akibat) kekafirannya menimpa dirinya sendiri. 
dan kekafiran orang-orang yang kafir itu tidak lain hanyalah akan menambah 
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kemurkaan pada sisi Tuhannya dan kekafiran orang-orang yang kafir itu tidak 
lain hanyalah akan menambah kerugian mereka belaka. (QS Al Fatir. 39). 
fungsi dari khalifah Allah SWT di bumi yaitu mengamplikasikan sifat sifat 
Allah untuk menjaga, merawat, dan memanfaatkan segala yang ada dibumi. 
Menurut Dian Nafi’, et al (2007.10) fungsi dari khalifah adalah sebagai 
pengemban tugas pengelola dan pemanfaatan dunia yang harus bertanggung 
jawab kepada yang diwakili yaitu Allah SWT. 
Dari kedua tujuan pendidikan pondok pesantren sebagai abdi Allah dan 
khalifah fi al ardhi, diamplikasikan dengan rasa hikmah atau wisdom 
(kebijaksanaan), seperti pendapat Mastuhu dalam bukunya Samsul et al (2012: 
121), tujuan utama pesantren adalah untuk mencapai hikmah atau kebijaksanaan 
berdasarkan pada ajaran islam, agar dapat meningkatkan pemahaman, tentang 
arti kehidupan serta realisasi dan tanggung jawab social, hal demikaian 
sependapat dengan Umiarso dan Nur Zazin (2011:5), tujuan pendidikan pondok 
pesantren adalah mewujudkan masyarakat indonesia yang beriman dan bertaqwa 
kepada Allah Swt dan mencetak ulama’ (ilmuan) yang sesuai dengan kebutuhan 
zaman. Sedangkan Kafrafi dalam bukunya Shaleh, et al (2012: 123), tujuan 
umum yang hendak dicapai dalam pendidikan pondok pesantren untuk 
menyiapkan santri dalam mendalami dan menguasai ilmu pengetahuan agama 
(tafaqquh fi al-dini). Sebuah ilmu bisa terealisasi oleh santri apabila santri 
menjadi orang yang ‘alim, shalih, nasyir al ilmu.Dian Nafi’ (2007: 63) 
28 
 
 
 
1) ‘alim yaitu seseorang yang menguasai ilmu agama, ahli agama, 
cendekiawan dan sarjana-sarjana agama. Apa bila kata “alim” dapat juga 
disamakan dengan kata ulu al-albab (memiliki tingkat kecerdasan 
intelektual yang tinggi), ulu al-nuha, al-mudzakki, dan al-mudzakki 
(bersih, atau mempunyai akhlak yang baik). 
2) Shalih yaitu sesuatu yang baik, layak, patut, sesuai dengan ajaran agama 
3) Nasyi al ilmu yaitu penyebar ilmu dan ajaran agama 
c. Isi atau Bahan Ajar Kurikulum Pondok pesantren 
Bahan ajar menurut Ali Mudhofir (2011. 9), komponen isi kurukulum 
yang berkenaan dengan standar ilmiah dan   pengalaman belajar supaya dapat 
mencapai tujuan yang ditetapkan. Menurut Shaleh (2013: 43) isi atau bahan ajar 
adalah segala yang ditawarkan kepada siswa sebagai pembelajar dalam kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan. Sebuah bahan ajar tidak harus berbentuk 
buku atau tulisan karena pembelajar itu bisa berupa lingkungan hidup, maupun 
lingkungan non hidup seperti tempat, gambar, tata letak dan lain sebagainya. 
Ali Mudhofir memberikan beberapa kriteria yang dapat digunakan dalam 
merancang isi kurikulum 
1) Isi kurikulum harus sesuai dan tepat dengan perkembangan siswa. 
2) Isi kurikulum mencerminkan kenyataan social. 
3) Isi kurikulum dapat mencapai tujuan yang komprehensif, maksudnya 
mengandung aspek intlektual, moral, social dan skills. 
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4) Harus berisi bahan pelajaran yang jelas, teori prinsip bukan hanya informasi 
yang samar-samar. 
5) Isi kurikulum harus dapat menunjang tercapainya tujuan pendidikan. 
Mata pelajaran merupakan bagian-bagian atau akumulasi jenis-jenis 
pengetahuan, pengalaman dan skills yang akan dikembangkan pada peserta 
didik, oleh kerena itu setiap mata pelajaran harus menggambarkan kerangka 
ilmu yang jelas baik itu mengenai apa yang harus dipelajari (ontology), 
bagaimana mempelajarinya (epistemology), manfaat secara umum (axiology) 
(Hamalik, 2012: 23). 
Pada masa silam, pondok pesantren dalam menentukan kurikulum bersifat 
flek sible, mata pelajaran yang dipelajari sesuai dengan apa yang dibacakan kyai 
atau  badal (wakil dari kyai). Mulai dekade saat ini bahan ajar pesantren mulai 
tertata rapi sesuai dengan jenjang dan tingkatannya. Seperti yang dikemukakan 
Kafrawi dalam bukunya Samsul, et al (2012: 123), perubahan kurikulum pondok 
pesantren mulai dimodel madrasah atau kelas-kelas untuk memenuhi tatanan 
dunia pendidikan di era modern. 
Dian Nafi’ dkk (2007. 93) membagi bahan dan isi kurikulum pondok 
pesantren sebagai berikut 
1) Isi kurikulum sesuai dengan Kecakapan, pesantren dalam membagi 
kecakapan dalam waktu tertentu. Dalam hal ini pesantren membagi 
kecakapan lulusan dalam tiga tahap, yaitu: 
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a) Tingkat ibtida’iyah/ aw waliyah adalah kecakapan santri memahami 
dan menjalankan ajaran agama untuk pribadinya 
b) Tingkat sanawiyah/ wustha untuk lingkup keluarganya kelak dan 
komunitasnya 
c) Tingkat ‘aliyah untuk dapat mengembangkan ilmu dalam segi materi 
tertentu 
2) Mengelompokkan materi pelajaran dalam jenjang kecakapan sesuai dengan 
tingkatannya, tingkatan yang dimaksud dalam pondok pesantren adalah 
tingkatan kemampuan yang dikelompokkan menjadi kelas-kelas. Seperti 
a) Fiqih tingkat ibtida’ safinatunnajah,sulamuttaufiq 
b) Tingkat sanawiyah fathul qorib, syarah fathul qorib fathul barri, mu’iin 
c) ‘Ianatutholibin untuk tingkat aliyah 
3) Menentukan kecakapan dalam kelas tertentu seperti untuk masuk ke kelas 
sanawiyah harus hafal 500 bait nadhom alfiyah ibnu malik dan lain lain 
4) Menentukan standar kelulusan baik itu standar kecakapan, kemampuan, dan 
pemahaman santri dalam bidang tertentu. 
Pondok pesantren dalam menentukan bahan ajar atau isi kurikulum 
berbeda-beda kandungannya, bagi pondok pesantren yang modern menentukan 
kurikulum dengan bahan ajar yang umum atau tidak menitik beratkan pada 
madzhab tertentu atau aliran tertentu, sedangkan pondok pesantren yang ber 
madzhab wahabi menentukan bahan ajar dengan materi yang berkesinambungan 
pada madzhab tersebut, begitu pula pondok pesantren salaf yang mayoritas 
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bermadzhab syafi’i maka menentukan bahan ajar dengan kitab-kitab 
bermadzhab syafi’i atau syafi’iyah (Imam yang mengikuti madzhab syafi’i). 
Sedangkan isi kurulum pondok pesantren bisa dibedakan menjadi tiga 
bagian yaitu pondok pesantren yang menyelengarakan pendidikan formal 
dengan kurikulum dari KEMENAG atau DEPDIKBUD,yang kedua pondok 
pesantren yang hanya mengadakan Madraasah Diniyah sebagai bahan ajar yang 
ter program dan juga mengadakn kurikulum yang tidak terprogram dan yang 
ketiga pondok pesantren yang tidak mengadopsi kurikulum umum dari 
pemerintah dan tidak mengadakan kurikulum Madrasah Diniyah, hanya 
mengadkan pengajian sorogan dan bandongan dengan isi kurikulum yang tidak 
terprogram dengan rapi. 
Pondok pesantren yang menyelelengarakan pendidikan formar dengan 
kurikulum KEMENAG (Kementrian Agama) maupun DEPDIKBUD 
(Departemen Pendidikan dan Kebudayaan) mempunyai dua kreteria, yaitu: 
pertama mencampur kurikulum agama didalam pendidikan formal, dengan 
kandungan muatan kurikulum 40% pendidikan Agama dan 50% pendidikan 
formal. Yang kedua menyediakan pendidikan umum dan dalam kurikulum 
pesantren (Agama) mengadakan Madrasah Diniyah. 
Pondok pesantren yang mengadakan Madrasah Diniyah, dengan muatan 
kurikulum terprogram, akan tetapi juga mengadakan kurikulum yang tidak 
terprogram dengan metode bandongan tujuan untuk menunjang wawasan dan 
pengetahuan santri tentang ilmu yang dipelajarinya. 
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Sedangkan kurilum pondok pesantren yang terahir yaitu pondok 
pesantren tidak menerapkan kurikulum yang khusus kepada para santrinya, 
kurikulum yang ada mengunakan metode sorogan dan bandongan dngan materi 
yang ditentukan dari kyainya atau permintaan dari santri. 
d. Metodologi Pembelajaran Pondok Pesantren Salaf 
Metode secara etimologi berasal dari bahasa yunani “Meta” dan 
“Hodos”. Meta berarti melalui dan hodos berarti jalan atau cara (Arifin dalam 
Samsul. Et. al. (2012:159), Dalam kamus Al-Munawir (2002:849) kata metode 
(uslub) sama artinya dengan thariq jamaknya thuruq yang mempunyai makna 
jalan atau cara. 
Metode secara terminology adalah sebuah cara yang digunakan guru 
untuk menyampaikan isi kurikulum sesuai dengan tujuan (Zainal.2011:92). 
Menurut Shaleh (2013:64), metode adalah upaya untuk mengimplementasikan 
rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun 
tercapai secara optimal. menurut Dian Nafi’ (2007. 66),  metode adalah cara-
cara yang ditempuh untuk memudahkan murid untuk memperoleh ilmu dan 
pengetahuan, menumbuhkan pengetahuan kedalam diri peserta didik. 
Berdasarkan pendapat diatas tergambar bahwa dalam pelaksanaan 
pendidikan dibutuhkan adanya metode yang tepat, guna untuk menghantarkan 
tercapainya tujuan pendidikan. Dalam sebuah metode pembelajaran Roy Killer 
dalam Shaleh (2013:46), mengemukakan ada dua pendekatan dalam  
pembelajaran teacher centered approach dan student centered approach. 
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Sedangkan Rowntre (Shaleh,2013:46) membagi setrategi pembelajaran, strategi 
epositori dan discoveri learniang, setrategi groups dan individual learning. 
Sedangkan al-Zarnuji (tth: 20-30) metode dalam belajar yaitu menulis dan 
membaca dengan berulang-ulang dan mengkajinya, baik dengan mudzakarah 
(saling mengingatkan), munadharah (bertukar pandangan), mutharahah 
(diskusi), dan teacher centered approach. 
Dari beberapa metode, pembelajaran pondok pesantren menggunakan 
beberapa metode yaitu: 
1) Sorogan (siswa aktif) 
Istilah sorogan berasal dari bahasa jawa sorong yang berarti sodor 
dengan imbuhan “an” berarti kata kerja yaitu menyodorkan, Ghozali (2003: 
29), sorogan berarti seorang santri membaca kitab dihadapan kyai apa bila 
ada sebuah kesalahan kyai membenarkan, begitu juga pendapat Samsul, et al 
(2012: 161), dalam metode sorogan apabila ada sebuah kesalahan dalam 
membaca isi kitab kyai langsung membetulkan dan biasanya kitab yang 
disorogan itu kitab gundul (tanpa syakal). 
Metode sorogan yaitu metode pembelajaran siswa aktif siswa belajar 
membaca dan memahami guru membenarkan apabila ada sebuah kesalahan 
dalam arti atau pemahamannya (Qowaid. 2007: 23). System siswa aktif 
yang dikembangkan oleh pakar pendidikan era modern, seperti adanya 
sebuah rekontruksi metode lama dengan metode baru dengan sidikit 
penambahan. 
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2) Bandongan atau wetonan ( ceramah) 
Bandonagan atau wetonan adalah sebuah perbedaan daerah saja, 
istilah wetonan berasal dari bahasa jawa wektu yang berarti waktu, 
sedangkan bandongan itu sebut didaerah jawa barat (Samsu et al, 2012: 
163), akan tetapi Ghozali (2003: 29-30) membedakan wetonan dan 
bandongan, walaupun letak pembedanya tidak teremplisit secara jelas  
antara metode bandongan dan wetonan, akan tetapi Ghozali mengutarakan 
ada keterkaitan dan kesamaan yaitu terletak pada system waktu, pemilihan 
kitab dan tidak ada absensi. 
Dalam metode bandongan ini sudah ada sejak zaman dahulu pada 
abad dua hijriah, seperti yang dikemukakan Mahmud Yunus (1990:52), 
metode belajar pada masa abad ke dua hijriah sampai sekarang, seorang 
guru membacakan kitab yang dituliskannya sedangkan murid menulis 
makna yang belum faham dan menulis keterangan guru dipinggir buku. 
3) Hafalan 
Metode hafalan yang diterapkan dipondok pesantren biasanya pada 
pelajaran-pelajaran tertentu, seperti yang dikemukakan Samsul, et al (2012: 
164), metode hafalan biasanya digunakan untuk menghafal nadhom atau 
pelajaran yang berbentuk syair seperti Aqidatul awwam, al-Impriti, al-Fiyah 
ibn Malik dan lain-lain. Seperti ungkapan K.H Abdul Karim, mahare wong 
ngaji alfiyah kui kudu apal, sing durung apal gak usah melu ngaji alfiyah 
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disik ( syarat orang yang belajar alfiyah harus hafal dulu, kalau belum hafal 
tidak usah ukut belajar dulu) Abu An’im (2010:11). 
Metode hafalan seharusnya disertai dengan ditulis dan didiskusikan, 
mengadu pandangan dengan teman untuk mengembangkan aspek kognitif 
pada siswa seperti yang dikemukakan al-Zarnuji (t.th. 29) Wa yambaghi an 
yu‘alliqa al-sabqa ba’da al-dhobti wa al-i‘âdati katsîran, fainnahu nâfi‘un 
jiddan. Wa lâ buda litâlibi al-‘ilmi min al-mudzakarati wa al-munâdhoroti 
wa al-mutârahati. 
4) Metode Mudzakarah 
Mudzakarah berasal dari fi’il madhi dzakkara yang mempunyai arti 
ingat, mengingat-ingat dari wazan fa’ala (Munawir. 1997:448), metode 
mudzakarah yaitu sebuah system pembelajaran dengan mengingat 
mengingatkan atau sering disebut dengan musyawarah, yang biasa 
dilakukan sebelum mata pelajaran dimulai. Menurut al-Zarnuji (t.th; 23) 
agar siswa mengingat dan memahami pelajaran yang diketahui atau sudah 
dihafalkannya. 
5) Metode Munadharah 
Munadharoh berasal dari kata nadhara yang mempunyai berarti 
jâdala yang artinya berdebat, bertukar pikiran, metode munadharah untuk 
memperdalam ilmu. Hasan Asari (1994:63) mengungkapkan bahwa 
berdasarkan fakta-fakta sejarah terbukti betapa pentingnya munadharah, 
misalnya, dapat dilihat dalam karier ilmiah seorang Muslim atau  
munadharah menjadi fenomena dalam sejarah intelektual Islam. 
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Lebih lanjut Asari (1994:64-65) mengungkapkan bahwa pada level 
teori, munadharah  berfungsi sebagai teknik pencarian kebenaran. 
Sementara itu, pada level yang lebih praktis, munadharah berfungsi sebagai 
arena pengujian kemampuan. Dalam konteks ini, keilmiahan seorang 
ilmuwan akan terlihat dan dapat dibandingkan dengan lawannya dengan 
munadharah. Dalam konteks ini tentu saja pembelajaran yang bersifat  
knowing, sebagaimana telah disinggung, tidak akan terjadi.  
6) Metode model 
Memberikan contoh model (seseorang) untuk dihayati nilai tertentu 
(Novan. 2012. 30 ). metode model sangat berpengaruh kepada peserta didik 
seperti pendapatnya Bruner yang dikutip oleh Zakiyah Darajah dalam 
bukunya pesikologi Umum menyatakan bahwa manusia cenderung 
menokohkan seseorang yang ia kagumi. (Zakiyah Darajah. 1984: 86). 
e. Evaluasi Kurikulum Pondok Pesantren Salaf 
Yang dimaksud dengan evaluasi kurikulum adalah, menilai sebuah 
kurikulum sebagai program pendidikan untuk mengetahui efisiensi, efektivitas, 
produktivitas program dalam mencapai tujuan pendidikan. 
Evaluasi kurikulum dipondok pesantren bertujuan untuk mengetahui 
efektivitas kebutuhan pelanggan (masyarakat) dalam hal pendidikan Agama, 
karena pondok pesantren sebuah lembaga pendidikan dari masyarakat untuk 
masyarakat, dan melayani masyarakat dalam hal keagamaan. 
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Disamping itu, evaluasi kurikulum feedback terhadap tujuan, materi, 
metode, dan sarana, dalam rangka mengembangkan kurikulum lebih lanjut. 
Kurikulum dari segi anak didik dinilai dari input, proses, output dan outcome. 
2. Manajemen Kurikulum 
Manajemen berasal dari bahasa inggris yang merupakan terjemahan 
langsung dari kata managent yang berarti pengelolaan, ketatalaksanaan, atau tata 
pimpinan. Sementara dalam kamus ingris indonesia karangan Jhon M. Echols dan 
Hasan Shadily (1995:372),  management berasal dari kata to manage yang berarti 
mengurus, mengatur, melaksanakan, mengelola, dan melaksanakan. Manajemen 
dalam bahasa indonesia adalah pengelolaan. 
Mary Parker Follet dalam bukunya Nanang fatah (2002:1) mendefinisikan 
manajemen sebagai seni menyelesaikan pekerjaan melalui orang lain, begitu pula 
manajemen menurut Tatang (2011:7) yaitu suatu proses menyelengarakan, 
melaksanakan sesuatu, dan mengontrol sesuatu. Dalam hal lain manajeen juga 
dikatakan sebagai suatu bidang pengetahuan yang secar sistematik berusaha 
memahami mengapa dan bagaimana orang bekejasama (Fatah, 2002:2). Fayol 
dalam bukunya Tatang dkk (2011, 9) menjalankan sebuah manajemen dengan 
melakukan beberapa tahapan kegiata (perencanaan), organizing (mengorganisasi), 
staffing (personil atau angota), coordinating, controling. Sedangkan Hamalik (2012: 
27) mendefinisikan manajemen sebagai alat untuk mencapai tujuan yang diinginkan 
dengan beberapa unsur yaitu; Man, Money, Method, Machines dan Materials. 
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Sedangkan manajemen dalam kurikulum menurut para pakar yaitu: 
manajemen kurikulum menurut Suharsimi Arikunto (2000; 8) penerapan jenis 
kegiatan dan fungsi manajemen (perencanaan, pelaksanaan dan penialaian) dalam 
kurikulum. Sedangkan proses manajemen kurikulum menurut Lunenberg dan 
Orstain dalam bukunya Tatang ed al (2011: 41) yaitu: perencanaan kurikulum 
(planning the curriculu), pelaksanaan kurikulum (implementation the curriculum) 
dan penilaian terhadap pelaksanaan kurikulum (evaluating the curriculum). Untuk 
mengetahui tetang keterangan lebih jelas akan diterangkan proses tersebut. 
a. Perencanaan Kurikulum 
Perencanaan (planning) merupakan suatu yang sangat urgent dalam 
setiap tindakan, karena perncanaan merupakan kompas maupun peta dalam 
melakukan perjalan menuju tindakan yang sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan. Perencanaan dalam hal kurikulum sangatlah urgent bagi berjalanya 
sebuah pendidikan, karena kurikulum merupakan sesuatu yang menjadi jantung 
dalam pendidikan, apabila kurikulumnya rusak maka pendidikanya pun akan 
krang optimal begitu sebaliknya apa bila kurikulumnya baik maka akan 
memperoleh keberhasilan dalam pendidikan dan pendidikan akan mencapai 
optimal. 
Perencanaan kurikulum merupekan rangkaian tindakan untuk 
kedepan, bertujuan untuk mencapai seperangkat oprasi yang konsisten dan 
terkoordinasi guna memperoleh hasil-hasil yang diinginkan. Perencanaan 
kurikulum merupakan tugas yang mendasar bagi manajeman lembaga 
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pendidikan, sebab perencanaan kurikulum harus disusun sebelum 
melaksanakan fungsi-fungsi lainya dalam manajemen kurikulum. 
Kalau kita lihat Dalam pelaksanaan perencanaan kurikulum pendidika 
pondok pesantren berbeda dengan pendidikan formal, karena perencanaan 
kurikulum pondok pesantren bersifat local lembaga itu sendiri tidak bersifat 
bersentral dari atas kebawah atau bawah keatas seperti pendidikan formal yang 
bersentral dari tingkat nasional sampai tingkat sakolahan, maka dari itu pondok 
pesantren bisa merencanakan kurikulum yang selaras dengan kebutuhan santri 
pada khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk mencapai sebuah tujuan 
pendidikan pondok pesantren dengan optimal. 
Dalam perencanaan kurikulum membutuhkan suatu aitem-aitem yang 
perlu direncanakan menurut Tatang, et. al. (2011: 42) terbagi menjadi dua 
tingkat pusat dan tngkat sekolah. Tingkat pusat meliputi tujuan pendidikan, 
standar isi (SI) dan pedoman pelaksanaan. Sedangkan dalam tingkat sekolah 
yaitu perencanaan tahunan, program semester, silabus, satuan pembelajaran, 
jadwal pelajaran sekolah. 
Sedangkan Hamalik (2012: 135-144) berpendapat sebuah rencana 
yang baik didasari atas lima unsure yaitu a) tujuan dirumuskan secara jelas, b) 
komprehensif.c) hirarki rencan terfokus pada daerah yang sangat penting. d) 
besrsifat ekonomis dengan mempertimbangkan sumber yang tersedia, e) 
memungkinkan perubahan. 
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Dari uraian diatas perencanaan kurikulum pondok pesntren yang 
bersifat local terdiri dari beberapa bagian diantaranya yaitu: 
1) Menetapkan tujuan Pendidikan 
2) Menetapkan setandar mata pelajajaran dan setandar kelulusan 
3) Struktur program mata pelajaran 
4) Menyusunan kalender pendidikan 
5) Penyusunan jadwal mata pelajaran dan kegiatan 
6) Menyusun rencana kegiatan tahunan 
7) Program semester 
8) Menyusun jadwal pelaksanaan program 
9) Menyusun extra kurikuler 
10) Merencanakan usaha peningkatan mutu santri 
b. Pelaksanaan Kurikulum 
Tahap pelaksanaan manjemen kurikulum merupakan tahap yang 
paling esensial dari kegiatan pendidikan, karena kurikulum sebagai jantung 
dari kegiatan pendidikan, begitu juga dengan menajemen kurikulum tidak 
dapat dipisahkan dari pelaksanaan kurikulum karena manjemen kurikulum 
termasuk komponen yang integral dalam pelaksanaan kurikulum. Tahap 
pelaksanaan manajemen kurikulum meliputi semua prilaku yang bertalian 
dengan semua tugas yang berkaitan dengan terlaksananya kurikulum baik 
manajemen kurikulum tingkat lembaga maupun manajemen tingkat kelas. 
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Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam memiliki 
pelaksanaan kurikulum yang has, yaitu dari segi bahan ajar berupa kitab kuning 
(kitab-kitab Islam klasik) yang di tulis pada kisaran abad 4-10, metode dan 
evaluasi, seperti yang dikemukakan Samsul et,al. (2012:111), kurikulum 
pondok pesantren mengunakan kitab-kitab klasik atau yang sering disebut 
dengan kitab kuning dan metode yang digunakan yaitu metode sorogan, 
bandongan, dan batsumasail. 
Untuk mengetahui tentang  pelaksanaan kurikulum Hamalik (2012: 
169-198) mengelompokan menjadi Sembilan pokok yaitu : (1) kegiatan yang 
berhubungan dengan ketua pondok pesantren, (2) kegiatan yang ber hubungan 
dengan tugas guru, (3) berhubungan dengan murid, (4) berhubungan dengan 
proses belajar mengajar, (5) kegiatan yang berkaitan dengan evaluasi belajar 
(6) keiatan ekstra kurikuler, (7) pengaturan alat perlengkapan, (8) kegiatan 
dalam bimbingan, (9) peningkatan mutu guru/ ustadz. Dari Sembilan kelompok 
membaginya dalam dua bagian yaitu pelaksanaan kepala sekolah/madrasa 
/lembaga dan pelaksanaan kelas. 
1) Pelaksanaan tingkat madrash atau lembaga 
Pelaksanaan kurikulu tingkat pondok pesantren yang dipimpin oleh 
kyai sebagai pengasuh juga sebagai manager dalam pondok pesantren, 
seperti yang dikemukakan Dhofir (1999:50-60) kyai dalam pondok 
pesaantren sebagai pengasuh, pengajar dan kekuasaan kyai mutlak didalam 
mewarnai pondok pesantren, dan kyai yang lebih besar pengaruhnya 
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diikuti oleh kyai-kyai yang kecil pengikutnya. Kepatuhan santri terhadap 
kyai seperti yang diungkapkan Az-Zarnuji (tt: 34-37) al-murîd amâm al-
syaikh ka al-mayyit ‘inda al-ghâsil (murid dihadapan ustadz adalah seperti 
mayit diatas pangkuan orang yang memandikanya). Jadi santri dihadapan 
kyai harus sami’na wato’na apa-apa yang diucapkan, begitu pula kyai 
sebagai tokoh yang dikagumi dan ditiru baik ucapan dan perbuatan oleh 
para santrinya. 
Dengan kepemimpinan kyai di pondok pesantren, dengan gaya 
karismatik serta hubungan yang bersifat paternalistic maka akan timbul 
sebuah sistem dalam lembaga yang bersifat mono manajeman dan mono 
administrasi yang menimbulkan tidak adanya unit-unit kerja dalam satu 
lembaga, Akan tetapi pondok pesantren yang sudah modern dan pondok 
pesantren kholaf manajeman sudah mapan seperti yang di ungkap Mas’ud 
(2000:12) pondok pesantren tebuireng dan Den anyar Jombang 
mengunakan sistem kepemimpinan denga Dewan Kyai, maka kebijakan di 
ambil bersama-sama dengan dewan kyai. 
Dalam pelaksanaan kurikulum kyai sebagai manager di pondok 
pesantren mempunyai beberapa tugas poko yang harus di emban oleh kyai. 
Tuagas-tugas pokok yang harus dilakukan kyai diantaranya yaitu: 
a) Kyai sebagi pemimpin 
Kalau kita melihat kepemimpinan menurut para pakar yaitu: 
Kepemimpinan adalah suatu proses mempengaruhi orang lain atau 
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kelompok agar mereka berbuat untuk mencapai tujuan, Hamalik 
(2012: 174). Sedangkan Husaini (2006:250) kepemimpinan adalah 
seni mempengaruhi orang lain untuk tujuan tertentu. Sedangkan 
kepemimpinan (leadership) menurut Prajudi Asmojo dalam bukunya 
(Purwanto, 1998:25-26) sebagaia brikut: (1). Kepemimpinan 
(leadership) adalah sebagai suatu kepribadian yang mendatangkan 
keinginan pada kelompok orang-orang untuk mencontohnya atau 
mengikutinya. (2). Kepemimpinan (leadership) adalah suatu seni, 
kesanggupan atau tehnik untuk membuat sekelompok orang bawahan 
dalam organisasi formal atau informal mengikuti atau mentaati segala 
apa yang dikehendakinya. (3). Kepemimpinan (leadersip) dapat 
dipandang sebagi suatu instrumen atau alat untuk membuat 
sekelompok orang mau bekerjasama dan berdaya upaya mentaati 
segala peraturan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Dari beberapa definisi kepemimpinan tentu berbeda menurut 
sudut pandang penulisnya. Namun demikian terdapat kesamaan yang 
esensial dalam beberapa pendapat tentang kepemimpinan (leadership) 
yaitu proses mempengaruhi orang lain seperti yang pemimpin 
kehendaki yang telah ditetapkan bersama. 
Kepemimpinan kyai di pondok pesantren mempuyai tipe 
kepemimpinan karismatik, seperti pendapat Dhofir (1999:57) 
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kepemimpinan kyai dipondok pesantren karismatik dan dihormati 
karena kesalihan, ke’aliman dan kewiraian kyai, dan hubungan kyai 
dengan Allah melibihi santrinya begitu juga pendapat Horikoshi 
(1987:97-98) kyai beserta keluarganya lebih dihormati oleh santri dan 
masyarakatnya, dan kalau dilihat dalam strata social, kedudukan kyai 
termasuk kedudukan yang tinggi. 
Tingginya strata kyai secar social bisa kita kiat lihat dari segi 
anggapan santri dan masyarakat kepada kyai, bahwa kyai merupakan 
orang yang lebih pandai, ‘alim, wira’i dalam hal agama dan lebih 
dekat kepada Allah, apabila menentang pendapat kyai tidak mendapat 
barakah atau ridhonya seperti yang dikemukakan Az-Zarnuzi (tt: 10) 
raaitu ahaqa al-haqqi haqqa al mu’alimi waaujabahu hifdhon ‘ala 
kulli muslimin ( saya berpendapat sesungguhnya haknya guru lebih di 
patuhi melebihi semua hak  dan guru lebih dahulu di jaga melebihi 
muslim lain). Kyai sebagi guru, pemimpin, dan juga sebagai orang tua 
di pondok pesantren, maka dari itu kyai lebih dihormati oleh para 
santrinya dari pada orang lain baik dari segi ucapan dan tindakan. 
 Begitu juga pendapat Sukamto (1999: 79) hubungan kyai 
sebagai patron bagi para santrinnya, kewibawaan kyai yang tidak 
pernah dibantah oleh santrinya disebabkan ke’alimanya, walaupun 
kyai sangatlah dihormati dan ucapanya tidak pernah dibantah oleh 
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santrinya hubungan yang dia bangun tetap harmonisseperti pendapt 
Binti (2009:123) hubungan antara kyai dan santri terlihat harmonis, 
keharmonisanya tanpa mengenal tempat dan waktu, baik kyai di 
dalam pondok pesantren maupun diluar pondok pesantren. 
Maka dari itu tangung jawab kyai sebagai pengasuh dan 
pemimpin dipondok pesantren lebih dari seorang manager 
diperusahaan atau kepala sekolah di sekolahan, karena kedudukan 
kyai di pondok pesantren dianggap seorang raja dan pondok pesantren 
diangap sebagai  kerajaan kecilnya (Samsul, et.al, 2012: 128). Begitu 
juga pendapat Dofir (1999:56) pondok pesantren diibaratkan dengan 
seperti kerajaan kecilnya dimana kyai sebagai sumber mutlak dari 
kekuasaan dan kewenangan (power end outhority) dalam kehidupan 
lingkungan pesantren, tidak ada seorangpun yang melawan 
kewenangan kyai kecuali kyai yang lebih besar pengaruhnyanya. 
Dalam model kepemimpinan kyai yang karismatik lebih  
mementingkan pendidik dan da’wah agama islam, dibanding sebuah 
tujuan profit yang berbentuk matraial, maka dari itu dalam memimpin 
sebuah pondok pesantren kyai memakai sitem guru dan murid bukan 
sistem bawahan dan atasan, maka yang terjadi murid kepada kyai 
sendiko dawuh guru (ikut apa yang diucapkan oleh guru), termasuk 
dalam kebijakan kurikulum di pondok pesantren. 
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Tugas kyai dalam bidang kurikulum di pondok pesantren 
sebagai perencana, pengajar, dan superfisor. Dalam menjalankan 
tugasnya kyai di bantu oleh denwan pengurus pondok maupun 
madrasah seperti yang dikemukakan Binti (2009:132) dalam 
menjalankan roda organisasi pondok pesantren kyai dibantu oleh 
pengurus pondok pesantren maupun pengurus madrasah. 
Kyai didalam merencanakan program pondok pesantren 
dibantu oleh para pengurus dan dewan asatidz didalam pondok 
pesantren seperti yang dikemukakan Binti ( 2009:111) kyai didalam 
merancang sebuah program dibantu oleh para pengurus dan dewan 
asatidz didalam pondok pesantren. Walaupun didalam musyawarah 
pendapat kyai jarang ada yang berani bantah bisa disebabkan karena 
kepemimpinan kyai yang karismatik. 
 
b) Kyai sebagai pengajar 
Kyai sebagai  pendidik didalam pondok sudah tidak 
diragukan lagi, karena dalam proses terbentuknya pondok pesantren 
dimulai dengan adanya kyai yang mendidik para masyarakat 
disekitarnya dengan tujua menyebarkan agama islam, seperti pendapat  
Zuhri yang dikutip oleh Mas’ud (2006: 62) Maulana Malik Ibrahim 
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yang dijuluki bapak pesantren masa awal di Jawa, melekukan 
pendidikan kepada masyarakatnya pada malam hari dengan belajar al-
Qur’an dan siangnya mengajaknya bekerja diladang. Begitu pula 
seperti yang dikemukakan Nazir (2000: 22) K.H. Hasyim As’ari 
melakukan syi’ar agama di Desa  tebu ireng dekat pabrik gula yang 
mayoritas peduduknya non agamis, dia memberikan pengajaran dari 
sedikit demi sedikit dan lama-lama menjadi sebuah pondok pesantren. 
Pengajaran yang dilakukan kyai didalam pondok pesantren 
berperan penting dalam perkembangan pondok pesantren, karena 
dengan sebuah pembelajran kyai bisa memikat santri untuk 
berbondong-bondong datang untuk belajar kepadanya. Santri yang 
datang kepada kyai ingin mendalami fan ilmu dari kyai, setiyap kyai 
mempunyai sepesialisasi dalam fan ilmu, seperti yang dikemukakan 
Mas’ud dalam (2005: 50) kyai dalam pengajaran mempunyai 
sepesialisasi yang fan ilmu yang ditekuni seperti Syaih Imam Nawawi 
al-Bantani Fiqih, K.H. Hasyim Asy’ari sepesialis dalam bidang hadis, 
dan K.H. Kholil Bangkalan sepesialisasi dalam fan grametika. 
c) Kyai sebagai supervisor 
Supervisi kyai dalam pondok pesantren bertujuan untuk 
membina, meningkatkan kualitas dan hubungan antar asatidz-asatidz 
supaya tercapai sebuah cita-cita yang diharapkan, walaupun bentuk 
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supervise yang dilakukan kyai sangatlah sederhana. Supervise yang 
dilakukan kyai di pondok pesantren yaitu:  
1) Evaluasi dalam KBM (kegiatan belajar mengajar) 
2) Evaluasi dalam ketertiban dan akhlak santri 
2) Pelaksanaan kelas 
Pelaksanaan kurikulum tingkat kelas diberi kewenagan oleh 
manajeman pondok pesantren atau meanajemen madrasah. Pondok pesantren 
didalam mengatur manajemen dilihat dari administrasi tingkat kelas 
diantaranya yaitu: pembagian tugas mengajar, pembagian tugas bimbingan, 
pembagian tugas ekstra kurikuler.  
1) Pembagian tugas mengajar 
2) Pembagian tugas bimbingan belajar 
3) Kegiatan bimbingan belajar 
c. Evaluasi Kurikulum 
Evaluasi berasal dari bahasa ingris value yang mempunyai arti nilai 
dan harga, mendapatkan imbuhan “e” menjadi sebuah kegiatan yang dilakukan 
dengan arti penilaian. Sedangkan kurikulum penilaian menurut terminolgi yaitu 
mroses menentukan sampai sejauh mana tujuan pendidikan dapat dicapai 
(Tyler, 1950: 69), sedangkan menurut Nana Sujana (2005),sebuah proses 
memberikan atau menentukan nilai kepada objek tertentu berdasakan kriteria 
tertentu. Begitu pula evaluasi menurut Sudaryono (2012), adalah sebuah proses 
penentuan informasi yang diperlukan, pengumpulan, dan pengunaan informasi 
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tersebut untuk melakukan pertimbangan dalam hasil akhir. Begitu juga evaluasi 
kurikulum menurut Zaenal (2011:11), adalah, menilai sebuah kurikulum 
sebagai program pendidikan untuk mengetahui efisiensi, efektivitas, 
produktivitas program dalam mencapai tujuan pendidikan 
Dari beberapa pendapat diatas mengenai penilaian bisa ditarik sebuah 
kesimpulan tentang penilaian menjadi tiga kriteria, yaitu sebuah proses, subuah 
pengolahan, dan untuk tujuan tertentu. Seperti kita membeli jeruk di pasar kita 
melakukan perjalanan, mencari pedagang, pengamatan dan memegang jeruk itu 
adalah sebuah proses. Sedangkan menimbang, memilih, dan menganalisa 
dengan kreteria tertentu untuk mendapatkan jeruk yang manis adalah sebuah 
pengolahan. Dan selanjutnya mendapat jeruk yang manis adalah sebuah hasil. 
Manajemen pen kurikulum bertujuan untuk proses penataan pengolahan 
dan pengumpulan informasi untuk menetukan pencapaian hasil kurikulum 
dengan menetapkan setandar minimal yang dicapai guna untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan dengan  melalui perbandingan. Sedangkaan  Hamalik 
(2012:253) membagi tujuan penilaian menjadi dua yaitu umum dan khusus. 
Secara umum memperoleh informasi mengenai pelaksanaan kurikulum, 
dimana informasi ini akan bermanfaat untuk mengambil pertimbangan yang 
bermanfaat sebagai dasar pertimbangan bagi pengambilan keputusan dalam 
pelaksanaan kurikulum. Sedangakan secara khusus memperoleh jawaban atas 
kelengkapan komponen kurikulum, efektivitas pelaksanaan kurikulum, tingkat 
pencapaian hasil belajar. 
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Oleh sebab itu dalam evaluasi kurikulum dapat dilihat apakah tujuan 
yang dilaksanakan dan tujuan yang diharapkan telah tercapai atau belum, atau 
dengan kata lain evaluasi kurikulum digunakan sebagai umpan balik dalam 
perbaikan strategi yang ditetapkan untuk mencapai efektivitas kurikulum. 
Dalam mengevaluasi dibutuhkan sebuah metode yang sesuai dengan 
kondisi, situasi dan jangkauan pada lingkungan tepatnya, supaya dalam 
menjawab pertanyaan yang berbeda bisa di eavaluasi dengan baik: 
1) Metode CIPP 
2) Metode Scriven 
3) Metode CSE-UCLA 
4) Metode Stake 
5) Metode Lescrepancy 
6) Metode CIRO 
7) Metode Provus’s Descrepansi Model 
Guna mencapai tujuan yang diharapkan dalam evaluasi perlu adanya 
beberapa kreteria yang perlu untuk dievaluasi, menurut Hamalik (2012: 240-
260) aspek-aspek yang di evaluasi meliputi: 
1) Masukan yang meliputi ketercapaian kurikulum, kemampuan awal pada 
peserta didik, kemampuan professional guru, kuantitas mutu sarana dan 
prasarana, dan jumlah pemanfaatan waktu. 
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2) Kategori pelaksanaan atau proses yang meliputi, perumusan isi dan tujuan 
kurikulum, pemilihan dan pengunaan setrategi belajar mengajar, penilaian, 
bimbingan dan remidi. 
3) Kategori produk atau lulusan meliputi: kuantitas dan kualitas yang dimiliki 
peserta didik, keterlaksanaan dan dampak program pendidikan. 
d. Pengembangan kurikulum dalam meningkatkan Mutu Santri 
Berbicara tentang mutu sangat rumit dalam mendefinisikanya, karena 
definisi mutu sangat fariatif antara orang satu dengan orang lainya, menurut 
Edward Sallis terjemahkan Ahmad dan Fahrurrazi (2012: 50) mutu mempunyai 
sifat yang dinamis, untuk mempermudah memahaminya Salis membaginya 
menjadi dua konsep yaitu absolute dan relative. Mutu sebagai kosep yang 
absolute  yaitu biasanya digunakan untuk keungulan setatus, kepemilikan dan 
posisi seperti makanan yang mahal pasti enak, mobil yang bermutu pasti 
mahal. Mutu bersifat relative yaitu mutu bukan bersifat atribut dan layanan 
akan tetapi berasal dari atribut dan layanan itu sendiri. 
Mutu menurut Juram, Deming dan Crosby dalam bukunya Nur 
Nasution (2005: 2-3), kualitas produk adalah fitness for use (kecocokan 
pengunaan produk), sedangkan menurut Deming adalah kesesuaian dengan 
kebutuhan pasar, dan menurut Crosby mutu adalah sesuai dengan yang 
disetandarkan (conformance to requirement). Dari devinisi diatas mutu adalah 
sesuatu yang melekat dengan hasil dan sesuai dengan harapa pelangan, pasar 
dan setandar produk. 
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Mutu dalam dunia pendidikan adalah bersifat intangible, karena 
pendidikan adalah sebuah pelayanan jasa yang bisa dilihat dari pelayan, proses 
dan hasil. Menurut Salis (2005: 43) mutu dalam dunia pendidikan 
menyesuaikan dengan sepesifikasi yang berorentasi dalam kepuasan pelangan. 
Sepesifikasi mutu dalam dunia pendidikan tergantung pada lembaga, atau 
intansi itu sendiri, sepesifikasi tercermin dalam visi dan misi dijabarkan 
melalaui ADART (Angaran Dasa Rumah Tangga). Sedangkan kebutuhan 
pelangan dalam dunia pendidikan tertuang dalam kurikulum itu sendiri dan 
dirsakan setelah menjadi out came. 
Sedangkan didalam pondok pesantren persepsi mutu dari dulu sudah 
di terapkan, dengan bukti dari penerimaan siswa pondok pesantren sudah 
menjenjang sesuai dengan kemampuan santri didalam pelajaran yang akan 
dipelajarinya di pesantren, mulai membaca al Qur’an sampai tingkatan 
menghafal Nadhom Al Fiyah ibnu Malik, begitu pula untuk menentukan 
kenaikan kelas atau kenaikan kitab yang akan dipelajari harus melalui beberapa 
tes kemampuan yang sangat ketat, transparan dan tanpa adanya deskriminasi. 
Namun pemahaman pondok pesantren tak seperti teori-teori yang 
dipelajari didalam pendidikan Umum, pesantren hanya menerapkan system 
control mutu belum sampai kedalam system mutu terpadu, karena sebuah 
system kepemimpinan pondok pesntren adalah karismatik, tradisional dan 
sistem kolektif (Nasir, 2005: 43), dimana sang kyai berfungsi sebagai 
pemimpin, pemilik dan pengajar dipondok pesantren. Jadi untuk menuju 
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sebuah mutu terpadu itu sulit kecuali pola kepemimpinan yang ketiga yaitu 
pola kepemimpinan kolektif, membuka besar menerapkan sitem mutu terpadu. 
D. Penelitian yang Relevan 
Penelitian pondok pesantren sudah sangat sering dilakukan oleh pakar-pakar 
dan mahasiswa baik desertasi, tesis, dan sekripsi. Penelitian tentang pondok 
pesantren diantaranya oleh Sri Muladi.30.07.3.4.028. Sistem RekrutmenGuru 
Madrasah Tsanawiyah Di Pondok Pesantren Tremas Pacitan Jawa Timur.Program 
Studi Pendidikan Agama Islam.Jurusan Tarbiyah IAIN Surakarta. Juli 2011 
Fokus dalam penelitian ini adalah bagaimana Sistem RekrutmenGuru 
Madrasah Tsanawiyah Di Pondok Pesantren Tremas Pacitan Jawa Timur.Hasil 
penelitian tersebut menyatakan bawha sistem rekrutmen guru Madrasah 
Tsanawiyah merupakan sistem rekrutmen tertutupmeskipun sebagian kecil 
menggunakan sistem terbuka yaitu saat mencari guru bidang umum yang mana 
alumni pondok tidak ada yang memenuhi criteria. Dalam melakukan sistem 
rekrutmen tertutup ini tahapan yang ditempuh adalah pencalonan, musyawarah, 
pengambilan keputusan, pengumuman serta pengangkatan.Dalam pengambilan 
keputusan diterima atau tidaknya seseorang menjadi guru pondok tremas ini adalah 
melalui hasil petunjuk shalat istikharah yang dilakukan oleh kyai, selaku pemegang 
kekuasaan tertinggi dipondok, apabila setelah diistikharahkan yang muncul adalah 
yang bersangkutan maka calon tersebut langsung diangkat.Nilai akademik bukan 
menjadi pertimbagan utama dalam rekrutmen ini tetapi justru petunjuk dari shalat 
istikharah dan akhlak calon yang lebih di utamakan. 
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 Penelitian ini membawa tindak lanjut pada penelitian yang peneliti 
lakukan dan juga masih bertumpu pada rekrutmen, yang mana penelitian ini 
membahas tentang Sistem Rekrutmen Guru Madrasah Tsanawiyah Di Pondok 
Pesantren Tremas Pacitan Jawa Timur . 
Tesis yang ditulis Hanunah Nafi’iyah, dengan judul Relevansi Kurikulum 
Pondok Pesantren Dengan Era Globalisasi di Pondok Pesantren Nurul Jadid Piton 
Probolinggo” dalam hal ini Hanunah menekankan pada kurikulum pondok 
pesantren salaf dengan segala nilai-nilai yang terkandung dengan kehidupan era 
modern. 
Dilihat dari tempat penelitian, Hanunah meneliti disebuah pondok pesantren 
kholafiah, yaitu sebuah pondok pesantren dengan system pembelajaran sekolah 
umum dengan kurikulum dari DEPAG, dan menekankan pada perbandingan nilai-
nilai kurikulum pondok pesantren dengan sebuah kehidupan era modern, yang 
membutuhkan kecakapan teknologi, dan dunia industry. 
Sedangkan penelitian yang penulis lakukan dengan judul rekontruksi 
kurikulum pondok pesantren salaf dalam meningkatkan mutu pendidikan di pondok 
pesantren Lirboyo Kota Kediri. Perbedaan yang penulis lakukan dengan Hanum, 
pertama perbedaan dalam segi tempat, tipologi pondok, dan konteks bahasan. 
Dalam segi tempat dan tipologi pondok pesantren, dalam hal ini penulis 
meneliti di pondok pesntren yang bertipologi salaf yaitu sebua pendidikan yang 
tidak mengadopsi kurikulum dari pemerintah, secara kelembagaan kurikulum 
pondok pesantren salaf lebih independen karena tidak mengadopsi kurikulum yang 
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di tetapkan pemerintah baiak dari KEMENAG (Kementrian Agama) maupun 
DEPDIKBUT (Departemen pendidikan dan Kebudayaan). Pondok yang Hanun 
teliti mengadosi kurikulum pemerintah dengan siswa belajar dipagi hari sekolah 
umum seperti SMK dan malamnya belajar dipondok pesantren atau Madrasah 
diniyah. Sedangkan yang penulis teliti santri hanya bersekolah di madrasah diniyah 
saja. 
Secara kontek pembahasaan Hanaun menfokuskan relefansi kurikulum, 
relevansi dalam penelitian Hanun bisa dilihat dari relefansi akademik dan relefansi 
sosial. Relefansi akademik yang dilihat hanun adanya SMK dan STT. Relevansi 
social hanun menitik beratkan kepada kiprah alumninya. Penelitian tentang 
relefansi kurikulum yang hanun maksut yaitu relevansi kurikulum pondok 
pesantren dan kurikulum pemerintah dengan pembelajran secara integral dan dilihat 
setelah menjadi outcam. 
Sedangkan penelitian penulis menitik beratkan rekontruksi pendok pesantren 
salaf. Rekontruksi ini mengunakan pendekatan konserfative jadi bukan melakukan 
rekontruksi secara radikal. Dalam rekontruksi konserfative yang penulis maksut 
perubahan tanpa mengambil krikulum pemerintah akan tetapi perubahan dengan 
menambah sebuah kegiatan yang dapat mendukung tercapainya tujuan, seperti 
mengadakan menambah mata pelajaran (bahan ajar), kursus computer, kursus 
bahasa asing yang praktek lapangan, batsu masail, dan metode pembelajaran.   
Sedangkan Firdaus juga melakukan penelitian tentang kurikulum pondok 
pesantren, dengan judul tesis “Pelaksanaan Kurikulum di Pondok Pesantren Khusus 
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Pengkaderan Da’i Tanwirull Muballighin Yogyakarta” yang ditulis di Universitas 
Islam Negri (UIN) Sunan Kali Jagjakarta, menekankan pada sebuah kurikulum 
dalam mempersiapkan santri untuk menjadi sebuah siar agama dengan jalan da’I, 
kurikulum penelitian ini lebih banyak menghafalkan hadis-hadis yang dapat 
menjadi bekal mubaligh atau juru da’wah. 
Sedangkan penelitian ini, penulis tekankan pada rekontruksi kurikulum 
pondok pesantren salaf dalam meningkatkan mutu pendidikan, rekontruksi pondok 
pesantren yang peneliti tujukan adalah dari sebuah pembelajaran klasik ala pondok 
pesantren dengan metode bandongan dan sorogan dengan kurikulum terserah pada 
kyai menjadi sebuah pembelajaran yang struktural dan terprogram, dan adanya 
sebuah lembaga-lembaga keahlian untuk bekal santri dalam tafaqquh fi al addîn. 
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BAB III 
METODE PENILITIAN 
A. Metode Penilitian 
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan penilitian kualitatif, yaitu 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata atau lisan dari 
sumber data yang diamati, pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu secara 
utuh. Jenis pendekatan ini mempunyai arah dan fungsi mengungkapkan gejala atau 
fenomena secara menyeluruh dan kontekstual, yang kesemuanya berasal dari fakta. 
Penelitian deskriptif dilakukan untuk menetapkan sifat suatu situasi pada waktu 
penyelidikan itu dilakukan, karena tujuan penelitian ini adalah untuk melukiskan 
fariabel atau kondisi dalam suatu situasi. 
Pendekatan kualitatif digunakan dalam penelitian ini karena metode ini 
menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara penelitian dan responden. Di 
samping itu, penelitian kualitatif lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri 
dengan berbagai bentuk pengaruh dan pola-pola nilai yang dihadapi. 
Dalam penilitian ini, orientasi teoritik yang digunakan adalah pendekatan 
fenomenologi yang berkecenderungan pada hermeneutic atau dapat juga disebut 
hermeneutical pheneomenology. Yaitu, menafsirkan dan memahami arti peristiwa 
dan kaitan-kaitannya terhadap orang-orang biasa dalam situasi-situasi tertentu, 
dimana penekanannya terdapat pada aspek subjektif prilaku orang (Lexy, 2006, 9). 
Dalam hal ini peneliti berusaha untuk masuk kedalam dunia konseptual para subjek 
yang diteliti sedemikian rupa, sehingga paham dan mengerti apa dan bagaimana 
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suatu pengertian yang dikembangkan disekitar peristiwa dalam kehidupan sehari-hari 
tentang rekontruksi kurikulum di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’in Lirboyo 
Kota Kediri Jawa Timur. 
B. Latar Seting Penelitian 
Tahap-tahap penilitian kualitatif dengan salah satu ciri pokoknya peniliti 
menjadi alat penelitian, menjadi berbeda dengan tahap-tahap penelitian non 
kualitatif. Khususnya analisis data, dimana ciri khasnya sudah dimulai sejak awal 
pengumpulan data. Hal ini sangat berbeda dengan penelitian yang menggunakan 
experiman. 
Tahap-tahap penelitian dalam nantinya menggunakan gambaran tentang 
keseluruhan perencanaan, pelaksanaan pengumpulan data, analisis dan penafsiran 
data, sampai pada penulisan laporan. Penelitian ini dibagi dalam empat tahap, yaitu 
tahap pra lapangan, tahap pekerjaan lapangan, tahap analisis dan tahap penulisan 
laporan. 
1. Tahap pra lapangan 
 Dalam tahap pra lapangan, peneliti melakukan berbagai kegiatan 
pertimbangan supaya tidak terjebak dalam kebingungan dengan sikap etika 
penelitian, tahapan pra lapangan diantaranya yaitu: 
a. Menyusun rencana penelitian 
b. Menentukan lokasi yaitu Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’in Lirboyo, 
Kota Kediri, Jawa Timur menjadi tempat penelitian 
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c. Menjajaki dan menilai keadaan di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’in 
Lirboyo, Kota Kediri, Jawa Timur. 
2. Tahap pekerjaan lapangan yang penulis lakukan di Pondok Pesantren Hidayatul 
Mubtadi’in Lirboyo, Kota Kediri, Jawa Timur selama dua bulan. 
3. Tahap analisis dan interpretasi data penulis lakukan pada waktu tahap pekerjaan 
lapangan, beserta dengan penulisan laporan. 
C. Subjek dan Informan Penelitian69 
Sumber data dalam penelitian adalah subyek asal data dapat diperoleh, baik 
itu berupa orang, barang, symbol dan makhluk (Etta Mamang dan Sopiah, 2010. 
170). Etta Mamang dan Sopiah (2010. 175) mengidentifikasi subyek menjadi tiga 
“P”, yitu: 
1. Person yaitu sumber data berupa orang yang biasa memberikan data melalui 
lisan atau melalui tulisan. 
2. Place, yaitu sumberdata yang menyajikan berupa keadaan diam dan bergerak. 
3. Paper, yaitu sumber data berupa symbol yang menyajikan berupa huruf, angka, 
gambar dan lain sebagainya. Paper disini bukan hanya berbentuk kertas tapi juga 
berbentuk batu, lulang, arca dan lain sebagainya. 
Dalam penelitan subyek bisa dikelompokkan menjadi tiga, yaitu: 
1. Self- report data (data subyek) 
Data subyek adalah jenis data yang berupa opini, sikap, pengalaman 
atau karakteristik orang atau sekelompok orang yang menjadi subyek. 
Dengan demikian, data subyek merupakan data yang dilaporkan oleh 
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individu atau sekelompok. Data subyek diklarivikasi berdasarkan bentuk 
tanggapan yang diberikan berupa verbal (lisan), tertulis dan ekspresi, dari 
hasil pertanyaan. 
Dalam penelitian ini yang termasuk data subyek adalah kyai, pengurus 
(orang yang menjadi pengurus pondok pesantren), ustadz, dan santri. 
2. Data fisik (Phisical Data) 
Data fisikal merupakan data jenis data penelitian yang berupa obyek 
atau benda-benda fisik, seperti masjid, gedung, kitab kuning, pondok 
(tempat menetap) dan lain sebagainya. 
3. Data Dokumenter (Documentery Data) 
Yang peneliti maksud dengan dukumen yaitu: faktur, jurnal, surat-
surat, notulen hasil rapat atau dalam bentuk laporan program yang berkaitan 
dengan judul (obyek). 
D. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data tidak lain dari suatu proses pengadaan data-data yang 
dibutuhkan dalam keperluan penelitian. Dalam penelitian ini penulis menggunakan 
beberapa metode pengumpulan data. Untuk landasan teori, data dikumpulkan dari 
penelitian pustaka, sedangkan data empiris dikumpulkan dengan penelitian lapangan 
dengan metode sebagai berikut: 
a. Metode Observasi Terlibat 
Metode observasi menurut Bimo Wlgito (1995. 49) adalah suatu 
penyelidikan yang dijalankan secara sistemik dan sengaja diadakan dengan 
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menggunakan alat indra penglihat, pendengar terhadap kejadian-kejadian yang 
terjadi di pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’in. 
b. Wawancara Mendalam 
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan dengan sebuah tanya 
jawab, menurut Moh Nazir (1985.234), wawancara adalah proses memperoleh 
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap 
muka dengan responden. Supaya wawancara mengena pada pokok-pokok 
masalah yang penulis butuhkan dan terstruktur, maka penulis menggunakan alat, 
yang dinamakan interview guide (panduan wawancara). Menurut Moh Nazir 
boleh tidak secara baku dan tetap namun dengan mengalir atau menggunakan 
senaw boling, manakala sudah kenal. 
Sasaran yang akan dimintai keterangan dengan sebuah wawancara yaitu 
pertama KH. Idris Marzuqi beserta dewan pengasuh pondok pesantren Hidayatul 
Mubtadi’in Lirboyo Kediri, Dewan pengurus Pondok pesantren, Dewan 
pengurus Madrasah Diniyah dan santri Lirboyo Kediri baik itu santri yang 
muqim maupun santri kalong. 
c. Dokumentasi 
Metode dokumentasi yaitu sebuah cara dalam penelitian untuk mencari data 
yang berbentuk catatan yang sengaja ditulis menurut Walgito (1995. 49), metode 
dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 
catatan, buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, agenda dan lain-lain yang 
sengaja ditulis atau yang lain untuk tujuan komunikasi. Dalam hal ini dukumen 
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yang dimaksud adalah, dukumen yang berkaitan dengan pembelajaran, rencana 
kurikulum, jenis kurikulum, tujuan kurikulum, pembinaan, 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari konsep 
kesahihan (validitas) dan keandalan (reliabilitas). Dalam menetapkan keabsahan 
data diperlukan pengecekan keabsahan temuan data dalam penelitian ini merupakan 
konsep penting yang diperbaharui dari konsep kesahihan (validitas) dan keandalan 
(reliabilitas). Dalam menetapkan keabsahan data diperlukan pengecekan keabsahan 
temuan data dalam penelitian ini dilakukan melalui: 
1. Observasi terus menerus 
Ketekunan dalam pengamatan, bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-
unsur dalam situasi yang sangat relevan dan persoalan atau isu yang sedang 
dicari kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci 
(Moleong.329). untuk mendukung langkah ini tentunya dibutuhkan waktu yang 
cukup lama, sehingga efektifitas dan efisiensi waktu sangat dibutuhkan. 
2. Trianggulasi 
Data yang telah terkumpul diuji keabsahannya dengan teknik tri anggulasi 
data. Trianggulasi dalam penelitian ini dilakukan dengan cara mencari data yang 
mendukung atau tidak bertentangan dengan tujuan penelitian yang telah 
dirumuskan. Tujuan trianggulasi data adalah untuk mengetahui sejauh mana 
temuan-temuan lapangan benar-benar representative. Untuk itu dapat digunakan 
beberapa metode, yakni dengan menggunakan banyak metode atau banyak 
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sumber untuk satu data, dengan membandingkan hasil wawancara dengan hasil 
observasi, antara ucapan sumber data didepan umum dengan ucapan sumber 
tatkala sendiri, antara wawancara dengan dokumen, antara kata orang dengan 
kata yang bersangkutan, antara keadaan dengan porsepektif. 
3. Perpanjangan waktu penelitian 
Perpanjangan waktu penelitian dilakukan jika batas waktu penelitian 
yang ditentukan telah selesai sedangkan data yang diperoleh belum juga 
cukup untuk dijadikan sebuah kesimpulan yang mampu menjawab fokus 
permasalahan yang diteliti, atau jika ternyata dalam proses penelitian 
ditemukan hal-hal baru yang perlu diteliti untuk mendukung data yang telah 
didapat sehingga diperlukan perpanjangan waktu penelitian. Jika 
perpanjangan waktu ini terjadi, maka lama perpanjangan waktu penelitian 
adalah separuh dari seluruh waktu penelitian yang telah direncanakan. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mengatur urutan data dan  mengorganisasikannya 
dalam suatu pola, kategori dan satuan urutan besar. Analisis data berbeda dengan 
penafsiran, yaitu memberikan arti yang signifikan terhadap analisis, menjelaskan 
pola uraian dan mencari hubungan antara dimensi-dimensi uraian. 
Setelah data tersebut terkumpul maka kemudian dianalisa untuk dijadikan 
konklusi. Analisa data pada penelitian kualitatif berlangsung selama dan pasca 
pengumpulan data. Sebagaimana dinyatakan oleh Milles dan Haberman, analisa data 
kualitatif dikatakan sebagai model alir (flow model) (Agus. 2006. 23). Oleh karena 
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itu, proses analisa data mengalir dari tahap awal sampai tahap penarikan kesimpulan 
hasil studi. Adapun data yang digunakan penulis untuk menganalisa data adalah: 
1. Analisa Domain 
Untuk mendekati masalah secara langsung akan dirasa sulit tanpa 
memahami masalah tersebut secara umum. Untuk itu dalam diperlukan analisa 
domain yang digunakan untuk menganalisa gambaran obyek penelitian secara 
umum atau tingkat permukaan, namun relative utuh tentang obyek penelitian 
tersebut (Burhan Bugin. 2005. 85). 
Dalam analisis ini, peneliti menggunakan lima langkah untuk mendapat 
data, yaitu: 
a. Memilih pola hubungan semantic tertentu atas dasar informasi atau fakta 
yang tersedia dalam catatan harian peneliti di lapangan. 
b. Memilih kesamaan data dalam catatan harian peneliti dilapangan 
c. Memilih konsep-konsep induk dan kategori kategori simbolis dari domain 
tertentu yang sesuai dengan suatu pola hubungan semantic. 
d. Menyusun pertanyaan-pertanyaan setruktur untuk masing-masing domain. 
e. Menyusun daftar keseluruhan domain dari seluruh domain yang ada. 
2. Analisa Taksonami 
Tekni analisis taksonami penulis gunakan  setelah analisis domain penulis 
lakukan, yaitu dengan cara menfokuskan pada domain-domain tertentu, 
kemudian memilih domain menjadi sub-sub domain serta bagian-bagian yang 
lebih khusus dan terperinci. Dalam analisis ini, pendekatan yang lebih khusus 
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dan terperinci. Dalam analisis ini, pendekatan yang dipakai adalah pendekatan 
nonkontras antar elemen. 
3. Analisa Komponensial 
Analisi komponensial sebenarnya hampir sama dengan analisis taksonami,  
menurut Burhan Bugin (2005. 95) yang membedakan teori taksonami dengan 
teori komponensial yaitu dalam pendekatannya, apa bila teksonami 
menggunakan pendekatan nonkontras antar elemen, sedangkan komponensial 
menggunakan pendekatan kontras antar elemen. 
Dengan analisis komponensial, peneliti dari mulai pengumpulan data 
mencari makna dari setiap gejala yang diperoleh dari lapangan, mencatat 
keteraturan atau pola penjelasan dan konfigurasi yang mungkin ada, alur 
kausalitas dan proposi (Agus. 2006. 30). Penarikan kesimpulan dilakukan secara 
longgar dan tetap terbuka. Selama penelitian berlangsung, setiap kesimpulan 
yang ditetapkan terus-menerus diverifikasi hingga benar-benar diperoleh 
konklusi yang valid dan kokoh 
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 BAB IV 
DISKRIPSI HASIL PENELITIAN MANAJEMEN  KURIKULUM DALAM 
MENINGKATKAN MUTU PENDIDIKAN SANTRI 
A. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren 
Berbicara tentang perkembangan Islam di Nusantara, tidak bisa dilepaskan 
dari pondok pesantren, karena pondok pesantren adalah salah satu lembaga pendidikan 
yang menyertai perkembangan Islam di Indonesia, maka dari itu pondok pesantren 
sering disebut oleh para pakar sebagai lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia, 
yang masih eksis hingga saat ini. Seperti Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’in 
sebagai salah satu dari beberapa lembaga pendidikan pondok pesantren di Indonesia 
yang masih eksis hingga saat ini. 
Pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’in sudah berumur satu abad, untuk 
mengetahui pondok pesantren ini, membutuhkan pengetahuan sejarah agar tidak salah 
pengertian dan juga untuk mempermudah dalam membaca tulisan ini. Bentuk sejarah 
pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’in Lirboyo Kota Kediri Jawa Timur, penulis 
mengelompokan menjadi dua bagian yaitu yang pertama priode rintisan dan kedua 
priode perkembangan. Pembagian ini penulis maksut supaya dalam pemahaman 
tentang Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’in Lirboyo Kota Kediri Jawa Timur bisa 
menjadi jelas. 
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a. Periode Rintisan 
Berdiriya Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’in Lirboyo Kota Kediri 
Jawa Timur, dipelopori oleh seorang tokoh besar yang berasal dari keluarga petani, 
yang tinggal dibawah kaki gunung Merapi dan Merbabu, tepatnya di Dukuh Banar, 
Desa Deyangan, Kecamatan Martoyudan Kabupaten Magelang Jawa Tengah. Saat 
Beliau kecil bernama Manab, didalam kebiasaan adat Jawa, nama kecil itu biasanya 
akan berubah nama, apa bila seseorang itu pergi haji, perubahan nama dari 
indonesetelah pergi haji nama Manab diganti dengan nama Abdul Karim, karena 
sering terjadinya pergantian nama bagi orang Indonesia yang telah pergi ketanah 
suci makah dengan nama yang berbahasa arab. 
Situasi didaerah Magelang Jawa Tengah pada saat Manab dilahirkan 
mengalami krisis ekonomi dan krisis situasi keamanan tidak kondusif sekitar tahun 
1856 M, sebab pada saat itu bertepatan dengan priode terakhirnya perang Pangeran 
Diponegoro melawan Belanda, Manab adalah putra ketiga dari empat bersaudara 
dari pasangan Abdurrahim dan Salamah. 
Pada masa itu keberanian para Ulama’ melawan penjajah Belanda, 
membuat Manab mempunyai inisiatif untuk memperdalam ilmu agama supaya 
menjadi seorang yang ‘alim, tidak dipandang remeh oleh penjajah Belanda seperti 
Pangeran Diponegoro dan pengikut-pengikutnya seperti kyai Plangi seleman, Raden 
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Santri Gunung Pring Salaman Magelang dan masih banyak para ‘alim pengikut 
Pangeran Diponegoro yang tidak bisa penulis sebut satu persatu (BPK P2L 2004). 
Keinginan Manab rihlah mencari ilmu tercapai sudah setelah Manab genap 
berumur 14 tahun, dia diajak kakaknya (Aliman) yang baru pulang dari pondok 
pesantren untuk menengok keluarganya yang berada di kampung halamannya, 
Aliman pulang ingin mengajak adiknya untuk ikut rihlah mencari ilmu disebelah 
timur pulau jawa atau yang sering disebut Jawa Timur yang terkenal dengan 
banyaknya orang-orang ‘alim yang bermukim disana. 
Rihlahnya Manab dalam tholabi al ilmi kedaerah Jawa Timur, pertama-
pertama singgah di pesantren yang terletak di daerah Babadan, kemudian Manab 
melanjutkan ke pesantren daerah Cempoko Kabupaten Nganjuk, setelah cukup 
lama, kurang lebih enam tahun berada di pesantren Cempoko, Manab dan kakaknya 
melanjutkan perjalanan tholabu al almi ke pesantren yang berada di dusun Trayang, 
Desa Bangsari Kecamatan Kertosono, Kabupaten Nganjuk yang terkenal dengan 
ilmu al Qur’an (Tiga tokoh lirboyo, BPK-P2L: 2011). 
Rihlah (mengembara) manab bersama kakaknya tidak berhenti sampai di 
nganjuk saja, dalam tholabu al ilmi Manab terus memperdalam ilmu-ilmu agama 
kepada pakar-pakarnya, seperti ilmu shorof, Manab belajar di Kabupaten Sidoarjo, 
belajar ilmu fan fiqih belajar di pesantren Bendo, Kecamatan Pare, Kabupaten 
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Kediri, sedangkan dalam rihlanya manab memperdalam ilmu nahwu dan tasawuf 
kepada KH Kholil Bangkalan. 
Di Pondok Pesantren yang diasuh oleh KH Kholil Bangkalanlah, Manab 
cukup lama belajar disana, kurang lebih sekitar 23 tahun manab menimba ilmu di 
pulau garam, sampai KH Kholil Bangkalan berkata “ Nab ilmuku uis entek tok jaluk 
koe kabeh! Wes kono muliho nyebarno ilmumu” Nab ilmuku sudah habis, karena 
sudah kamu pelajari semua! Sudah saatnya kamu pulang kekampung halaman untuk 
syiar agama Islam (BPK-P2L: 2011). 
Pada saat perjalanan pulang dari pulau Madura, Manab mampir di 
pesantren Tebu Ireng Jombang, yang pada saat itu masih diasuh oleh KH Hasyim 
Asy’ari, yang terkenal ahli dalam ilmu hadis. KH Hasyim Asy’ari adalah salah satu 
teman belajar Manab semasa belajar di pulau garam Madura, yang diasuh oleh KH 
Kalil. Persingahan Manab di Tebu Ireng yaitu untuk menambah ilmunya kepada KH 
Hasyim Asy’ari, yang terkenal ahli dalam bidang ilmu hadis. Dari hasil 
persingahanya di Pondok Pesantren Tebu Ireng, Manab mendapatkan pendaping 
hidup, karena manab dijodohka oleh KH Hasyim As’ari kepada putri dari KH Solih 
Banjar Melati Kota Kediri. 
Siar agama Islam Manab di Desa Lirboyo bermula dari permintaan Kylurah 
Lirboyo yang meminta kepada KH Sholih (mertua Kyai Mnab) agar salah satu dari 
putranya untuk berkenan ditempatkan di Desa Lirboyo untuk syiar agama Islam, 
80 
 
permintaan Kylurah dikabulkan oleh KH Sholih dengan menempatkan salah satu 
dari putranya di Desanya yang terkenal angker, rawan kejahatan dan kerusakan 
moral penduduk di Desa itu (BPK-P2L: 2011). 
KH Sholih mulai mencari-cari tanah di Desa Lirboyo supaya dapat 
memenuhi permintaan Kylurah, dengan bantuan Kylurah Desa Lerboyo KH Shalih 
mendapatkan sebidang tanah seluas 1.785 m ukuran yang Luas bagi tanah zaman 
sekarang, tetapi dengan ukuran masa lalu luas tanah 1785 hanya cukup untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari, karena tanah pada masa dulu digunakan bercocok 
tanam dengan berbagai jenis makanan pokok seperti ketela, jagung maupun padi. 
Seperti kepercayaan orang Islam di Jawa, apabila tanah baru dibeli terus 
diadzani (dibacakan lafal adzan) bisa mengakibatkan jin dan makhluk halus bisa 
pergi dari tanah yang pertama dibeli, begitu pula tanah yang pertama dibeli kelak 
bisa menjadi tanah yang bermanfaat, tidak membawa bencana bagi penghuninya 
dan pemiliknya. Tanah yang sudah dibeli oleh KH Sholih didirikan hunian yang 
sederhana beratap daun kelapa dan dinding bambu dengan tujuan untuk ditempati 
menantunya yaitu Manab dan keluarganya (BPK-P2L: 2011). 
1. Berdirinya Pondok Pesantren 
Pada sekitar tahun 1909, KH Sholih mempersilahkan menantunya 
untuk menempati rumah barunya, dengan bahasa yang halus “ kyai panjenegan 
sampun kulo damelke griyo wonten Lirboyo” dan selang beberapa hari kyai 
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manab menempati rumah barunya beserta keluarganya di Desa Lirboyo, pada 
saat itu Desa Lirboyo dihuni oleh 41 kepala keluarga. 
Mulailah Kyai Manab syiar Agama Islam kepada masyarakat Desa 
Lirboyo dengan membangun sarana tempat ibadah yaitu Langgar (Musholla), 
untuk kegiatan dakwah dan ibadah bersama masyarakat Desa Lirboyo. Kyai 
Manab berdakwah kepada masyarakat dengan Mengunakan metode uswatun 
hasanah, mengajar al Qur’an dengan sorogan, bandongan, pendekatan 
bermusyawarah dan mauidhoh hasanah kepada masyarakat Desa Lirboyo yang 
kala itu masih primitive dalam keagamaan dan pemahaman agama. 
Seiring dengan berjalanya waktu, nama Kyai Manab mulai dikenal 
dimasyarakat luas, khususnya para rihlah yang mencari ilmu kepada seorang 
pakarnya. Ketenaran Kyai Manab dimasyarakat luas, sebagai Kyai yang ahli 
dalam ilmu gramatik arab, wira’I dan mempunyai sikap penyabar dalam 
mendidik. Seiring berjalanya waktu, santri-santri yang belajar pada Kyai Manab 
mulai berdatangan, baik santri statusnya duduk (santri yang bertempat dirumah 
masing-masing karena bertempat didesa Lirboyo maupun sekitar Desa Lirboyo) 
maupun santri yang mukim (santri yang bertempat di dalam pondok atau rumah 
kyai). 
Penempatan santri mukim pertama-tama, ditempatkn dirumah Kyai 
Manab, setelah dirasa rumah Kyai manab sudah tidak cukup untuk menampung 
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karena bertambahnya santri-santri yang berdatangan untuk mukim, maka Kyai 
Manab mempersilahkan santri-santri membuat gotakan (kamar) disebelah 
dalem (rumah Kyai Manab). Pembuatan kamar-kamar itu di bangun oleh para 
santri sendiri dengan cara roan (bergotong royong). Sedangkan dana dalam 
pembuatan bilik bermula dari pohon-pohon dan bambu yang ada dipekarangan 
Kyai Manab, iuran santri dan wali santri yang yang mau memberikan beberapa. 
Hingga saat ini, pembangunan gotaan (tempat tinggal santri) yang ada 
di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’in,  dibangun oleh para santri sendiri, 
sedangkan dana tenaga diorganisir oleh kepengurusan Himpunan Pelajar (HP). 
Pendapatan dana didapat iuran santri, denga dikoordinir oleh kepengurusan 
Himpunan pelajar (HP) daerahnya masing-masing,  sedangkan bantuan yang 
berada dari luar dilakukan oleh para alumni yang tergabung dalam Himpunan 
Mahasiswa dan Santri Lirboyo (HIMASAL).  
Setelah dua tahun setengah, sekitar pada tahun 1913, Kyai Manab 
tingal Desa Lirboyo, sarana ibada yang terletak disebelah utara kediaman Kyai 
Manab yang berbentuk langar angkring (bentuk bangunan yang lantainya tidak 
menyentuh tanah) dibangun menjadi masjid, dengan alasan karena dapat 
menampung penduduk desa dan jumlah santri yang semakain bertambah 
banyak. Didalam proses pembangunan Masjid Kyai Manab tidak bertindak 
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secara individu, akan tetapi melakukan dengan persetujuan dan saran dari tokoh 
tokoh agama dan pemerintahan di Desa Lirboyo dan sekitar Desa Lirboyo. 
Begitu pula proses pengambilan keputusan di pondok pesantren 
Hidayatul Mubtadi’in, yang berkaitan dengan masyarakat dan pondok pesantren 
Kyai Manab mengunakan dua jalan yaitu bermusyawarah dan shalat istikhorah 
baik dilakukan dengan santri maupun bermusyawarah dengan Kyai yang berada 
disekitar Desa Lirboyo, seperti pada waktu ingin membuat masjid kyai manab 
bermusyawarah dengan tokoh-tokoh agama disekitar desa Lirboyo, para 
penduduk dan santri. Karena apabila sistem musyawarah selalu dilakukan 
didalam setiyap pengambilan keputusan maka akan menjadikan keputusan yang 
bisa diterima oleh beberapa kalangan dan menjadi keputusan yang jauh dari 
unsur-unsur perselisihan. 
2. Sistem Pembelajaran 
Sistem pembelajaran pada masa Kyai Manab bermula hanya berbentuk 
sorogan dan pasaran ( mengaji dengan bersama-sama seperti halnya pasar, 
Kyai membacakan kitab dan santri memberi makna) apa bila dalam bukunya 
Zamahsari Dhofir disebut dengan Bandongan dan apa bila dalam bukunya 
Bahri Ghozali disebut bek rembek, penyebutan bandongan, bekrembek, pasaran 
atau wetonan berdasarkan pada letak daerah, dan bahasa yang digunakan. 
84 
 
Pada masa awal Kyai Manab memberikan pembelajaran kepada 
santrinya dengan sistem pembelajaranya berbentuk klasikal, belum berbentuk 
sebuah sistem pembelajaran modern yang menjenjangkan kemampuan siswa 
terhadap bahan ajar, atau sering disebut berbentuk kelas, penjenjangan dalam 
sistem klasikal berpatokan pada khatamnya kitab yang sudah dipelajari dan 
kemampuan santri dalam memahami dan membacanya. Sedangkan mata 
pelajaran yang diajarkan mulai fan tajwid, membaca al-Qur’an, fan fiqih, fan 
aqidah, fan akhlak, fan tasawuf dan fan garamatika arab. 
Metode pembelajaran al-Qur’an dan kitab-kitab kuning yang ukuranya 
kecil sampai sedang mengunakan metode sorogan, seperti dalam fan fiqih 
Safinatu al Najati, Sulamu al taufiqi sedangkan dalam tajwid Hidayatu al 
sibyani dan tuhfatu al athfali, dalam garamatika arab seperti al Qowaidu Al-
Shorofiyati, Al Jurumiyati dan lain sebagainya. Sedangkan kitab-kitab 
pendukung untuk pendalaman dibacakan dengan pasaran seperti kitab sohih 
bukhori, sohih muslim, syarah alfyah ibnu al maliki, alfyah ibnu aqil dan 
Bidayatu al Hidayati sampai ihyâ ulûmu aldîni. 
Pembelajaran pada saat sorogan (siswa aktif), Kyai Manab 
memberikan dengan telaten (teliti), penuh kasih sayang dan rasa yang ihlas, 
sehingga santri dalam hal pembelajaran sorogan kepada kyai tidak merasa takut 
kepadanya maka yang tercipta suasana enjoy dalam situasi pembelajaran. Sifat 
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telaten (teliti) yang diterapkan Kyai Manab kepada santrinya, mengandung 
unsur sabar, kasih sayang, tidak pemarah dan mengetahui psikomotorik, 
affektiv santri dan mengetahui taraf kecerdasan santri (wawan cara denga KH 
Idris Marzuqi) 
Sifat kasih sayang yang diberikan Kyai Manab kepada santri-santrinya 
memberikan semangat belajar bagi para santri, karena dengan sebuah kasih 
sayang guru kepada murid, seorang murid secara psikis tidak merasa takut dan 
minder kepada gurunya. Sifat kasih saying Guru diibaratkan tempat untuk 
bersimpuh murid didalam mencari ilmu, bukan guru adalah tempat pemaksa 
memberikan pengetahuan, karena dipenuhi rasa ketakutan. 
Begitu pula pembelajaran Kyai manab pada saat pasaran, dalam 
membacakan kitab kyai manab mengunakan metode pendekatan berbicang-
bincang dengan santri yang mengaji, jadi seorang santri yang memaknai kitab 
tidak merasa jenuh dan ngantuk. Kyai Mana disela sela membacakan kitab tidak 
menolak apabila santri ada yang bertanya dan kyai manab malah tidak suka 
apabila ada santri yang kurang faham malah berbincang-bincang sediri dengan 
temanya. 
Pada tahun 1925 pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’in Lirboyo 
menambah sistem pembalajaran yaitu dengan sistem modern yang berbentuk 
Madrasa diniyah. Terbentuknya Madrasah diniyah di pondok pesantren 
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Hidayatul Mubtadi’in Lirboyo dipengaruhi oleh bertambahnya para rihlah yang 
menuntut ilmu dipesantren Lirboyo, maka dari itu pengurus pondok pesantren 
deserta pengasuh mempunyai inesiatif supaya dalam kegiatan belajar mengajar 
lebih intensif dibentuklah sistem Modern yaitu Madrasa Diniyah. 
Tangapan santri dengan adanya sistem madrasah di pondok pesntren 
Lirboyo terasa asing, maka dari itu banyak santri yang tidak berminat dengan 
sistem yang diperkenalkan oleh Belanda kepada masyarakat Indonesia, sistem 
sekolah dirasakan oleh para santri tersa tidak nyaman, terasa memaksa, 
pembiayaan dalam belajar bertambah dan tidak bisa menentukan kitab seperti 
apa yang diingikan. 
Facbek ekonomi yang dirasakan oleh santri, memberikan dampak pada 
berjalanya Madrash Diniyah yang terasa tertatih-tatih, pada tahun 1931 
Madrasah Diniyah mengalami kefakuman. Kefakuman Madrasah Diniyah ini 
berlangsung kurang lebih dua tahun, dengan upaya yang keras pengurus pondok 
pesantren menyadarkan para santri tentang efisienya sistem modern. Pada tahun 
1933 Madrasah Dinyah Hidayatul Mubtadi’in mulai berjalan kembali. 
Madrasah Hidayatul Mubtadi’in membagi menjadi dua jenjang tingkat sifir dan 
tingkat Ibtida’. 
Jenjang sifir terbagi atas tiga tingkatan, yang terdiri dari sifir awwal, 
sifir sani dan sifir salis. Sedangkan jenjang ibtida’ terbagi menjadi lima 
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tingkatan ibtida’ awwal, ibtoda’ sani, ibtida’ salis, ibtida’ robi’ dan ibtida’ 
khomis. Sedangkan kurikulum yang diajarkan yaitu mulai belajar menulis, 
membaca, fikih ibadah, tajuwid, al Qur’an, grametika Al jurumiyah dan ilmu 
kalam. Ditingkat ibtida’ kurikulum yang diajarkan bidang Gramatika yaitu: Al 
imriti, Al fiyah ibnu Maliki, dan Jauharul Maknun. Sedangkan dalam fan fiqih: 
sulamu al taufiqi, takrib dan Al bajuri. Sedangkan dalam fan Hadis mulai dari 
Arbainnawawi sampai riyadhusalihin. Untuk penekanan bahan ajar yaitu ilmu 
gramatika arab dengan memberikan porsi lebih pada bahan ajar gramatika arab, 
dikarenakan KH. Abdul Karim mashur dengan keahlianya dalam fan gramatika 
arab, keahlian yang dimiliki oleh Kyai dimanfaatkan oleh para santrinya untuk 
menimba ilmu dari Kyai. 
3. Sistim Organisasi 
Sistem merupakan susunan yang baik dan teratur, didalam organisasi, 
sistem yaitu mengatur atau mengerakan orang untuk mencapai tujuan tertentu 
dan dimana setiyap elmen bisa berjalan seimbang sesuai dengan tindakan yang 
harus dilakukan. Sedangkan organisasi adalah kumpulan dua orang atau lebih 
yang mempunyai tujuan yang sama. 
Sistim organisasi pada masa awal berdirnya pondok pesantren 
Hidayatul Mubtadi’in Lirboyo Mojoroto Kota Kediri belum Nampak nampak, 
disebabkan pada masa awal, Kyai yang bertindak sebagai orang yang berilmu, 
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dan santri disitu bertujuan untuk menjadi peserta didik kepada Kyai, dengan 
adanya hubungan Kyai dan santri atau guru dan murid, laksana ayah dan anak. 
Hubungan Kyai dan santri ini diyakini akan kekal sampai diakhirat, Kyai 
sebagai guru yang akan membina, mendidik dan menunjukkan jalan kepada 
santri untuk bekal menjalani hidup di dunia dan akan menjadi petunjuk bagi 
murid di akhirat nanti (wawancara dengan KH. Idris Marzuqi). Jadi Kyai 
dimata sntrinya sebagai pengasuh, pengajar dan juga sekaligus sebagai 
pemimpin pondok pesantren, atau dengan istilah Zamahsari Dhofir (1999: 65) 
Kyai di pondok pesantren adalah laksan raja dikerajaanya. 
Terbentuknya organisasi pondok pesantren pada tahun 1918, dengan 
susunan kepengurusan yang sederhana yaitu: pengasuh pndok pesantren, ketua 
pondok, dan dibantu wakil ketua, sekertaris, bendahara. Susunan kepengurusan 
berfungsi sebagai membantu pengasuh pondok pesantren dalam menangani 
berjalanya kegiatan dan pelaksanaan pondok pesantren. 
Kepengurusan di pondok pesantren hanya sekedar membantu 
pengasuh didalam menglola pondok pesantren, seperti halnya ketua pondok 
tidak berani mengambil kebijakan tanpa sepengetahuan pengasuh, karenan 
ketua pondok dan dewan harian hanya sebagai pelaksana kebijakan bukan 
sebagai penentu kebijakan, kebijakan final ditetapkan oleh pengasuh pondok 
pesantren. 
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   Ketidak beranian pengurus dalam mengambil kebijakan dikarenakan 
rasa ta’dzim kepada Kyai. Raasa ta’dzim kepada kyai dilandasi kelebihan ilmu 
kyai, ke’aliman dan kedekatan kyai dengan tuhan seperti pendapat Zamakhsyari 
Dhofier (1999:56)                                                                                                                                                                                             
b. Priode perkembangan 
Priode perkembangan Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’in, dimulai 
sejak pucuk kepemimpinan pondok pesantren ditangani oleh menantu-menantu KH 
Abdul Karim, penaganan kepemimpinan secara bersama-sama keluarga sudah 
dimulai sejak KH Abdul Karim lanjut usia. KH Abdul Karim mendidik para 
menantu dan putri-putrinya dengan kehidupan bergotong royong dan manajemen 
kepemimpinan, dengan tujuan supaya apabila  KH Abdul Karim kelak sudah tiada, 
kepemimpinan pondok pesantren tidak mengalami sebuah perpecahan diantara 
keluarga dan tetap terjaga tujuan awal berdirinya pondok pesantren yaitu untuk syiar 
agama islam. 
Setelah wafatnya (meningal dunia) KH Abdul Karim, Pada tahaun 1954 
tepatnya di bulan Romadhon tangal 21 tahun 1374 H, pucuk kepemimpinan pondok 
pesantren Hidaytul Mubtadi’in Lirboyo Kota Kediri ditangani oleh menantu-
menantunya. Penralihan kepemimpinan pengasuh di pondok pesantren Lirboyo, 
tidak ada sebuah dekradasi kepercayaan santri kepada pengantinya hal ini terjadi 
karena adanya  pembelajaran yang diberikan KH Abdul Karim kepada para 
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menantunya dengan cara memberikan kepercayaan didalam mengurus pondok, 
mengajar dan sistem musyawarah kepada para menantunya. 
Menatu yang intensif dan bertempat di Lirboyo yaitu KH Marzuki Dahlan 
dan KH Mahrus Ali, sedangkan menantu-menantu yang bertempat di luar Lirboyo 
seperti KH Jauhari tinggal di Desa Keras Kabupaten Kediri, KH Mansyur tinggal di 
Pacul Goang Kabupaten Jombang, KH Abdullah, dan lain sebagainya, walaupun 
letaknya berjauhan menantu dan saudara-saudara KH Abdul Karim tetapa andil 
dalam mengelola pondok pesantren seperti halnya dalam pengambilan keputusan-
keputusan di pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’in Lirboyo. Kota Kediri 
walaupun tidak menetap dikediri. 
Keikut sertaan keluarga besar KH Abdul Karim dalam menangani Pondok 
Pesantren Hidayatul, ditetapkan secara organisasi melalui musyawarah (sidang 
pleno) pada tahun 1966 pondok pesantren Hidayatul Mubatdi’in Lirboyo yang 
dipimpin oleh KH Mahrus Aly. Pada keputusan sidang pleno ditetapkan sebuah 
badan yang membawahi seluruh lembaga pendidikan di Pondok Pesantren Lirboyo, 
baik berupa pondok unit maupun pondok cabang.  Badan itu dinamakan BPK-P2L 
(Badan Pembina Kesejahteraan Pondok Pesantren Lirboyo)  yang beranggota 
seluruh keluarga besar KH Abdul Karim. 
Perkembangan yang dilakukan oleh (BPK-P2L) Badan Pembina 
Kesejahteraan Pondok Pesantren Lirboyo yaitu: bidang sistem organisasi Pondok 
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Pesantren, Kurikulum Pondok Pesantren, lembaga-lembaga pondok pesantren, 
ekstra kurikuler, bangunan dan seluruh kegiatan yang berkaitan dengan seluruh 
kegiatan di bawah pondok pesantren Lirboyo. 
1. Sistem Organisasi Pondok Pesantren 
Sistem organisasi lembaga pendidikan pondok pesantren yang 
dikembangkan pada masa  KH Ahmad Marzuqi dan KH Mahrus Aly, 
mengunakan sistem manajemen dan sistem administratif. Walupun sistem 
manajemen pondok pesantren tidak berubah seratus prosen, akan tetapi, ada 
sebuah prubahan yang signifikan didalam manajemen pondok pesantren, yaitu 
terbentuknya sebuah badan pengawas, yang bertugas sebagai pengawas, 
perencana, pengambil kebijakan dan mengefaluasi kegiatan di Pondok 
Pesantren Lirboyo. 
Adanya badan pengawas di pondok pesantren lirboyo membawa angin 
segar didalam sistem organisasi Pondok Pesantren, karena didalam pondok 
pesantren biasanya mengambil sitem gaya kepemimpinan karismatik seperti 
yang dikemukakan Dhofir (1999:56) pondok pesantren diibaratk seperti 
kerajaan kecilnya, dimana kyai sebagai sumber mutlak dari kekuasaan dan 
kewenangan (power end outhority) dalam kehidupan lingkungan pesantren, 
tidak ada seorangpun yang melawan kewenangan kyai kecuali Kyai yang lebih 
besar pengaruhnyanya. 
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Sedangkan system administratif yang dikembangkan semasa KH 
Mahrus Aly dan KH Marzuqi Dahlan yaitu adanya surat menyurat, pembukuan, 
perencanaan, dan system pembagian wewenang atau job description setiyap 
departemen. Administrasi yang ada di pondok pesantren disempurnakan secara 
bertahap, mulai dari surat keluar pondok sampai surat keluar antar departemen 
dan lembaga. Pembenahan sitim administrasi dipengaruhi oleh perkembangan 
ilmu organisasi dan juga di pengaruhi oleh SDM santri dan pengurus diranah 
ilmu organisasi. 
Setelah wafatnya KH Marzuqi Dahlan pada tahun terbentuklah sebuah 
badan untuk mengurusi pondok pesantren Lirboyo, dengan tujuan agar tidak 
ada sebuah perpecahan diantara dzuriah KH Abdul Karim sebagai penerus 
pondok pesantren Lirboyo. Badan yang disepakati dinamakan BPK-P2L (Badan 
Pengawas Kesejahteraan Pondok Pesantren Lirboyo), BPK-P2L ditetapkan 
sebagai lembaga tertinggi pondok pesantren yang membawahi semua lembaga 
di lingkungan pondok pesantren. Penetapan BPK-P2L pada masa KH Mahrus 
Aly, pada keputusan musyawarah akhir tahun pondok pesantren Hidayatul 
Mubtadi’in yang bertempat di Masjid pondok pesantren Lirboyo pada tahun 
1966. 
Pada generasi ketiga BPK-P2L berangota KH Idris Marzuki, KH 
Anwar Manshur, KH Imam Yahya Mahrus, KH Ma’sum Jauhari, KH Khafabi 
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Mahrus, KH Abdul Aziz Manshur (Jombang), KH Rofi’i Ya’qub dan seluruh 
dhuriah (keluarga besar) KH Abdul Karim (Kayai Manab) 
Pada generasi ketiga BPK-P2L membawahi beberapa Lembaga yaitu: 
lembaga pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’in, Madrasah Diniyah Hidayatul 
Mubtadi’in, pondok pesantren putri Muptadi’at, Pondok Pesantren HM yaitu 
pondok pesantren yang diasuh oleh KH Mahrus Aly, pondok pesantren HMQ 
(pondok pesantren para tahfidz al Qu’an putri, pondok pesantren HMP (pondok 
pesantren yang menyediakan sekolah dibawah naungan KEMENAG), pondok 
pesantren HY (pondok pesantren yang mengelompokkan para santrinya sambil 
bekerja), Pondok Pesantren Arrisalah (pondok pesantren yang menyediakan 
kelas sekolah unggulan bertaraf internasional), pondok pesantren HM Antara 
yang menyediakan pondok khusus anak remaja dibawah umur tuju belas tahun 
dan kampus UIT (Universitas Islam Ttribakti) yang sekarang menjadi IAIT 
(Istitut Agama Islam Tribakti) karena dikhususkan untuk pendidikan tentang 
keagamaan. 
Pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’in ditetapkan oleh BPK-P2L, 
sebagai lembaga pendidikan agama islam yang tetap mempertahankan citra 
salafnya dengan tidak mengadopsi kurikulum  dibawah naungan KEMENAG 
maupun DEPDIKBUD dan tetap mengunakan kurikulum warisan ulama’ 
pendiri pondok pesantren Lirboyo. Penetapan pondok Hidayatul Mubtadi’in 
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dengan mempertahankan sistim salafnya, dengan tujuan untuk melestarikan 
lembaga pendidikan warisan ulama’ pendiri pondok pesantren Lirboyo pada 
khususnya dan untuk menyediakan bagi santri yang ingin fokus pada ilmu 
agama Islam saja. 
Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’in Lirboyo (sering disebut 
dengan sebutan Pondok Induk), penyebutan itu berlandaskan sejarah Pondok 
Pesantren Hidayatul Mubtadi’in merupakan pondok pesantren yang pertamakali 
didirikan di Desa Lirboyo oleh KH Abdul Karim, sedankan dimasa sekaarang 
banyak berdiri beberapa Pondok Pesantren, Pondok- Pondok yang didirikan 
sesudah Pondok Induk dinamakan Pondok unit. Sedangkan bila dilhat dari segi 
lembaga, Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’in mempunyai beberapa 
lembaga dibawah naungan BPK-P2L. pemecahan lembaga-lembaga dipondok 
pesantren disebabkan jumlah santri yang selalu bertambah dari tahun-ketahun, 
untuk mengfokuskan cakupan pekerjaan, dan mempermudah didalam 
pengawasan dan pelaksanaanya. 
2. Kurikulum Pondok Pesantren 
Perkembangan kurikulum pada priode KH Marzuqi Dahlan dan KH 
Mahrus Aly tidak begitu signifikan, karena pada masa ini bertepatan dengan 
masa pemerintahan orde baru, yang kurang memperhatikan keberadaan pondok 
pesantren didalam kancah pendidikan Nasional. Seperti yang dikemukakan oleh 
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Sulthon (2003:34) banyak pondok pesantren yang mengadopsi kurikulum 
kementrian agama maupun kementrian pendidikan dan kebudayaan dikarena 
out put yang dihasilkan tidak diakui oleh Negara. Sedangkan kebutuhan tenaga 
kerja diperlukan sebuah ijazah yang diakui oleh negara. 
Akan tetetapi masih banyak pula, pondok pesantren yang tetap 
mengunakan kurikulum lama (salaf) atau yang disebut oleh Abdurrahman 
Wahid sebagai subkultur dari bangsa Indonesia, dengan mempunyai tujuan 
mencetak generasi ulama’ seperti pondok pesantren API Tegal Rejo, Kabupaten 
Magelang, Pondok Pesantren AL Falah Ploso, Kab Kediri, dan masih banyak 
lainya. Pondok Pesantren Hidaytul Mubtadi’in dengan tetap memakai 
kurikulum salaf dengan alasan tujuan dari pendidikan pondok yaitu untuk syiar 
agama islam dan untuk menjadikan output yang mampu menjadi pemimpin 
umat (ulama’) (KH. Abdul Aziz Mansyur. BPK-P2L satu abad Lirboyo. 2012) 
Dengan kondisi yang demikian pondok pesantren Hidayatul 
Mubtadi’in tetap memakai kurikulum para ulama’ terdahulu yang sering disebut 
dengan kurikulum salaf. Untuk mempermudah penganalisaan kurikulum 
dipondok pesantren Hidayatul Mubtadi’in, penulis bedakan melalaui tijauan 
setruktur kepengurusan yaitu: kepengurusan madrasah diniyah dan 
kepengurusan pondok pesantren. 
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Terjadinya pemisahan kepengurusan antara madrasah diniyah dan 
pondok pesantren pada priode Marzuqi Dahlan dan KH Mahrus Aly, karena 
sebelumnya kepengurusan madrasah diniyah dibawah naungan kepengurusan 
pondok pesantren. Keindepedenan madrasah diniyah sangat diperlukan karena 
dengan indepennya madrasah diniyah akan menjadikan madrasah dinyah lebih 
efektif didalam pembinaan santri, pendidikan, dan lebih focus didalam 
penngelolaan. Pembagian kewenagan pada masa KH Marzuqi Dahlan dan KH 
Mahrus Aly disebabkan bertambahnya jumlah santri secara drastis. 
Maka dari itu penulis membagi kurikulum pondok pesantren hidayatul 
mubtadi’in terbagi menjadi dua macam yaitu kurikulum dibawah pengurus 
pondok pesantren dan kurikulum dibawah kepengurusan madrasah diniyah. 
Walaupun apabila dipandang dari sistem pendidikan akan menjadi satu 
rangkaian yang saling mengisi antara satu dengan lainya. 
a) Kurikulum Madrasah Diniyah Hidayatul Mubtadi’in (MHM) 
Pada saat pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’in diasuh oleh KH 
Marzuqi Dahlan dan KH Mahrurus Aly, Madrasah Diniyah Hidaytul 
Mubtadi’in (MHM) tidak ada sebuah perubahan yang seknifikan pada 
bahan ajar di madrasah diniyah, perubahan bahan ajar dan jenjang 
pendidikan dimulai pada tahun 1977. Akan tetapi ada sebuah perubahan 
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dalam setruktur kepengurusan madrasah diniyah, yang dulunya dibawah 
kepengurusan pondok pesantren kini menjadi independen. 
Perubah kepengurusan madrasah diniyah membuahkan efek yang 
negative bagi perkembangan pendidikan dimadrasah diniyah, salah satu 
perubahan yang dilakukan yaitu dengan merubah jenjeng pendidikan yang 
ada dimadrasah diniyah Hidayatul Mubtadi’in. Perubahan jenjang 
pendidikan yang semula hanya tingkat sifir dan tingkat ibtida’ kini menjadi 
sifir, ibtida’dan tigkat sanawiyah. Tingkat sifir selama dua tahun, tingkat 
ibtidak selama enam tahun dan tingkat sanawiyah selama tiga tahun. 
Perubahan jenjang pendidikan didalam madrasah diniyah ini dengan tujuan 
untuk memberikan kemudahan dalam pembagian bahan ajar disetiyap 
jenjang dan mempermudah didalam mengklarifikasi siswa sesuai dengan 
kemampuanya. 
b) Kurikulum Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’in 
Kurikulum yang tercakup di dalam pondok pesantren, mencakup 
semua Kehidupan yang ada didalam pondok pesantren, karena kehidupan 
di pondok pesantren adalah kurikulum didalam pondok pesantren itu 
sendiri, karena kehidupan yang ada mempunyai banyak pembelajaran 
seperti keihlasan, kemandirian, kedisiplinan, akhlak, gotong royong dan 
toleransi antar suku dan kebudayaan. 
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Kurikulum yang ditangani oleh kepengurusan pondok pesantren 
yaitu meliputi kegiatan ekstra kurikuler yang meliputi kursus-kursus yang 
bisa menunjang ketrampilan dan kecakapan santri seperti kursu bahasa 
arab, kursus bahasa ingris, pencak silat, pengajian kitab-kitab yang 
berbentuk pasaran (bandongan), pendidikan organisasi, pendidikan 
kecakapan bermasyarakat seperti pidato, moderator dan pembacaan 
sholawat. 
B. Sistem Organisasi pondok pesantren Hidayatul Mubtdi’in 
Sistem merupakan bagian yang tidak terpisahkan, sedangkan organisasi 
merupakan sekumpulan orang yang mempunyai tujuan yang sama. Sistem organisasi 
yaitu sebuah pembagian tugas yang  tergabung dalam kumpulan dan tersusun melalaui 
struktur kepengurusan yang mempengaruhi antara satu dan lainya untuk mancapai 
tujuan. 
Berbicara tentantang sistim organisasi tidak bisa kita lepaskan oleh lima unsur 
yaitu: Manusia (Human Factor) yang bekerjasama, Tempat kedudukan, Tujuan yang 
ingin dicapai, Pekerjaan yang akan dilakukan serta pembagian job dan Setruktur atau 
hubungan kerjasama antara manusia satu dengan yang lain. Kelima unsur ini bisa kita 
katakan sebagai faktor yang harus dipenuhi didalam sistim organisasi. 
Dari kelima criteria diatas, Pondok Pesantren Hiadayatul Mubtadi’n memiliki 
semua human factor yaitu kyai, keluarga, santri senior, dan sanri. Sedangkan 
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kedudukan Kyai sebagai pengajar sekaligus sebagai pengasuh dipondok pesantren dan 
dibantu keluarga dan santri-santri senior yang ingin membantu Kyai dalam mengelola 
pondok pesantren. tujuan didalam lembaga pondok pesantren yaitu untuk mencetak 
kader ulama’. Sedangkan pembagian pekerjaan didalam pondok pesantren sudah ada, 
struktur dalam kepengurusan adalah hubungan kerjasama antar manusia untuk 
mencapai tujuan. 
Sudah menjadi common sense bahwa sistim organisasi didalam pondok 
pesantren lekat dengan figur Kyai, karena kyai didalam pondok pesantren merupakan 
figur sentral bagi para santri dan masyarakat. Namun Kefiguran kyai di pondok 
pesantren Hidayatul Mubtad’in Lirboyo Kota Kediri tidak menjadi tersentralisasi 
didalam kepemimpinan pada salah satu orang, akan tetapi kepada semua kyai yang ada 
dilingkungan Lirboyo atau sering disebut dzuriyah KH Abdul Karim. Kyai disamping 
sebagai pemimpin juga sebagai guru yang ‘alim, berbudi pekerti yang luhur, bijaksana, 
dan penyayang. Sikap seperti itu disebabkan sistem menajemen yang ada didalam 
Pondok Pesantren Hidaytul Mubtadi’in, di bina oleh suatu badan yang membawahi 
lembaga-lembaga di pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’in Lirboyo. 
Badan yang membawahi seluruh lembaga dipondok pesantren Hidaytul 
Mubtadi’in Lirboyo yaitu BPK-P2L (Badan Pembina Kesejahteraan Pondok Pesantren 
Lirboyo). Badan Pembina Kesejahteraan Pondok Pesantren Lirboyo (BPK-P2L) 
berangota dhuriah (keluarga besar) KH Abdul Karim, penetapan ini bertujuan agar 
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seluruh keluarga pendiri pondok pesantren ikut dalam melanjutkan perjuangan pendiri 
pondok (KH Abdul Karim). 
Untuk mengikut sertakan dzuriah yang masuk didalam badan Pembina 
kesejahteraan pondok pesantren mengunakan kreteria umum, yaitu sudah berumur 
sudah pantas berkeluarga keluaga sekitar 28 tahun. Cirri khusus yaitu mampu berfikir 
dengan baik, cerdas, berakhlaku karimah, mempunyai loyalitas kepada pondok 
pesantren. 
Badan Pembina Kesejahteraan Pondok Pesantren Lirboyo (BPK-P2L) 
berfungsi untuk membuat kebijakan, menjaga stabilitas lembaga-lembaga di pondok 
Pesantren Lirboyo, membina dan bertangung jawab dengan segala hal yang berkaitan 
dengan Lembaga dibawah naungan BPK-P2L. 
Dengan tujuan dan fungsi BPK-P2L di pondok pesantren Hidayatul 
Mubtadi’in Lirboyo Mojoroto Kota Kediri yang sudah disebut didepan, maka BPK-
P2L sebagai Badan tertinggi dipondok pesantren mempunyai bebarapa bagian dari 
memanaj segala hal yang ada di pesantren untuk mewujutkan visi dan misi pondok 
pesantren Hidayatul Mubtadi’in Lirboyo Kota Kediri Jawa Timur 
1. Kepemimpinan 
Pada prinsipnya, setiyap pengelolaan lembaga pendidikan diperlukan 
seorang pemimpin, karena dengan adanya pemimpin sebuah lembaga pendidikan 
dapat berjalan dengan seimbang dan bisa mencapai apa yang diharapkan. Maka 
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pemimpin yang ada didalam sebuah lembaga pondok pesantren haruslah seorang 
yang mempunyai kriteria yang cerdas, ‘alim, jujur, dan adaptif, responsif dan 
mampu menjadi agen of change. Karena pemimpin pondok pesantren yang identik 
dengan sebutan kyai bukan hanya menjadi pemimpin didalam lembaga pondok 
pesantren akan tetapi juga sebagai pemilik lembaga itu pula, tokoh penting 
didalam masyarakat. 
Kepemimpinan yang ada didalam pondok pesantren memiliki gaya 
kepemimpi yang khas yaitu gaya kepemimpinan karismatik, seperti halnya pondok 
pesantren Hidayatul Mubtadi’in Lirboyo, Kecamatan Mojoroto Kota Kediri 
memadukan gaya kepemimpinan karismatik demokrasi untuk menwujutkan visi 
dan misi Pondok Pesantren. Gaya kepemimpinan yang diterapkan di pondok 
Pesantren Hidayatul Mubtadi’in Lirboyo Kota Kediri yaitu gaya kepemimpinan 
karismatik demokarsi. Karismatik yang dilakukan Kyai sudah menjadi common 
sense di lembaga-lembga pondok pesantren manapun, karena seseotang diberi 
gelar kyai mempunyai kelebihan yang khusus disbanding yang lainya seperti 
pendapat Dhofir (1999:96) kyai yaitu orang yang lebih dekat dengan tuhan, dan 
mempunyai keluasan ilmu agama. 
Pengabungan gaya kepemimpinan di pondok pesantren Hidayatul 
Mubtadi’in mempunyai beberapa alasan, diantaranya yaitu: untuk meningkatkan 
mutu, untuk menjaga setabilitas keadaan dipondok pesantren, supaya tercipta 
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hubungan yng harmonis antara bawahan dan atasan, untuk menjaga kesatuan 
diantara para dzuriayah KH Abdul Karim, seperti pendapat KH Mahrus Aly yang 
dikutip dari wawancara KH Idris Marzuqi apabila pondok pesantren iki ben ora 
pecah lan tetep dadi sisji, kudu di kelola bareng-bareng pondok pesantren masih 
terpaku dengan satu gaya kepemimpinan yaitu karismatik, maka akan rawan 
dengan kepunahan, apabila pemimpin yang karismatik itu sudah meningal dunia 
bisa hilang pengaruhnya dan banyak ditinggalkan oleh santri. 
Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’in didalam kepemimpinan dipimpin 
oleh ketua umum pondok pesantren dan dibantu oleh ketua satu, ketua dua dan 
ketua  tiga. Ketua pondok pesantren didalam menjalankan tugasnya dengan 
berlandaskan ketetapan BPK-P2L (Badan Pembina Kesejahteraan Pondok 
Pesantren Lirboyo). 
Sedangkan pengasuh pondok pesantren yaitu KH Idris Marzuqi, KH Moh. 
Anwar Mansur dan KH Kafabi Mahrus. Ketiga pengasuh pondok pesantren 
mempunyai tanggung jawab yang sama didalam mengurus dan membina Pondok 
Pesantren Lirboyo. Walaupun secara letak geografis KH Idris Marzuqi tinggal di 
pondok induk (pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’in), KH Moh. Anwar Mansur 
tinggal di Pondok Pesantren Putri Hidayatul Mubtadi’at dan KH Kafabi Mahrus 
tinggal di Pondok Pesantren HM C. jarak tempat tinggal beliau berdekatan karena 
masih dilingkup pondok pesantren Lirboyo.  
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Sedangkan lembaga-lembaga yang berada dibawah naungan BPK-P2L 
yaitu Madrasah Hidayatul Mubtadi’in, Lembaga Batsu Masa’il dan seluruh 
Lembaga pondok pesantrenyang berada disekitar Lirboyo dengan atas nama 
Pondok Unit. 
2. Pendekatan Pengambilan Keputusan 
Pengambilan keputusan di lembaga pondok pesantren merupakan tolak 
ukur dari kinerja pengasuh atau badan yang membuat keputusan, karena pondok 
pesantren mempunyai kultur tersendiri dibanding lembaga-lembaga pendidikan 
yang lain. Kultur pondok pesantren secara sosiologis berbeda dengan lembaga 
pendidikan yang lain, perbedaan itu disebabkan hubungan antara kyai sebagai 
pengasuh pondok pesantren dan santri sebagai peserta didik. Hubungan itu 
layaknya orang tua dan anak, mempunyai hubungan yang abadi sampai diakhirat. 
Hubungan ketaatan santri kepada Kyainya, membuat para ahli 
berpendapat sistem pengambilan keputusan di pondok pesantren sering dipandang 
dengan sistem kerajaan, dimana keputusan kyai diangap mutlak dan tidak bisa 
diganggu gugat seperti layaknya raja, karena kyai sebagai pemilik dan pondok 
pesantren dan sebagai guru yang tidak boleh di tentang ucapannya serta yang di 
kemukakan Syekh Azzarnuji (murid dihadapan gurunya seperti layaknya mayit 
dipangkuannya). Namun berbeda dengan sistem pengambilan keputusan yang 
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diterapkan Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’in Lirboyo mengunakan system 
musyawarah dan partisipatif. 
Sistim musyawarah dan partisipatif, dilakukan hanya sebatas didalam 
pengambilan keputusan, namun dalam hubungan Kyai dan santri tetap seperti 
mayid dipangkuan gurunya, karena bentuk seperti itu dianggap sebagai bentuk 
ta’dzim murid kepada gurunya, karena jasa yang diberikan guru kepada muridnya 
seprti yang dikemukakan Syaikh Azarnuzi (tt. 8) sesuatu yang harus dikerjakan 
murid kepada gurunya yaitu memulyakan gurunya dan memulyakan keluarganya. 
karena kedekatan guru kepada Tuhan (Allah) seperti yang dikatakan Zamahsari 
Dhofir (1999:57) ketaatan santri kepada Kyainya karena ke’aliman dan kedekatan 
Kyai dengan Sang pencipta. 
Sitim partisipatif untuk mengambil keputusan yang ada dipondok 
pesantren, melibatkan beberapa lembaga yang ada di pesantren seperti ketua 
Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’in Lirboyo, Madrasah Diniyah Hidayatul 
Mubtadi’in dan seluruh lembaga yang ada didalam pondok pesantren. Keputusan 
diambil didalam sidang BPK-P2L yang dilakukan minimal tiga kali dalam satu 
tahun. 
Pengambilan keputusan dengan cara menampung seluruh usulan yang ada 
didalam pondok pesantren, usulan-usulan berasal dari beberapa fihak, baik dari 
fihak dalam pondok pesantren maupun dari fihak luar pondok pesantren. Fihak 
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dalam yaitu : pengusrus pondok, pengurus madrasah diniyah, Pengurus Himpunan 
Pelajar Daerah (PHP), pengurus komplek, alumni, seluruh santri dan walisantri. 
sedangkan fihak luar pondok pesantren yaitu seluruh masyarakat luas dan para 
ilmuan, ulama’ dan pemerintah. 
Semua masukan ditampung oleh BPK-P2L dan diputuskan pada rapat 
BPK-P2L yang dilaksanakan minimal tiga kali dalam satu tahun. Pengaduan atau 
saran bisa melalui surat, email, cal center dan saran langsung kepada pengasuh 
maupun pengurus pondok pesantren. Untuk menunjang terwujudnya masukan, 
kritik dan saran pengurus pondok pesantren menyediakan sarana untuk 
menampung yaitu:  setiyap komple diberi kotak saran begitu juga didepan kantor 
pondok juga diberi kotak untuk menampung saran dari pelangan. 
Pencarian masukan, saran, dan usulan dilakukan oleh BPK-P2L, 
bertujuan untuk meningkatkan hubungan dengan pelangan dan untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan yang berada di Pondok Pesantren Hidayatul 
Mubtadi’in. karena tanpa adanya melibatkan stockholder, lembaga pendidikan 
tidak tahu apa yang dibutuhkan oleh stockholder didalam proses pendidikan 
dilembaga tersebut. 
3. Setruktur Organisasi 
Setruktur organisasi Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’in Lirboyo 
merupakan gambaran sistem kerja dari organisasi secara keseluruhan. Bentuk 
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setruktur mengidentifikasikan hubungan sistim administratif dan sistem perintah, 
hubungan dan tanggung jawab baik secara vertical maupun horizontal, nama 
jabatan fungsional beserta otoritasnya. 
Setruktur organisasi di Pondok Pesantren Hidaytul Mubtadi’in Lirboyo 
Mojoroto Kota Kediri sebagai berikut: 
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Badan Pembina Kesejahteraan 
Pondok Pesantren Lirboyo 
(BPK-P2L)     
     PENGASUH      
     PENASEHAT      
     KETUA UMUM      
              
  SEKERTARIS    BENDAHARA    
            
            
KETUA I  KETUA II    KETUA III  KETUA IV 
                  
Seksi Pendidikan  
SEKSI 
KEAMANAN   SEKSI PULP  SEKSI PRAMUKA 
            
SEKSI 
PENERANGAN  
SEKSI 
KESEHATAN   
SEKSI 
PEMBANGUNAN  
SEKSI 
PERWESELAN 
            
SEKSI PMHA  
SEKSI 
PENGAIRAN   SEKSI KEBERSIHAN   
            
SEKSI KEUANGAN  SEKSI HUMAS        
            
     KETUA HP DAN BLOK   
            
     SANTRI      
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C. Kurikulum Pondok Pesantren 
Kurikulum didalam pondok pesantren mempunyai cakupan yang sangat luas, 
karena kurikulum bukan hanya sekedar kurikulum yang termaktub didalam bahan ajar, 
akan tetapi seluruh kegiatan yang ada didalam pondok pesantren Hidayatul mubtadi’in. 
Kurikulum pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’in Lirboyo menawarkan pendidikan 
bercorak salaf bukan sebagai lembaga pendidikan yang bercorak sistim integralistik 
yang sekarang dikembangakan oleh lembaga-lembaga Pondok Pesantren di Indonesia. 
Sistim salaf yang dipertahankan oleh BPK-P2L terhadap pondok pesantren 
Hidayatul Mubtadi’in Lirboyo Kota Kediri dengan tujuan untuk menyediakan 
pendidikan salaf yang sudah banyak tergerus oleh pendidikan modern, sistim salaf ini 
menfokuskan pada pendalaman ilmu keagaman (tafakkuh fi aldini), dengan tujuan 
mencetak kader-kader ulama’ yang berguna untuk syiar agama Islam. 
Pengamplikasikan sistim salaf yang diambil oleh Pondok Pesantren Hidaytul 
Mubtadi’in dikemas dalam bentuk kurikulum dan bangunan, kurikulum salaf yang 
sering disebut oleh Abdurrahman Wahid sebagai subkultur dari bangsa Indonesia. 
Yang dimaksud dengan bangunan sistim salaf yaitu tataletak bangunan dan bentuk 
bangunan yang apa adanya, seperti yang dikemukakan almarhum KH Mahrus Ali yang 
dikutip almarhum KH Idris Marzuqi nak pondok pesantren iki digawe bangunan 
modern mengko dak ilang salafe, yo ngene iki salaf jek semprawut bangunane (kalau 
pondok pesantren bangunanya berbentuk modern nanti bisa hilang bentuk salafnya ya 
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seperti inilah bentuk bangunan salaf masih acak-acakan). Sedangkan bangunan sistim 
salaf yang masih dipertahankan yaitu menjaga warisan-warisan bangunan lama yang 
masih kokoh, maupun membangun bangunan baru dengan tidak menghilangkan 
bangunan yang lama dengan cara memperkokoh bangunan. 
 Untuk mengetahui kurikulum Pondok Pesantren Salaf Hidayatul Mubtadi’in, 
penulis membagi menjadi dua bagia yaitu: kurikulum di podndok pesantren Hidaytul 
Mubtadi’in (P2HM) dan kurikulum di Madrasah Diniyah Hidayatul Mubtadi’in 
(MHM). 
1. Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’in (P2HM) 
Kurikulum didalam pondok pesantren sangat berfariatif, karena pondok 
pesantren adalah sebuah sitim pendidikan yang berbentuk boarding schooling. 
Sistim pendidikan boarding school terkandung beberapa bentuk pembelajaran 
seperti pembelajaran social, pembelajaran kemandirian, pembelajaran organisasi 
kemasyarakatan, pembelajaran kedisiplinan, pembelajaran pendalaman ilmu 
agama dan masih banyak pembelajaran yang terkemas didalam sistim boarding 
school pondok pesantren. 
Untuk menciptakan sebuah  pembelajaran yang evisien, dinamis dan 
terprogram, harus diikuti dengan subuah manajemen yang bagus, supaya didalam 
pembelajaran dapat diorganisasi dengan maksimal seperti apa yang diharapkan 
didalam fisi dan misi yang telah ditetapkan BPK-P2L. 
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a. Pendidikan Pondok Pesantren 
Cakupan pendidikan di dalam pondok pesantren sangat luas, karena 
lingkungan sosial santri dan konstruk tempat yang ada di dalam pondok 
pesantren terdapat pembelajaran-pembelajarn tersendiri, baik segi pendidikan 
yang ada di dalam sebuah rencana pendidikan maupun pendidikan yang 
terkonstruk didalam kehidupan sosial. 
Pendidikan yang terkonstruk di dalam sosial kehidupan santri 
diantarnya yaitu pendidikan tatakrama (akhlaqu al karimati), pendidikan 
akhlak di pondok pesantren tercermin didalam didalam kehidupan sehari-hari, 
dan sudah menjadi karakter seorang santri memiliki akhlaqu al karimati, 
sedangkan pembentukan akhlak santri melalui sistem hubungan sosial di 
pondok pesantren. 
Sistim hubungan sosial antara santri senior dengan santri junior dan 
hubungan antara santri junior dengan santri junior, antara santri dengan para 
ustadz dan hubungan antara santri dengan pengurus, dan hubungan antara santri 
dengan Kyai. Bentuk hubungan itu dilakukan dengan baik dan berlandaskan 
hokum adat yang ada, berhubung Pondok Hidayatul Mubtadi’in terletak 
didaerah Jawa, maka tetap memakai bentuk hubungan sosial di Jawa. 
Bentuk hubungan santri senior dan santri junior, yaitu setiap santri 
junior di bimbing oleh satu santri junior, bentuk bimbingan itu menyelurh tanpa 
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ada batasan-batasan yang mengikat, bimbingan santri senior seperti bimbingan 
dalam ibadah, akhlak, pembelajaran dan lain sebagainya. Sistem pembentukan 
itu berjalan dengan sendirinya tanpa ada peraturan yang mengikat dari pondok 
pesantren maupun dari kamar, hubungan santri senior dengan santri junior 
laksana adik dengan kakak. 
Bentuk hubungan ini bisa terbentuk karena adanya rekayasa sosial 
yang terbentuk di Pondok Pesantren, 
Bentuk hubungan antara santri denga kyai layaknya seorang bapak 
dengan anaknya, kyai sebagi pablik figure, kyai sebagai guru, kyai sebagai 
psekiater dan kyai sebagai tempat curhat santri-santri yang ada problem. Kyai 
memberikan dengan sepnuh hati kepada santrinya tanpa membedakan setatus 
sosial dan ekonomi kepada santrinya dalam melayani setiap santri. 
Sistim pembelajaran yang kedua yaitu bentuk pembelajaran 
kemandirian, kedisiplinan, tanggung jawab, kejujuran, kecerdasan emosional 
dan kecerdasan spiritual. Pembelajaran kemandirian santri, terbentuk karena 
ada sebuah lingkungan dan keadaan yang mengharuskan santri untuk mandiri, 
didalam mengelola dan mengurus dirinya sendiri. Dengan kondisi dan situasi 
yang mendukung untuk mandiri maka terciptalah jiwa yang mandiri, seperti 
mencuci pakaian, memenej keuangan untuk kebutuhan sendiri, menghargai diri 
sendiri. Dalam penanaman jiwa kesendirian santri ditanamkan juga jiwa qonaah 
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dalam menerima kenyataan, karena sikap konaah bisa meminimalisir sikap 
konsumerisme dan sikap matrealis. Sabar menghadapi ujian dan cobaan, karena 
dengan kesabaran dan ketekunan tujuan hidup akan bisa tercapai. 
Pembelajaran kedisplinan yang ditanamkan kepada santri bertujuan 
utuk menanamkan sikap santri menjadi bertangung jawab terhadap kewajiban 
dan kebutuhanya, sikap disiplin baik dalam urusan ibadah mahdhoh maupun 
ibah bukan mahdhoh. Kedisiplinan didalam pondok diajarkan mulai dari 
pembelajaran dalam shalat berjama’ah, mengefisienkan waktu dan lain 
sebagainya. 
Kecerdasan emosional yang selalu dikembangkan didalam kehidupan 
pondok pesantren, melalui kehidupan sehari-hari yang ada didalam pondok 
pesantren. Seperti halnya kedisiplinan dalam mengunakan waktu di pondok 
pesantren bukan sebagai undang-undang akan tetapi sebagai peraturan yang 
tidak tertulis didalam pondok pesantren seperti salat berjamaah, mengaji 
pasaran, istirahat dan lain-lain. 
Sedangakan dalam kecerdasan spiritual, pondok pesantren di Indonesia 
mempunyai bermacam-macam bentuk, seperti pondok pesantren toriqot yang 
mensepisialisasikan pendidikan toriqat tertentu, namun tidak bisa kita pungkiri 
apabila pondok pesantren disebut sebagai local learning spiritual bagi 
masyarakat. Seprti halnya pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’in memberikan 
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pembelajaran spiritual kepada santrinya melalui dua cara yaitu pendalam ilmu 
agama (tafaquh fi al dinini) dan pelaksanaan keseharian yang terbentuk dalam 
sub sistem social pondok pesantren dalam mendekatkan diri kepada Allah 
SWT. 
Dalam subsistim sosial di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’in 
taqarub Ila Allah dilatih melalui menjalankan salat tahajut, membaca wiridan 
setiayap ba’da salat fardhu dan sunnah (sesudah salat), membaca al Qua’an dan 
istighosah. 
Wiridan yaitu dari bahasa arab radda yang mempunyai arti 
mengaplikasikan, menjawab. Jadi wiridan pengaplikasian makluk kepada Allah 
dengan cara membaca asma-asma Allah dan memujinya karena telah 
memberikan nikmat kepadanya, dan juga meminta ampun dengan bacaan 
istighfar. Bacaan-bacaan dalam wiridan yang dilakukan di Pondok Pesantren 
Hidayatu Mubtadi’in yaitu bacaan yang ada sanad (ada guru-gurunya) bukan 
hanya asal membaca terserah santri. 
Sedangkan dari hasil penelitian penulis di Pondok Pesantren Hidayatul 
Mubtadi’in Lirboya menemukan Pendidikan yang sudah terencana didalam 
perencanaan pendidikan di pondok pesantren antara lain : 
1) Pendidikan Kecakapan dalam Bermasayarakat 
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Pendidikan kecakapan dalam bermasyarakat di Pondo Pesantren 
Lirboyo mempunyai tujuan kecakapan santri didalam hidup ber 
masyarakat, mengelola masyarakat dan syiar agama islam supaya mudah di 
trima oleh masyarakat. Pendidikan yang tercakup dalam pendidikan 
bermasyarakat yaitu : 
a. Pendidikan Organisasi 
Pendidikan organisasi di pondok pesantren diberikan 
kepada santri untuk membekali santri didalam berorganisasi, 
pendidikan organisasi ini bertujuan untuk menjadikan santri sebagai 
kader ulama’ yang mampu menjadi leader bagi masyarkat dan 
bertujuan untuk syiar agama Islam. 
Pendidkan ini diberikan secara materi dan praktek, secara 
materi termaktub didalam bahan ajar yang ada didalam pondok 
pesantren, sedangkan secara praktik, para santri belajar aktif 
berorganisasi baik organisasi tingkat kamar, tingkat komplek, 
tingkat daerah, timgkat wilayah (daerah) dan organisasi tingkat 
pondok pesantren. 
Dalam praktik berorganisasi, santri dibimbing oleh para 
seniornya. Pembingan ini bertahap dari dantri menjadi anggota 
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sampai santri menjadi pengurus, disesuaikan dengan bakat dan 
keahlianya masing-masing. 
b. Pendidkan Kecakapan 
Kecakapan yang penulis maksut yaitu: kecakapan indivdu 
didalam kegiatan yang dibutuhkan oleh masyarakat. Kecakapan-
kecakapan yang sudah menjadi kebutuhan masyarakat dalam 
setiyap kultur yang ada. Kecakapan disini meliputi kecakapan 
mengelola majlis taklim, pidato, moderator, pembacaan shalawat 
(rebana), tahlilan, istighasah dan kegiatan yang lain. Dadalam 
pengelolaan pendidikan ini di kelola oleh setiyap pengurus kamar 
dan HP (Himpunan Pelajar).   
2) Pendidikan Ekstra Kurikuler 
Pendidikan yang tercakup dalam kegiatan esktra kurikuler yaitu 
berbentuk kursus-kursus yang ditangani oleh Seksi Pramuka, pendidikan 
ekstra ini diselengarakan bertujuan untuk menambah pengethuan santri 
didalam pengetahuan umu. Yang dimaksut pengetahuan umum yaitu 
pengetahuan yang bukan dari pendalaman ilmu agama. 
Kegiatan-kegiatan yang termaktup dalam pendidikan ekstra yaitu 
les bahasa ingris, bahasa arab, jurnalistik, teknologi dan komunikasi, 
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peternakan dan les-les yang disesuaikan dengan kebutuhan dan permintaan 
santri. 
3) Pendidikan Penunjang Kilmuan Santri 
Pembelajaran yang dilakukan didalam menunjang kemampuan 
santri disini yaitu kegiatan yang berkaitan dengan kegiatan santri didalam 
memahami dan mendalami ilmu-ilmu agama. Kegiatan ini dikondisikan 
diluar jam belajar madrasah diniayah, yang meliputi pendidikan collective 
learning process (pasaran), pendidikan individual learning proces 
(sorogan) dan pengajian al Qur’an: 
a. Pengajian pasaran (collektive learning proces)  
Pengajian pasaran yaitu pengajian yang dilakukan oleh kyai 
atau ustadz dengan cara membacakan kitab dan santri memaknai 
(memberikan arti dibawahnya) kalau bahasa Mudhofir yaitu 
bandongan sedangkan. 
Didalam pengajian ini mempunyai ketentuan , kitab-kitab 
yang dibacakan yaitu: pengajian pasaran harus kitab yang tidak 
diajarkan di madrasah diniayah, karena didalam pengajian ini 
bertujuan untuk mendalami ilmu agama dan menambah wawasan 
santri didalam pengetahuan agama, kitab yang dibacakan tidak 
menyimpang dari aliran sunni, santri yang ikut harus disetarakan 
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dengan kelas yang berada di madrasah diniyah seperti himbauan dari 
pendiri pondok KH Abdul Karim yaitu “santri ojo ngaji sing durung 
tingkatane” (santri dilarang mengaji kitab yang tidak sesuai dengan 
kemampuanya). 
b. Pengajian Sorogan (individual learning process) 
Pengajian sorogan ini bisa disebut siswa aktif, dengan indikasi 
santri membaca kitab yang disorogkan (dibaca didepan ustadz) kepada 
ustadz, sedangkan ustadz mengoreksi dalam segi bacaan santri yang 
meliputi gramatika arab, arti dan pemahaman santri terhadap kitab 
yang dibaca. Proses pembelajaran individual learning process 
(sorogan) dikelola oleh pengurus kamar maupun ustadya yang ada 
dimadrasah diniyah, dengan sistim senior membina yang junior dan 
dilakukan diluar jam belajar (madrasah diniyah dan jam musyawarah. 
c. MTQ Jet Tempur (Madrasah Tilawatil Qur’an) 
Madrasah Tilawatil Qur’an yaitu sebuah pembelajaran 
membaca al-Qur’an dengan tuju qiro’at, dalam pembelajaran ini santri 
yang belum bisa membaca al Qur’an dapat membaca al-Qur’an dengan 
baik dan benar sesuai makhrojnya (tempat keluarnya huruf hijaiyah). 
Pembelajaran al-Quran di MTQ Jet Tempur, mengunakan 
buku panduan pembelajaran yang di terbitkan dari Jet Tempur sendiri, 
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buku panduan membaca al Qur’an Jet Tempur diperuntukan untuk 
tingkatan awwal dan menengah setelah sampai al Qur’an mengunakan 
al Qur’an roum Usmani dengan metode binadhor setelah khatam 
binadhor baru bilghoib. 
b. Bahan Ajar 
Bahan ajar didalam pembelajaranpondok pesantren tidak mengikat, 
karena sistem pembelajaran yang ada dibawah naungan pengurus pondok 
merupakan sistim pembelajaran ekstra sedangkan yang intra sudah di susun 
didalam pendidikan madrasah diniyah. Sedangkan bahan ajar yang ada di 
pondok pesantren antara lain: 
1) Al –Qur’an raum usmani 
2) Buku standar Jet Tempur 
3) Kitab-kitab yang bermadzhab syafi’I atau sfiiyah dalam hal fiqih, dalam Fan 
tauhid bermadzhab sunni yaitu imam abu Mansur almaturidi dan abau hasan al 
asy’ari, sedangkan dalam fan tasawuf mengikuti imam Abu Hamid Al Ghazali 
dan imam Abu Hasan al Maturidi. 
c. Superfisi 
Superfisi yaitu pengawasan yang dilakukan atasan kepada bawahan 
untuk membina, meberikan konseling dan memperbaiki kesalahan dsn 
kekursngsn dalam mencapai sebuah tujuan. Kalau kita lihat superfisi di pondok 
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pesantren Hidayatul Mubtadi’in dilakukan melalui duapendekatan yaitu 
melaluai rantai kepengurusan dan hubungan individual. 
Pengawasan secara setruktur kepengurusan, yaitu : pengawasan yang 
dilakukan melalui garis kepengurusan dari atasan kepada bawahannya, 
bertujuan untuk kepengurusan yang sehat dan evektif dalam mencapai visi dan 
misi kepengurusan Pondok Pesantren Hidaytul Mubtadi’in Lirboyo. Untuk 
mencapai visi dan misi Pondok Pesantren Hidaytul Mubtadi’in Lirboyo, 
kepengurusan pondok pesantren mempunyai budaya organisasi yang beda yaitu 
penghormatan kepada yang lebih tua didalam bicara dan tindakan akan tetapi 
tidak didalam keputusan kepengurusan dan budaya taat kepada kyai dan 
duriyah (keluarga besar kyai) dan taat kepada peraturan agar mendapat barakah. 
Ketaatan itu dibuktikan dengan sukarela pengurus yang paling bawah 
sampai pengurus yang paling atas didalam melaksanakan tugas kepengurusan 
tanpa imbalan materi yang cukup, dan menjaga almamater pondok pesantren 
dengan setulus hati. Ketaatan dan ketulusan pengurus diadalam mengemban 
tugas, ditandai dengan pelaporan-pelaporan yang secara evektif dilakukan 
kepengurusan kamar kepada pengurus komplek, pengurus komplek kepada 
pengurus HP dan pengurus HP kepada pengurus departemen yang 
membidanginya. 
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Pengawasan yang kedua yaitu pengawasan secara indifidu, 
pengawasan ini dilakukan pengasuh pondok pesantren hidayatul mubtadi’in 
dengan para santrinya, pendekatan indifidu dilakukan Kyai Idris Marzuqi 
kepada santri dengan empat cara yaitu mendoakan santrinya disetiyap ba’da 
(setelah salat) wajib dan salat sunnah, meriyadhohi santrinya dengan berpuasa 
dan salat istighosah, memberikan pendekatan secara persuasive dan keliling 
pondok sambil wiridan (membaca tasbih, tahmid dan sholawat) dengan tujuan 
agar santrinya diberikan ilmu yang manfaat di dunia dan diakhirat. 
Bentuk supervise yang dilakukan di pondok pesantren Hidayatul 
Mubtadi’in menurut ketua pondok pesantren (Bpk Abdul Qadir) yaitu: 
1) Supervisi dalam Keamanan dan Ketertiban 
Keamanan dalam dan ketertiban adalah factor yang esensial bagi 
kehidupan manusia, karena dengan lingkungan yang aman dan tindakan 
yang tertip membuat manusia merasa nyaman dalam melakukan segala 
aktifitasnya. Begitu juga didalam kehidupan yang nyaman diterapkan di 
lingkungan pondok pesantren hidayatul mubtadi’in walupun dengan sarana 
yang sedikit. 
Kenyamanan di lembaga pendidikan tidak bisa diukur dari sebuah 
fasilitas saja akan tetapi kenyamanan bisa diukur dengan lingkungan hidup 
yang ada disekitarnya. Karena dengan adanya lingkungan hiduplah 
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manusia hidup dengan tenang dan nyaman, maka dari itu pondok pesantren 
Hidayatul Mubtadi’in melakukan superfisi melalui departemen Keamanan 
dan ketertiban di pndok pesantren.Tugas-tuagas yang dilakukan 
Departemen Keamanan yaitu: 
d. Membina santri dalam melaksanakan salat berjama’ah 
e. Membina dan mendidik santri dengan berbicara, bertindak dan 
berpakaian sopan. 
f. Membiana santri dalam kedisiplinan, ketaatan dalam menjalankan 
tugas sebagai tolabu al ilmi. 
g. Memberikan rasa nyaman dan aman kepada para santri dalam 
melaksanakan kegiatan dan tugasnya. 
2) Supervise dalam bidang pendidikan 
Pengawasan dalam ranah pendidikan di pondok pesantren 
sangatlah luas cakupanya bila kita pandang secara lebih cermat dan teliti, 
pengawasan kepengurusan pondok pesantren kepada santrinya melalui 
departemen pendidikan dan pramuka meliputi pengawasan santri disaat jam 
wajib belajar, pengawasan terhadap materi yang akan diajarkan oleh para 
mustahik atau kepada santri dalam pengajian pasaran (bandongan), 
menganalisa kebutuhan santri terhadap pendidikan ekstra kurikuler, 
membimbing santri yang mengalami kendala belajar. 
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d. Evaluasi Program 
Evaluasi disini bukan hanya ranah hasil belajar, akan tetapi evaluasi 
Program-program yang telah direncanakan oleh kelembagaan pondok pesantren 
berjalan secara evektif atau belum. Pendekatan evaluasi program yang 
dilakukan kepengurusan pondok pesantren dan BPK-P2L dengan pendekatan 
sebagai berikut: 
1) Pendekatan beroerentasi pada tujuan 
2) Pendekatan berorentasi pada keputusan 
3) Pendekatan berorentasi pada pemakaian 
2. Madrasah Diniyah Hidayatul Mubtadi’in (MHM) 
Pendidikan madrasah diniyah merupakan pendidikan yang bersitem 
berjenjang dan mengunakan kelas yang ada di pondok pesntren hidayatul 
mubtadi’in, adanya pendidikan bersistim berkelas di pondok pesantren hidayatul 
mubtadi’in bertujuan untuk menyelaraskan pendidikan dengan kemampuan santri, 
menjenjang bahan ajar yang ada dengan kemampuan dan kebutuhan santri.  
Madrasah diniyah adalah salah satu lembaga yang ada di dalam Pondok 
Pesantren Hidayatul Mubtadi’in Lirboyo yang setatusnya menjadi lembaga 
pendidikan yang indipenden secara kepengurusan administrative, akan tetapi 
secara letak dan kebijakan lembaga Madrasah Diniyah tetap dibawah naungan 
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pengasuh lirboyo yang tergabung dalam Badan Pembina Kesejahteraan Pondok 
Pesantren Lirboyo (BPK-P2L). 
Terkait dengan kurikulum Madrasah Diniyah mempunyai kebijakan yang 
indipenden tidak tergabung dalam pendidikan dibawah naungan KEMENAG atau 
DEPDIKBUD. Kebijakan indipenden Madrasah Diniyah dalam kurikulum 
mempunyai komponen sebagai berikut: 
a. Tujuan Berdirinya Madrasah Dinyah 
Tujuan dasar berdirinya Madrasah diniyah didalam Pondok Pesantren 
Hidayatul Mubtadi’in yaitu: untuk mempermudah dalam menyesuaikan santri 
kedalam tingkat kemampuanya, untuk mempermudah mensifikasikan 
kurikulum, dan untuk meningkatkan mutu pendidikan. setelah madrasah 
diniyah terbentuk sedemikian, baru terbentuk tujuan Madrasah Diniyah 
Hidayatul Mubtadi’in (MHM) yang dikemas didalam VISI dan MISI sebagai 
berilut: 
Visi Madrasah Diniyah Hidayatul Mubtadi’in (MHM) yaitu: 
beriman, bertaqwa, beraklakul karimah, disiplin dan bertanggung jawab. 
Misi Madrasah Diniyah Hidayatul Mubtadi’in (MHM) yaitu: 
1) Mencetak muslim yang intlektual dan beraklakul karimah 
2) Mencetak muslim yang bertaqwa dan sabar 
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3) Mencetaka kader ulama’ yang mampu mentransformasikan ilmu 
agama islam dengan  baik kepada masyarakat luas. 
b. Bahan Ajar dan Pendidik Madrasah Diniyah 
No Ke;as  Mata Pelajaran Pengajar 
1 
I 
Ibtidaiyah 
Nadhamu al Akhlaq Nurudin  
2 
Ra’sum Sairah 
3 
 
Fashalatan 
4 
Zȃdu Al Mubtadi’ 
5 
Hidayatu Al Mubtadi’u 
6 
Al-Qur’an Hasan ahmadi 
7 
Isra’ mi’raj Nurudin  
8 
Bahasa Indonesia 
9 
Bahasa Daerah 
10 
Mabadi Q. Asyariyah 
11 
II 
Ibtidaiyah 
Safinatu al Asholati Zaiinal Arifin 
12 
Nadham Matlab 
13 
Fathu al rahmani 
14 
Zadu al mubtadi’ 
15 
Mabadi Q. Asyariyati  
16 
Al Qur’an Abdurrauf  
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17 
Hisab ABAJADUN Zainal Arufun 
18 
Ta’lmu al lughati 
19 
Ke-NU-an 
20 
III 
Ibtida’iyah  
Tanwiru al Hija Mansur Ahmad. A 
21 
Awamil  Ahmad Murtadha 
22 
Tasrifiyati Khairudin  
23 
Tanwiru al Hija Mansur Ahmad. A 
24 
Aqidatu al Awwami Imam Turmudzi 
25 
Hidayatu al Shibyani Mansur Ahmad. A 
26 
Al Qur’an Abdurrauf  
27 
Ta’limu al Lughati Mansur Ahmad. A 
28 
Ke-NU-an Imam Turmudzi 
29 
Washoya  
30 
IV Al-Jurumiyah  
31 
A. Tashrifiyah  
32 
Al-I'lal  
32 
Al-Qawaid  al Sharafiyati  
33 
Sullamu alTaufiqi  
34 
Washoya  
35 
Tuhfatu al Athfali  
36 
Khulsah. Nuri al Yaqini I  
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37 
Ta'limu al Lughah  
38 
Matnu Ibrohim Al- bajuri  
39 
V Fathul al Qoribi  
40 
Qawaid al Shorfiyati  
41 
Amsilatu al Tasrifi  
42 
Al I’lal  
43 
Al-Jazariyati  
44 
Faraidu al Fikriyati  
45 
Ta’limu al lughati  
46 
Taisiru al khalaqi  
47 
Khulasah nuru al yaqini II  
48 
VI Fathu al Qoribi  
49 
AL-Impriti  
50 
Al-Maqsudi  
51 
’Uyunu al Masailun nisa’   
52 
Bulughu al Marami  
53 
Tahliyati  
54 
Khulasah nuru al yaqini 
III 
 
55 
Ta’limu al lughati  
56 
I Al Fiyah ibni al Maliki  
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57 
Al Biquniyati  
58 
Fathul Mu’in  
59 
Qawaidu al I’rabi  
60 
Bulughu al Maromi  
61 
Tafsiru al Jalalaini  
62 
Jawahiru al kalamiyati  
63 
Ta’limu al Muta’alim  
64 
Al waraqat  
65 
Manaqib A’immatu al 
arba’ah 
 
66 
II Alfiyah Ibni Malik  
67 
Al Biquniyah  
68 
Fathu al Mu’in  
69 
Qawaidu al I’rab  
70 
Riyadu al sholihin  
71 
Tafsir al Jalalain  
72 
Tashilu al thuraqat  
73 
Kifayatu al awwam  
74 
Manaqib A’immatu al 
arba’ah 
 
75 
’Udatu al faraid  
76 
III Jawahiru al Maknun  
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77 
Sanawiyah  Sulamu al Munawaraq  
78 
Faraidu al bahiyah  
79 
Ummul al Barahin  
80 
Mandhumatu al ’Arud wa 
al Qowafi 
 
81 
Fathu al Mu’in  
82 
Riyadu al sholihin  
83 
Sulamu al Munawwaraq  
84 
Tafsir al Jalalain  
85 
I 
Aliyah 
Uqudu al Juman  
86 
Lubabu al usshul  
87 
Al Mahali  
88 
Mau’idhatu al Mu’minin  
89 
Jamiu al shohir  
90 
Ayatu al Ahkam  
91 
Hushunu al Hamidiyah  
92 
II 
Aliyah  
Uqudu al Juman  
93 
Salimu al Fudhala’  
94 
Al Mahali  
95 
Mau’idhatu al Mu’minin  
96 
Jamiu al shohir  
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97 
Ayatu al Ahkam  
98 
Hushunu al Hamidiyah  
99 
III 
Aliyah  
Uqudu al Juman  
100 
Addurusu al Falaqiyah  
101 
Al Mahali  
102 
Mau’idhatu al Mu’minin  
103 
Jamiu al shohir  
104 
Ayatu al Ahkam  
105 
Hushunu al Hamidiyah  
106 
Mafahim   
107 
I 
I’dadiyah 
Qaidatu al Nastsar  
108 
Nadhomu al matlab  
109 
Awamil   
110 
Hidayatu al shibyani  
111 
Amshilatu al Tasrifiyah  
112 
Al Qur’an  
113 
Aqidatu al awwami  
114 
Ta’limu al Lughah  
115 
II 
I’dadiyah  
Amtsilatu al tasrifiyah  
116 
Sulamu al taufiqi  
117 
Al jurumiyah  
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118 
Qawaidu al shorofiyah  
119 
Taisiru al Kholaq  
120 
Ta’limu al lughah  
121 
Tufatu al Atfal  
122 
I’lal  
123 
Matnu al Bajuri  
 
Bahan ajar yang ada didalam madrasah diniyah bisa sudah menjadi 
keputusan panitia kecil (PK) yang diadakan setiyap tahun satu kali, dengan 
beranggotakan BPK-P2L dan mustahik kelas tiga Aliyah. Pembuatan bahan 
ajar didalam Madrasah hidaytul Mubtadi’in dengan mengunakan beberapa 
pendekatan 
1) Sekuen Kausalitas 
Madrasah Diniyah Hidayatul Mubtadi’in didalam menyusun 
kurikulum mengunakan pendekatan kausalitas kebutuhan santri. 
kausalitas pertingkatan kelas, dan kausalitas pengetahuan agama santri. 
Penentuan kausalitas tingkatan kelas kausalitas kebutuhan santri diukur 
melalui masukan-masukan dari dewan asatidz, karena guru sebagai 
pelaku utama yang bersaentuhan dengan santri, mengetahui 
perkembangan santri dan guru diangap lebih tahu tentang kebutuhan 
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santri seperti pendapat imam Azzarnuji santri kepada gurunya seperti 
mayit dipangkuanya. 
Dalam penentuan kausalitas, Pondok Pesanren Hidayatul 
Mubtad’in, tidak mengunakan sampel, akan tetapi hanya mengunakan 
kasuistik-kasuistik yang  di terima oleh beberapa departemen dan alumni-
alumni melalui organisasi alumni yaitu HIMASAL. 
2) Sekuen Hierarki 
Pendekatan hirarki didalam penyusunan kurikulum mengurutkan 
kitab-kitab yang cakupan pembahasan lebih sempit lalu merambah 
cakupan pembahasanya lebih luas, seperti halnya ilmu garmatika arab 
dari al jurumiyah, al Imrithi, alfiyah Ibnu Al Malik dan atau matan 
kedalam syarah. Pendekatan ini sudah diterapkan dari ulama’-ulama’ 
terdahaulu seperti yang dilakukan ulama’ dalam menulis buku atau kitab 
dari matan dihirarkikan menjadi syarah dan seterusnya. 
c. Proses dan Motodologi Pembelajaran 
Proses yang penulis maksut adalah kegiatan-kegiatan yang 
berlangsung diwaktu kegiatan pembelajaran berlansung (KBM), sebelum 
maupun sesudah pembelajaran, karena apa bila hanya menjelaskan metode 
saja tanpa ada sebuah proses didalam metode, bisa dikaburkan dengan multi 
pemahaman, karena pemahaman bisa terbentuk  oleh kondisi dan situasi, 
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apabila kondisi dan situasi pembaca berbeda dengan kondisi pengetahuan 
penulis maka akan menyebabkan biasnya pemahaman. 
Madrasah Hidayatul Mubtadi’in (MHM) didalam proses belajar 
mengajar tidak membatasi kepada asatidz didalam memilih metode, asatidz 
diberikan keleluasaan didalam memelih dan mengunaan metode 
pembelajaran. Namun Madrasah Hidayatul Mubtadi’in (MHM) Lirboyo 
menetapkan metode pembelajaran yaitu pada saat pelajaran belum dimulai, 
Metode-metode yang ditetapkan Madrasah dan guru didalam kelas antara lain: 
1) Metode Hafalan 
Madrasah diniyah hidayatul Mubtadi’in menekankan kepada 
seluruh pelajaran dihafal baik pelajaran yang berbentuk nadhom beserta 
penjelasnya maupun meteri pelajaran yang bukan nadhom, seperti fan 
fiqih, fan ushul fiqih dan lain sebagainya. Penekanan hafalan pada setiyap 
materi kurikulum berlandaskan pada himbauan dari pendiri pondok 
pesantren KH Abdul Karim “santri sing during hafal afiyah ojo melu 
ngaji alfiyah” (santri yang belum hafal afiyah jangan ikut mengaji alfiyah 
ibnu malik), dengan landasan dan fakta dilapangan yang akomodir 
melalui para guru, hafalan diangap cara terbaik untuk mengigat materi, 
karena dengan mengigat santri bisa mudah untuk memahami baik faham 
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dengan cara di terangkan maupun dengan cara musyawarah, atau 
munadhorah. 
Waktu penarikan hafalan dilakukan dua tempat, yaitu didalam 
kelas dan diluar kelas. Penarikan hafalan disaan dikelasa yaitu penarikan 
hafalan materi pelajaran yang diajarkan pertemuan yang kemarin dengan 
cara semua siswa berdiri semua dan siswa menghafal materi secara 
bersama-sama dan ada pula yang maju satu atau dua atau tiga menghafal 
dihadapan guru yang mengampu mata pelajaran, sedangkan santri yang 
tidak hafal secara sukarela tanpa disuruh menerima hukuman yang telah 
disepakati bersamam-sama. 
Penarikan hafalan diluar kelas yaitu penarikan hafalan yang 
berbentuk nadhom, atau pelajaran nahwu atau amsilati tasrifiyah bagi 
kelas ibtida’. Cara dan tepat hafalan di tempat kamar mustahik (guru) 
sendiri-sendiri dan waktu dan hari ditetapkan secara bersama-sama. 
2) Metode Sorogan (Individual Learning Process) 
Methode sorogan dilakukan diluar kelas bagi kelas sanawiyah 
dan aliyah, sedangkan dilakukan didalam kelas dan diluar kelas diluar jam 
KBM madrasah diniyah bagi siswa I’dadiyah dan ibtidaiyah. Materi 
sorogan didalam kelas yaitu materi pelajaran kemarin yang sudah 
134 
 
dipelajari dan sorogan diluar kelas adalah bimbingan khusus yang 
dilakukan guru kepada peserta didiknya. 
3) Metode Musawarah 
Musyawarah adalah salah satu metode yang ditekankan di 
Madrasah Diniyah Hidayatul Mubtadi’in (MHM), karena dengan metode 
ini pemahaman, kemuskilan dalam pemaham sebuah materi bisa 
dipecahkan. Penekana MHM terhadap metode musyawarah dibuktikan 
dengan memberikan jam khusus untu musywarah mata pelajaran, waktu 
yang diberikan MHM terhadap musyawarah yaitu dua jam setengah setiap 
harinya. 
Dua jam diberikan diwaktu pagi untuk tingkat sanwiyah dan 
aliyah dan pada siang hari untuk tingkat ibtidaiyah dan I’dadiyah, 
sedangkan setengah jam dilakukan pada awalmasuk kelas dan apa bila 
ada kemuskilan-kemuskilan yang belum bisa dipecahkan pada waktu 
musywarah nanti ustadz akan memberikan solusi sebelum pelajaran 
dimulai. 
Pada kegiatan musawarah ustadz sebagai pengawas, ustadz juga 
menjadi anggota musyawarah layaknya siswa, sedangkan yang 
memimpin musyawarah yaitu Rais mata pelajaran apabila berhalangan 
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diganti Rais ‘am. Rais pelajaran bertugas menyampaikan materi yang 
sudah diajarkan dan memimpin musyawarah berlangsung. 
4) Metode Batsu Masail 
Metode Batsu masail berasal dari bahasa arab yang artinya 
membahas beberapa masalah, sedangkan batshu masa’il secara 
terminology yaitu membahas salah satu topic masalah yang diangkat dari 
permasalahan yang up to det (yang baru) yang dialami masyarakat luas 
maupun yang dialami di lingkungan santri dengan cara bermusyawarah 
mencari ta’bir landasan hokum dari kitab kuning. 
Permasalahan-permasalahan yang muncul diangkat dari 
musyawarah kelas yang tidak menemukan solusi jawaban, kemudian di 
bawa kebatsu masail antar kelas apabila tidak menemukan titik temu 
solusi, diangkat kebatsu masail tingkat Madrasah dan seterusnya sampai 
ketingkat Batsu masail ketingkat jawa, yang diberinama Batsu Masail 
Sejawa Madura.  
5) Metode Uswatun Hasanah 
Uswatun hasanah ini adalah salah satu metode yang dilakukan 
dalam hal akhlak (tata karma), karena dalam materi pembelajaran akhlak 
hanya bisa mengena didalam pengetahuan saja bahkan kurang mengena 
kedalam perbuatan, seperti halnya pepatah mengatakan “guru kencing 
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berdiri murid kencing berlari” jadi guru diharapkan mempunyai aklakul 
karimah (akhlak yang mulia) supaya dapat dicontoh oleh peserta didiknya 
(santrinya). 
Uswatun hasanah yang di praktekan guru tidak hanya didalam 
kelas atau madrasah akan tetapi diluar kelas atau madrasah guru harus 
berakhlakul karimah. Uswatun hasanah bukan hanya dalam hal akhlak 
saja akan tetapi meliputi ubudiyah dan berpakaian.  
6) Metode Lalaran 
Metode lalaran adalah metode melagukan nadhom dengan 
bersama-sama dengan irama yang bermacam-macan, metode ini bertujuan 
untuk mengigat dan melanjcarkan hafalan nadhoman. Bentuk materi yang 
di lalar adalah, materi yang berbentuk nadhom (syair) seperti al fiyah ibnu 
Malik, al imprity. 
d. Evaluasi Pembelajaran 
Evaluasi materi pelajaran berbentuk yang diterapkan di madrasah 
diniyah hidayatul mubtadi’in yaitu evaluasi portofolio, dan evaluasi praktik. 
Evaluasi portovolio diadakan dua macam, yaitu evaluasi per bab dan evaluasi 
akhir semester.Evaluasi perbab yang biasa disebut tamrin dan evaluasi akhir 
semester. 
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Evaluasi tamrin dilakukan setiyap hari Ahad malam Senin bagi yang 
masuk malam dan hari senin bagi yang masuk pagi, evaluasi ini bertujuan 
untuk mengetahui kemampuan santri didalam penguasaan, pemahaman dan 
kemampuan setiap bab yang telah dipelajari. Evaluasi semester dilakukan 
setiap akhir semester dengan tujuan untuk mengatahui hasil belajar siswa 
selama satu semester. 
Sedangkan evaluasi praktik yaitu bagi matapelajaran akhlak, tam-
taman (koreksian terhadap memberikan arti didalam kitab), menghafal 
nadhom ilmu nahwu dan ubudiyah yang dikerjakan setiyap hari seperti salat, 
memandikan mayit, mengkafani. 
D. Manajemen Kurikulum dalam meningkatan mutu pendidikan pondok pesantren 
Untuk mengetahui Manajemen pendidikan di pondok pesantren lirboyoo kota 
Kediri, yang berkaitan dengan manajemen kurikulum mengunakan dua pendekatan 
yaitu: pendekatan manajemen tingkat pusat dan manajemen tingkat lembaga 
pendidikan, manajemen tingkat pusat yaitu dengan adanya badan Pembina yang 
membawahi seluruh lembaga pendidikan di pondok pesantren lirboyo, pondok yunit 
dan pondok cabang diseluruh indonesia. 
1. Manajemen Tingkat Pusat 
Manajemen tingkat pusat di pondok pesantren Lirbiyo berbentuk sebuah 
badan yang berangotakan dzuriah KH Abdul Karim badan ini bernama Badan 
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Pembina Kesejahteraan Pndok Pesantren Lirboyo (BPK-P2L), BPK-P2L sebagai 
badan tertinggi di seluruh lembaga yang dibawah naungan pondok pesantren 
Hidayatul Mubtadi’in Lirboyo mempunyai tugas dan kewenagan sebagai berikut: 
a. Planning (perencanaan) 
Planning yang dilakukan BPK-P2L telah di sepakati didalam sidang 
BPK-P2L bersam pengurus pondok pesantren hidayatul mubtadi’in, perwakilan 
seluruh pondok unit dan pondok cabang di seluruh ndonesia. Perencanaan yang 
dibahas didalam sidang BPK-P2L pertama tentang evaluasi program, usulan 
dan masukan, personalia pengurus dan asatidz, perencanaan kegiatan secara 
garis besar, kalender belajar dan undang-undang tentang kewajiban santri dan 
pengurus beserta laranganya.  
Membuat sebuah rencana pendidikan yang sesuai dengan kondisi dan 
permintaan pelangan memang membutuhkan sebuah tenaga ahli yang 
membidanginya, lembaga pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan tertua 
di indonesia, sudah memiliki corak dan sudut pandang yang berbeda didalam 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dengan pendidikan dibawah naungan 
pemerintah. Namun memiliki sebuah kesamaan yaitu sama-sama memiliki 
tujuan yang sama yaitu mencerdaskan anak bangsa indonesia. 
Pembuatan Perencanaan yang ada di pondok pesantren Hidayatul 
Mubtadi’in yaitu BPK-P2L, didalam pembuat perencanaan dan kebijakan BPK-
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P2L mengacu dari usulan-usulan yang telah masuk, saran dan kritik dari semua 
pihak, dan dianalisa mengunakan qaidah ushu fiqih   ذخلأاو حلاصلا ميدقلا ىلع ةظفاحملا
حلصلأا ديدجلاب Berusaha untuk tetap mempertahankan system lama yang memang 
masih relefan di samping mengadopsi hal-hal baru yang memang layak untuk 
dijadikan pijakan. Di samping melalui berbagai pertimbangan dalam 
menentukan keputusan yang maslahat dengan mengedepankan دسافملا ءرد 
(meminimalisir evek negative) bagi masyarakat, dan diharapkan (JASMERAH) 
jangan lupakan sejarah yang telah dicapai dan dicita-citakan oleh pendahulunya 
seperti pendapat Imam Malik اهلئاوأ هب حلص امب لاإ ةملأا هذه رمأ حلصي لا.   
b. Pelaksanaan 
Sedangkan pelaksanaan kurikulum tingkat pusat (BPK-P2L) hanyalah 
menentukan personilia, peraturan dan mengontrol pelaksanaan kebijakan-
kebijakan yang telah ditetapkan secara garis besar. Control yang dilakukan 
BPK-P2L terhadap kepengurusan di pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’in 
yaitu dengan adanya laporan empat bulanan yang dilakukan pengurus pondok 
dan pengurus madrasah diniyah. 
c. Evaluating (evaluasi) 
 Evaluasi kurikulum yang dilakukan  di tingkat pusat yaitu menilai 
sebuah kurikulum sebagai program pendidikan untuk mengetahui efisiensi, 
efektivitas, produktivitas program dalam mencapai tujuan pendidikan. 
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Disamping itu puls, evaluasi kurikulum berguna untuk feedback terhadap 
tujuan, materi, metode, dan sarana, dalam rangka mengembangkan kurikulum 
lebih lanjut. 
Evisiensi program yang telah ditetapkan BPK-P2L dengan 
pertimbangan pesikis santri, kemampuan santri, kebudayaan dan kebutuhan 
santri di daerah yang mereka tingali. Evisien program-program yang telah oleh 
BPK-P2L bertujuan agar program yang telah disepakati memberikan banyak 
kemanfaatan kepada para santri bukanya malah membuat santri menjadi 
bingung dalam mencapai tujuanya. Evaluasi evektivitas program-program yang 
telah di tetapkan oleh BPK P-2L dengan cara mengunkan feedback yank 
dilakukan oleh pengurus dan santri sebagai pelaksana program.  
2. Manajemen Tingkat Lembaga 
Manajemen tingkat lembaga di yayasan pondok pesantren Hidayatul 
Mubtadi’in terbagi menjadi beberapa lembaga pendidikan, diantaranya yaitu 
lembaga pondok pesantren, lembaga Madrash Diniyah, lembaga Lajnah Btsu 
Masa’il dan lembaga pendidikan perguruan tinggi. Semua lembaga pendidikan yang 
ada dibawah naungan BPK-P2L (keluarga besar KH. Abdul Karim) yang berada 
dalam sistim yang berkaitan yaitu lembaga pendidikan pondok pesantren hidayatul 
Mubtad’in dan madrasah diniyah Hidayatul Mubtadi’in. 
a. Manjaeman Kurikulum Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’in 
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Secara administrative, kepengurus pondok pesantren hanya sebagai 
pelaksana dari kebijakan-kebijakan dan perencanaa yang telah ditetapkan 
didalam sidang BPK-P2L. kepengurusan pondok pesantren secra setruktural 
dipimpin oleh Ketua Umum Pondok pesantren dan dibantu oleh ketua satu, 
ketua dua, ketua tiga dan ketua empat. 
Ketua umum pondok pesantren berfungsi sebgai manajer dipondok 
pesantren Hidayatul Mubtadi’in dan dibantu oleh para setafnya untuk mencapai 
cita-citanya, bertangung jawab sepenuhnya dengan segala sesuatu yang ada di 
pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’in., sedangkan didalam kurikulum ketua 
umum dibantu oleh ketua satu dan ketua empat dan ketua seksi (KASI) 
pendidikan dan ketua seksi (KASI) pramuka. Tugas seksi pramuka dan seksi 
pendidikan dan penerangan yaitu : 
1) Seksi Pendidikan dan Penerangan 
a) Menggiatkan dan mengadakan pengajian kitab kuning dengan 
metode pasaran (bandongan) atau sorogan 
b) Membuat jadwal pengajian pasaran 
c) Bertangung jawab atas jam wajib belajar 
d) Pembinaan kepada santri yang kurang dalam AQ 
e) Membina masyarakat di sekitar kecamatan Mojoroto. 
2) Seksi Pramuka 
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a) Mengadakan pendidikan ekstra kurikuler yang sesuai dengan 
kebutuhan santri 
b) Merawat leb bahsa dan leb computer 
c) Mengkoordinir jum’at sehat 
b. Manjaeman Kurikulum Madrasah Diniyah Hidayatul Mubtadi’in 
Manajemen kurikulum Madrasah Diniyah Hidayatul Mubtadi’in secara 
adminsitratif bisa kita pisahkan menjadi manajemen kelas dan manajemen 
madrasah. Manajamen Madrasah dipimpin oleh mundir ‘am (kepala madrasah) 
dan dibantu oleh munidr I, Mundier II, Mundier III, dan Mundir IVsebagai 
manajer, motivator dan superfisor. 
Mundier ‘am sebagai manajer bertangung jawab kepada seluruh 
kegiatan dan kinerja setaf-setaf dibawahnya, dan mampu mengerakan sistem 
organisasi kepengurusan madrasah supaya dapat mencapai tujuan pendidikan 
madrasah diniyah. Untuk mencapai sebuah tujuan yang telah dirumuskan 
didalam sidang panitia kecil, mundier ‘am mempunyai tanggung jawab untuk 
menyamakan tujuan kepada jajaran kepengurusan madrasah diniyah (pelangan), 
karena dengan adanya kesamaan tujuan antara jajaran kepengurusan (pelangan) 
bisa tercapai apa yang menjadi tujuan dan bisa menjaga mutu kepada pelangan. 
Mundier ‘am sebagai superfisor dan motifator harus mampu 
memberikan semangat kepada para jajaran kepengursun beserta dewan guru 
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yang sedang mengalami problem, memberikan bimbingan, memberikan 
pelatihan. Semangat yang dimiliki para pengurus beserta dewan asatidz di 
madrasah diniyah sulit apa bila diukur dari sebuah materi akan tetapi bisa kita 
lihat dari sisi psikologis, karena apabiala dilihat dari sisi materi dewan pengurus 
madrasah diniyah beserta asatidz di berikan bisaroh (gaji) satu bulan hanya 
30000,00. Harga yang tidak mencukupi untuk biaya hidup sehari-hari. 
Secara psikologis motifasi yang dimiliki dewan pengurus dan dewan 
asatidz yaitu rasa khidmah kepada guru yang telah memberikan ilmu kepadanya 
tanpa ada pamrih materi, bentuk hidamah santri dan kyai ditunjukan didalam 
pondok saja akan tetapi begitu juaga diluar pondok pesantren. Semangat 
hidmad kepada agama dan kyai yang telah memberinya ilmu pengetahuan 
membuat dewan pengurus tidak sibuk mengurusi materi yang ditawarkan atasan 
dan hasilya dewan asatidz dan dewan kepengurusan bisa focus kepada apa yang 
menjadi job description.. 
Secara administrative kinerja organisasi madrasah diniyah,  
mempunyai tugas pokok dan fungsi (TUPOKSI) dalam garis kepengurusan 
sebagai berikut: 
  
  
  
Badan Pembina Kesejahteraan Pondok 
Pesantren Lirboyo 
(BPK-P2L) 
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       PENGASUH       
                 
       PENASEHAT       
                 
       MUNDIER ‘AM       
                  
                
MUNDIER I    MUNDIER II     MUNDIER III   MUNDIER IV 
                      
MUFATTISYIN 
ALIYAH 
  
 
MUFATISYIN 
SYANAWIYAH  
 
 
MUFATTISYIN 
IBTIDAIYAH 
 
 
MUFATTISYIN 
I’DADIYAH 
                
EKSTRA KURIKULER 
  
 
PENER BITAN BUKU 
DAN KITAB  
 
 PERSIDANGAN 
 
 BADAN KERJA 
                
PEMBANTU UMUM 
  
 KESISWAAN  
 
 PENGHUBUNG 
 
 
PENGAJAR 
I’DADIYAH 
                
PENGAJAR ALIYAH 
   
PENGAJAR 
SANWIYAH 
   
PENGAJAR 
IBTIDAIYAH 
  
SISWA 
I’DADIAYAH         
                
SISWA ALIAYAH 
   
SISWA SANAWIYAH 
   
SISWA 
IBTIDAIYAH 
    
         
                
                
PERLENGKAPANDAN 
PEMBANGUNAM 
 M3HM 
 KEUNGAN 
 
BENDAHARA  
LBM 
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Mundier I-IV bertanggung jawab atas kegiatan di tingkatanya masing-
masing, seperti mengadakan kumpulan asatidz setiyap dua bulan sekali, 
memberikan motifasi dan saran kepada asatidz didalam membina dan mengajar 
dikelas, melakukan control setiyap jam belajar mengajar. 
Manajemen kelas yang dilakukan pengurus Madrasah Diniyah 
Hidayatul Mubtadi’in mencangkup beberapa bagian yaitu: 
1) Pembagian Tugas Mengajar 
Pembagian tugas mengajar di Madrasah Diniyah Hidayatul 
Mubtadi’in terbagi menjadi dua bagian, yaitu Mustahiq (guru kelas) dan 
Munawib (guru mata pelajaran), pembagian tugas mustahiq dan munawib 
di bagi berdasarkan mata pelajaran, matapelajaran inti yaitu matapelajaran 
yang ditekankan kepada siswa, karena menjadi cirikhas dari pondok 
pesantren yaitu pelajaran nahwu (gramatika arab), shorof (marfologi), 
balaghah (sastra), mantiq (logika) dan fiqih termasuk pelajaran inti karena 
madrasah diniyah Hidayatul Mubtadi’in menekankan pada sisi penguasaan 
gramatika arab (nahwu) dan shorof (marfologi bahasa arab). Sedangkan 
materi bahan ajar yang lain yaitu termasuk bahan ajar pelengkap seperti 
hadis, tafsir, akhlak, tarikh dan usul fiqih.   
2) Pembagian tugas bimbingan belajar 
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Bimbingan belajar yang diberikan mustahik kepada muridnya 
(peserta didiknya) sudah menjadi tanggung jawab mustahik, karena setiyap 
siswa yang menjadi peserta didiknya harus dibina dan didik baik didalam 
kelas maupun diluar kelas. Bimbingan yang diberikan mustahik kepada 
peserta didiknya di berlandaskan sebab tanggung jawab guru kepada 
peserta didiknya dan peraturan yang  tidak tertulis di Madrasah Diniyah.  
Macam-macam bentuk bimbingan yang diberikan Mustahiq diluar 
kelas yaitu: 
a) Sorogan kitab yang dilakukan bagi siswa kelas I’dadiyah dan kelas 
ibtidaiyah, sedangkan kitab yang di srogkan yaitu tergantung pilihan 
siswa dan mustahiknya. Bimbingan ini berguna untuk melancarkan 
dan mempraktekan siswa didalam memaknai kitab (mengartikan 
bahasa Arab kebahasa Indonesia) dengan baik 
b) Hafalan nadhom, hafalan nadhom ini di setorkan kepada mustahik dari 
sedidkit-sedikit yang berguna nanti untuk ujian muhafadhoh agar 
peserta didik dapat menjalankan dengan sukses. 
c) Bimbingan pemahaman materi pelajaran bagi siswa yang mengalami 
kesulitan dalam pemahaman ( daya fikir rendah). 
3) Proses Kegiatan Belajar Mengajar 
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Kapan kegiatan belajar mengajar pertama dimulai mungkin 
banyak cara pandang yang berbeda, disini penulis menyimpulkan dalam 
penelitian penulis, kegiatan belajar mengajar (KBM) dimulai sejak guru 
atau siswa masuk kedalam lingkungan Madrasah diniyah, seperti yang 
dilakukan dimadrasah diniyah hidayatul mubtadi’in kegiatan belajar 
dimulai sejak siswa masuk kedalam lingkungan madrasah diniyah. 
Kegiatan belajar mengajar di madrasah diniyah, meliputi: 
a) Mulai masuk madrasah diniyah 
Pada awal tahun pelajaran mustahik (guru kelas) memenej 
kelas dengan cara demokrasi yaitu membuat kontrak belajar dan 
organisasi kelas. Didalam kontrak belajar membahas tentang 
kedisiplinan, metode yang digunakan, evaluasi, peraturan dan 
pembinaan bagi yang melanggar. 
Kesepakatan yang telah disepakati didalam kontrak belajar 
tidak ditaati dengan sungguh-sunguh baik dari mustahik maupun dari 
siswa. Ketaatan siswa pada kontrak belajar tidak dipengaruhi hadirnya 
mustahik maupun tidak seperti siswa telat dua mennit menjalankan 
pembinaan push up tanpa ada mustahik maupun ada mustahik, karena 
bagi siswa konsekwensi dengan ketetapan akan mendapat barakah 
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(ziyadtu al khair) dan apabila melanggar akan ada asar yang kurang 
baik. 
b) Metode pembelajaran 
Metode yang digunakan dalam proses belajar mengajar antara 
lain yaitu metode ceramah, musywarah, munadarah, mudorobah, 
lalaran dan hafalan. 
c) Evaluasi pembelajaran 
Evaluasi dialam pembelajaran yaitu ada dua yaitu evaluasi 
materi dan evaluasi akhlak. Evaluasi akhlak dinilai oelh mustahik 
sendiri dengan meminta saran (meminta nilai) darai munawib (guru 
mata pelajaran). 
Sedangkan evaluasi bahan ajar dengan mengunakan dua 
penilaian yaitu: 
1. Tamrin 
penilaian yang dilakukan setiyap hari senin, penilaian ini bertujuan 
untuk menilai materi yang sudah diajarkan. Dalam penilaian ini 
tidak mengukur sampai selesainya salah satu bab, 
2. Evaluasi sumatif 
Evaluasi yang dilakuakn oleh mustahik setelah jangka waktu 
tertentu seperti semester, evaluasi hafaalan (muhafadhoh) dan 
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evaluasi tam-taman (mengartikan dibawahnya tulisan arab 
(memaknai gandul)). 
4) Proses bimbingan Belajar 
Proses bimbingan belajar dilakukan diluar jam mata pelajaran baik 
bimbingan persuasive maupun bimbingan kolektif, bimbangan kolektif 
dilakukan dengan bersama-sama satu kelas yang dilakukan dengan prifat 
dan musayawarah. Sedangkan bimbingan persuasive yang dilakukan yaitu 
bimbingan bagi para siswa yang mengalami kusulitan dalam belajar. 
3. Evaluasi 
Evaluasi kurikulum yang dilakukan di Madrasah Diniyah Hidayatul 
Mubtadi’in dilakukan untuk mengukur tujuan yang diharapkan dengan tujuan yang 
dilaksanakan telah tercapai atau belum dan untuk umpan balik terhadap setrategi 
yang telah diterapkan. 
Evaluasi kurikulum dilakukan pada sidang paripurna kwartal ketiga dan 
dibahas pada sidang panitia kecil yang terdiri tuju orang, dipilih dari penasehat dan 
pelindung, semua mundier di madrasah dinyah hidayatul mubtadi’in, dan dibantu 
dengan dua sekertaris sebagai anggota tetap. Pengambilan keputusan didalam 
evaluasi dilakukan dengan cara musyawarah mufakat. 
Hal-hal yang dievaluasi meliputi, calon santri, pengajar, bahan ajar, 
kegiatan belajar mengajar dan ouput. 
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a. Calon santri dan Santri 
Evaluasi yang dilakukan dalam menerima siswa baru yaitu tidak ada 
sebuah ukuran usia akan tetapi diadakan adanya ukuran kemampuan didalam 
pelajaran agama islam, baik itu dari fan fiqih, garamatika dan lain sebagainya. 
Penyeleksian siswa baru berdasarkan kemampuan bertujuan agar bisa 
mendapatkan output yang mampu menjadi tafaquh fi al dini dan sebagai 
ulama’. 
b. Pengajar  
Pengajar (dewan asatidz) Madrasah Diniyah Hidayatul Mubtadi’in 
(MHM) dievaluasi mulai dari penerimaan, ketertiban, akhlakul karimah, 
profesionalitas asatidz, loyalitas guru dalam mendidik dan membina santri. 
Evaluasi kepada dewan asatidz dilakukan dengan pertama dilakukan setiyap 
satu bulan sekali pada rapat harian pengurus madrasah diniyah. 
c. Bahan ajar 
Bahan ajar di Madrasah Diniyah Hidayatul Mubtadi’in (MHM) berupa 
matter learning dengan berbentuk kitab kuning (buku yang bertuliskan dengan 
bahasa arab) maka dari itu medel evaluasi yang dilakukakan didalam madrasah 
diniyah yaitu dengan pendekatan sebagai berikut: 
1. Isi  
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pendekatan isi pada bahan ajar merupakan sesuatu yang signifikan bagi 
peserta didik, karena isi didalam bahan ajar akan membawa kepada 
kebutuhan peserta didik dalam kehidupan yang nyata  yaitu kehidupan 
sosial, kesesuaaian jenjang peserta didik dalam belajar, dan tidak keluar 
dari aliran sunni. 
Madrasah diniyah hidaytul mubtadi’in 
2. Kebutuhan Sosial 
Kebutuhan sosial masyarakat didalam menentukan bahan ajar kepada santri 
di pondok pesantren Lirboyo mempunyai kapasitas tersendiri, dikarenakan 
santri didalam tujuan belajar yaitu untuk menjadi ulama’ dan tafaqquh fi al 
dinî dan menyebarkan ilmu agama kepada masyarakat. 
3. Pendekatan Madzhab 
Pendekatan pada madzhab ini bertujuan untuk menyelaraskan pengetahuan 
santri terhadap bahan ajar yang lain, yaitu mengikuti aliran Sunny, apa bila 
di Indonesia tergabung dalam organisasi Nahdhotul Ulama’. 
d. Proses belajar mengajar 
Proses KBM (kegiatan belajar mengajar) didalam kurikulum termasuk 
kegiatan yang  fital, karena didalam proses inilah siswa akan mendapatkan 
semua instrumen-instrumen kurikulum seperti bahan ajar, metode, dan lai 
sebaginya yang mampu mengantarkan siswa (santri) kedalam kesuksesan 
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maupun penundaan kesuksesan. Didalam proses belajar mengajar banyak 
pokok-pokok yang bisa dinilai, diantaranya yaitu: metode, kedisiplinan asatidz 
dan santri, pemahaman santri, tingkat kesukaran dan pemahaman santri. 
e. Output dan outcam 
Santri tamatan (lulusan) didalam Madrasah Diniyah Hidayatul 
Mubtadi’in (MHM) bisa kita kelompokkan menjadi tiga bagian yaitu output 
ibtida’iyah, ouput Sanawiyah, dan output ‘aliyah. Ouput ibtidaiyah sudah bisa 
faham dan menjalankan ilmu tentang ibadah mahdhoh dan ghairu mahdhoh, 
membaca kitab kuning (tulisan arab tanpa harakat) dengan baik, dan mampu 
menguasai dalil-dalil tentang agama. 
Ouput santri tingkat sanawiyah yaitu nâsyir al ‘ilmi (penyebaran ilmu 
agama), dan muttafaqqihi fi al addinnî, penguasaan ilmu agama yang 
diharapkan yaitu santri mapu mengamalkan ilmunya kepada dirinya sendiri dan 
mampu berda’wah kepada orang lain. 
Sedangkan ouput tingkat ‘aliyah yaitu santri mamppu menjadi ulama’ 
(cendekiawan muslim) yang berkarakter, wira’I dan mampu nâsyî al ‘ilmi 
kepada masayarakat luas. Âlim yang dimaksut yaitu santri harus menguasai 
pengetahuan agama yang luas, tercermin dalam tingkah laku keseharianya. 
Sedangkan wira’I yaitu santri mempunyai tingkatan moral yang tinggi baik 
moral kepada Allah dan moral kepada manusia, dan juga santri mempunyai 
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kedisiplinan, kesabaran, karakter islam dan mempunyai keihlasan dalam 
setiayap langkahnya didalam setiyap hidupnya. 
Sedangkan oucame dari pondok pesantren Hidaytul Mubtadi’in 
tergabung dalama HIMASAL (Himpunan Mahasiswa Santri Lirboyo). 
Organisasi HIMASAL didirikan pada tahun  
E. Pengembangan kurikulum dalam peningkatkan mutu santri 
Pengembangan kurikulum di pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’in 
dilakukan oleh sebuah badan Penbina Kesejahteraan Pondok Pesantren Lirboyo BPK-
P2L untuk memenuhi kebutuhan santri dalam meningkatan mutu pendidikan, inovasi 
pendidikan ini dilakukan sjak zaman KH Mahrus ‘Aly dan KH Ahmad Dahlan. Inovasi 
pendidikan yang dilakukan pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’in Lirboyo Mojoroto 
Kota Kediri dengan berlandaskan kalimah Qaidah usul fiqih   حلاصلا ميدقلا ىلع ةظفاحملا
حلصلأا ديدجلاب ذخلأاو, dengan sebuah wisdom seperti itu pondok pesantren Hidayatul 
Mubtadi’in selalu mengadakan perubahan-perubahan kearah yang lebih baik dan tidak 
meningalkan kultur lama yang masih baik. 
Perubahan-perubahan yang di lakukan BPK-P2L antara lain, mengadakan 
beberapa lembaga Lembaga Madrasah diniyah, lembaga kursus, lembaga Batsu 
Masa’il, lembaga rumah sakit Islam Lirboyo, Lembaga majalah Miskat, lembaga 
Mubalighin, pondok-pondok unit, dan pondok-pondok cabang diseluruh indonesia. 
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Perubahan dilakukan karena untuk memenuhi sebuah kebutuhan santri dan masyarakat 
didalam mengembangkan bakat dan keahlian yang dimilikinya. 
Al muhafadhotu ‘ala alqadîm al shâlih yang dilakukan Pondok pesantren 
Hidayatul Mubtadi’in yaitu deangan mempertahankan sistim lama yang masih relevan 
yaitu denga mempertahankan sistim salafnya, seperti yang telah digagas oleh para 
pendahulu pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’in. perubahan yang dilakukan BPK-
P2L didalam pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’in dengan pendekatan: 
1. Pendekatan edukatif 
Pendekatan ini mengedepankan normatif yang menitik beratkan pada 
tujuan terbentuknya pribadi santri yang ‘alim, wirai dan  nasyi al ilmi. Norma-
norma dalam pembelajaran pesantren yang tidak lain adalah untuk syiar agama 
islam, untuk mendapatkan ridho Allah. 
2. Pendekatan sosial 
Pendekatan sosial santri diarahkan kepada sosial budaya Sosiologis santri 
yang ada di nusantara membuat bermacam-macam kebutuhan budaya, kebiasaan 
yang dialami santri. Pendekatan sosiologis menyaring materi yang bisa diteriama 
disegala daerah di indonesia dengan masukan masukan dari alumni yang ada di 
daerah masing-masing. 
3. Pendekatan afektif 
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Pendekatan afektif didalam kurikulum di pondok pesantren Hidayatul 
Mubtadi’in sangat ditekankan, karena didalam penenntuan jenjang pendidikan dan 
penerimaan santri baru di ukur karena pengetahuan tentang ilmu-ilmu agama 
bukan di ukur karena usia. 
4. Pendekatan madzhab (aliran agama islam) 
Pendekatan madzhab dalam perencanaan kurikulum bertujuan untuk 
menjaga pemahaman santri terhadap ajaran agama, agar tidak terpecah didalam 
pehaman tentang agama. Apabila kurikulum belainan madzhab bisa menimbulkan 
kekacauan didalam pemaham dan pengetahuan santri. 
Walaupun kalau kita lihat dengan pembatasan madzab mengidentikan 
santri bisa menjadi fanatik terhadap madzhabnya, akan tetapi ada sebuah kelebihan 
yaitu untuk menjadikan santri sebagai penyebar madzhab sunny atau yang kental 
kaitanya dengan organisasi Nahdhotul Ulama’. 
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BAB V 
 PENUTUP  
A. Kesimpulan 
Berangkat dari pemikiran manajemen kurikulum dalam meningkatan 
mutu pendidikan di pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’in Lirboyo Kota kediri 
Jawa Timur, penulis menyimpulkan dari beberapa hasil temuan yang penulis 
temukan dilapangan baik berupa pengamatan langsung, dokumentasi maupun 
wawancara dari hasil riset penulis di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’in yaitu: 
1. Manajemen kurikulum pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’in Lirboyo Kota 
Kediri berpusat kepada sebuah badan yang membawahi seluruh lembaga di 
pondok pesantren. Badan pembina kesejahteraan pondok pesantren lirboyo 
(BPK-P2L) beranggotakan seluruh duriyah (keluarga besar KH Abdul Karim).  
2. Peningkatan mutu yang dilakukan pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’in 
melalui tiga kategori yaitu: peningkatan mutu manajemen, peningkatan mutu 
dalam proses dan peningkatan mutu bagi hasil output.  
3. Peran KH Idris Maruqi dalam peningkatan mutu di pondok pesantren Hidayatul 
Mubtadi’in Lirboyo Kota kediri sangatlah aktif , baik KH Idris Maruqi sebagai 
pendidik maupun KH Idris Maruqi sebagai manajer dipondok pesantren 
Hidayatul Mubtadi’in.yaitu melalui dua cara yaitu kyai melalui organisasi dan 
melalui indifidu sebagai pengasuh. 
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B. Saran 
Untuk meningkatkan mutu pendidikan, manajemen kurikulum pondok 
pesantren salaf Hidayatul Mubtadi’in Lirboyo Kota Kediri perlu diperhatikan hal-
hal sebagai berikut: 
1. Badan Pembina Kesejahteraan Pondok Pesantren Lirboyo (BPK-P2L) lebih 
meningkatkan kinerjanya dalam mengevaluasi dan supervisi yang berkaitan 
dengan kurikulum dan lebih terbuka terhadap perkembangan dan kemajuan 
iptek. 
2. Peningkatan mutu yang dilakukan pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’in 
hendaknya lebih focus terhadap beberapa item yang berkaitan dengan 
kurikulum, diantarnya: a). Metode pembelajaran di madrasah diniyah lebih 
baiknya ditekankan dengan metode penelitian lapangan bukan kajian ribrari sja, 
khususnya dalam matapelajan fiqih serta didukung dengan fasilitas yang maju 
seperti proyektor, dan alat peraga yang sesuai dengan kemajuan IPTEK. b). 
Bahan ajar yang ada di pondok pesantren dan madrasah diniyah hendaknya lebih 
terbuka terhadapa sekte-sekte yag lain bukan terfocus kepada faham sunny 
khususnya faham Imam Syafi’i saja, akan tetapi juga lebih terbuka terhadap 
ajaran-ajaran yang lain agar santri tidak fanatik dan mampu berfikir secara 
terbuka. 
3. Perlu adanya kebiasaan menulis dalam membuat karya ilmiah, setiyap santri 
jangan hanya terfokus kepada pengetahuan yang sudah ditorehkan oleh ulama’-
ulama’ terdahulu saja. 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Abrasyi al, Muhammad Athiyah. (1975). Al-Tarbiyah al-Islamiyah wa Falalsifatuha. 
Mesir: Isa al-Bab al-Halabi wa Syurakah. 
Abu An’im. (2010). Petuah Kyai Sepuh: Kediri. Sumenang. 
Adi, Rianto. (2005). Metodologi Penelitian Sosial dan Hukum: Jakarta: Granit. 
Ahmad, Muhammad dan Mudzakir, M. (2000). Ulumul Hadis: Bandung. Pustaka Setia. 
Amirin, M. Tatang at al. (2010). Manajemen Pendidikan: Yogyakarta. UNY Pres. 
Aderus, Andi. (2011). Karakteristik Pemikiran Salafi di Tengah Aliran-Aliran 
Keislaman: Jakarta. Kementrian Agama RI. 
 
Al-Qordhofi, Yusuf. Diterjemahkan Riswanto, Arif Munadhar. (2006). Akidah Salaf 
dan Khalaf: Jakarta. Pustaka Al-Kausar. 
 
Al-Zarnuji,  Syekh. (t. th).Ta’lim al-Muta’allim Thoriq al-Ta’allum. Semarang: Toha 
Putra.   
Arifin, Zaenal. (2011). Konsep Model dan Pengembangan Kurikulum. Bandung: Rosda 
Karya. 
 
Arifin. (2008). Ilmu Pendidikan Islam: Jakarta.   
Azra, Azyumardi. (2007). Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara 
Abad XVII dan XVIII; Akar Pembaruan Islam Isndonesia. Jakarta: Kencana, cet. 
III. 
A’la, Abdul. (2006). Pembaruan Pesantren. Yogyakarta: El-Kis. 
Badan Pembina Kesejahteraan Pondok Pesantren Lirboyo. (2002). Tiga Tokoh Lirboyo, 
Kediri: BPK-P2L. 
Bungin, Burhan. (2005). Analisa Data Penelitian Kualitatif: Jakarta: Raja Grafindo 
Persada. 
 
Baharudin dan Umiarso. (2012). Kepemimpinan Pendidikan Islam: Jogjakarta. Ar-Ruzz 
Media. 
 
Departemen Agama Islam Repablik Indonesia Direktorat Jendral Kelembagaan Agama 
Islam. (2003). Pondok Pesantren dan Madrasah Diniyah Pertumbuhan dan 
Perkembangan: Jakarta. 
 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. (1996). Kamus Besar Bahasa Indonesia: 
Jakarta: Balai Pustaka. 
 
Dhofir, Zamakhsari. (1990). Tradisi Pesantren Setudi Tentang Hidup Kyai: Jakarta. 
LP3S 
 
Ghozali, M. Bahri. (2003) Pesantren Berwawassan Lingkungan: Jakarta. Prasaati. 
Hamalik, Oemar. (2010). Manajemen Pengembangan Kurikulum. Bandung: Remaja 
Rosdakarya. 
 
Hidayat, Sholeh. (2013). Pengembangan Kurikulum Baru. Bandung; Remaja 
Rosdakarya. 
 
Huda Rahmadi, Syamsul (2012). Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama 
Islam.Yogyakarta: Araska. 
 
Horikoshi, Hiroko. (1987). Kyai dan Perubahan Sosial. Diterjemahkan Umar Basalim 
dan Andi Muarly. Jakarta: P3M. 
 
Ibrahim bin Ismail, Syekh. (t. th). Syarah Ta’lim al-Muta’allim Thoriq al-Ta’allum. 
Semarang: Toha Putra.  
Kurun Modern. Jakarta: LP3ES, 1994, Cet. Ke 2, (Wahid, Abdurrahman 1994) 
Pesantren dan Pembaharuan sebagai sub akultur” dalam M. darwan Raharjo 
(editor), pesantren, Jakarta. LP3S. 
 
Maleong, Lexy J. (2006). Metodologi Penelitian Kualitatif: Bandung. Remaja 
Rosdakarya, cet. 20. 
 
Mas’ud, Abdurahman. (2006). Dari Haramain ke Nusantara: Jejak Intlektual Arsitek 
Pesantren. Jakarta: Kencana. 
 
Masyhud, Sulthon et al. (2003). Manjemen Pondok Pesantren: Jakarta. Diva Pustaka. 
Masykur, Anis. (2010). Modernisasi pendidikan pesantren. Tangerang: Tnrans Wacana. 
Munawr, A.W. (2002). Kmus Al-Munawir Arab Indonesia: Surabaya. Pustaka Progresif. 
Nafi’, Dian, M. (2007). Praksis Pembelajaran Pesantren: Yogyakarta: El-Kis. 
Nasir, Ridwan. (2000). Mencari Tipologi Format Pendidikan Ideal: Surabaya. Pustaka 
Pelajar. 
 
Nasution, Nur. (2010). Manajemen Mutu Terpadu. Bogor: Ghalia Indonesia. 
Nasution, S. (1995). Asas-Asas Kurikulum. Jakarta: Bumi Aksara. 
Nazir, Moh. (1983). Metode Penelitian. Jakarta: Galia Indonesia. 
Qomar, Mujamil. (2012). Pemekiran Islam Metodologis Model Pemikiran Alternatif 
dalam memajukan Peradaban Islam, Yogyakarta, Teras 
Rahardjo, Mudjia, (Ed). (2006). Quo Vadis Pendidikan Islam: Membaca Realitas 
Pendidikan Islam, Sosial dan Keagamaan: Malang. UIN-Malang Press. 
 
Qowaid, et al. (2007). Pemikiran pendidikan islam. Jakarta: Pena Satria. 
Salim, Agus. (2006). Teori dan Paradigma Penelitian Sosial. Yogyakarta: Tiara 
Wacana. 
 
Sallis, Edward. Alih bahasa Ali Riyadi, Ahmad dan Fahrurrazi. (2012). Manajemen 
Mutu Terpadu Pendidikan : jojakarta. IRCiSoD. 
 
Singarimbun, Misri & Efendi, Sofian, Ed. (2006). Metode Penelitian Survai: Jakarta. 
LP3ES. 
 
Spradly, James P. Metode Etnografi. (1979). terjmahan oleh Misbah Zulfah Elizabeth 
dari. (2006). The Ethnographic Interview. Yogyakarta: Tiara Wacana. 
 
Subhan, Arief. (2012). Lembaga Pendidikan Islam Indonesia Abad ke 20 Pergulatan 
Antara Modernisasi dan Identitas: Jakarta. Kenvana. 
 
Sangadji, Mamang, et al.(2010). Metodologi Penelitian. Yogyakarta: cv, Andi. 
Wahid, Abdul Rahman (2007). Gus Dur Menjawab Kegelisahan Rakyat: Jakarta. 
Kompas. 
 
Wahid, Marzuki, et al. 1990. Pesantren Masa Depan; Wacana Pemberdayaan dan 
Transformasi Pesantren. Bandung: Pustaka Hidayah. 
 
Yunus, Mahmud. (1990). Sejarah Pendidikan Islam. Jakarta: Hidakarya Agung. 
 
Ziemek, Manfred. (1986). Pesantren Dalam Perubahan Sosial. Jakarta: penerjemah 
Butje, B. sujojo. 
 Zubaidi. (2007). Pembedayaan Masyarakat berbasis Pesantren. Yogyakarta: Pustaka 
pelajar. 
 
154 
 
 
 
Lampiran 1  
Panduan wawancara 
PANDUAN GUEDE (PANDUAN WAWANCARA) 
N0 Kode INFORMAN Pertanyaan 
1 
 
W.01 Pengasuh 
Pondok 
pesantren 
Bagaimana sejarah pondok pesantren Hidayatul 
Mubtadi’in Lirboyo Kota Kediri Jawa Timur 
 Apa tujuan pendiri, pendidikan pondok pesantren 
Hidayatul Mubtadi’in Lirboyo Kota Kediri Jawa 
Timur, dan Apa yang menjadi dasar kurikulum 
pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’in Lirboyo 
Kota Kediri Jawa Timur 
 Apa saja kurikulum yang di ajarkan pada waktu 
berdirinya pondok pesantren, dan bagai mana 
metode yang diterapakan Hidayatul Mubtadi’in 
Lirboyo Kota Kediri Jawa Timur 
 Untuk menentukan bahan ajar apakah dari kyai 
atau melalui rapat atau musyawarah pada masa 
KH Abdulkarim, KH Ahmad Dahlan dan KH 
Mahrus Ali 
 Sejak berdirinya sebuah pondok pesantren 
Hidayatul Mubtadi’in Lirboyo Kota Kediri Jawa 
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Timur, apakah ada perubahan dan penambahan 
bahan ajar. 
 Untuk masa sekarang bagaimana pondok 
pesantren Hidayatul Mubtadi’in Lirboyo Kota 
Kediri Jawa Timur membuat visi dan misi di 
pondok pesantren 
 Bagaimana dalam penentuan kurikulum di 
pondok pesntren, dan madrasah diniyah 
 Bagaimana proses perekrutan pengurus, dan 
dewan pengajar dimadrasah diniyah dan pondok 
pesantren 
 Untuk meningkatkan mutu santri apakah ada 
pembekalan-pembekalan atau pelatihan terhadap 
pengurus pondok pesantren, Mustahik dan 
Munawib di Madrasa Diniyah setiyap tahunya 
 Dalam setruktur kepengurusan kyai atau 
pengasuh pondok pesantren berposisi menjadi 
apa? Dan dalam pnegambilan keputusan apakah 
pengurus pondok harus melibatkan kyai atau 
minta persetujuan kyai. 
Bagaimana bentuk evaluasi di pondok pesantren 
Hidayatul Mubtadi’in 
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Bagaimana proses pengambilan keputusa didalam 
rapat BPK-P2L ? apakah semua kyai sungan 
memberikan pendapat atau tidak sependapat 
dengan ketua karena rasa hormat maupun rasa 
tidak enak. 
 
02 W02 KETUA 
UMUM 
PONDOK 
Bagai mana model kepengurusan pondok 
pesantren Hidayatul Mubtadi’in 
Apakah sama dengan kepengurusan madrasah 
diniyah atau satu naungan kepengurusan dengan 
lembaga madrasah diniyah 
Bagaimana rekrutmen personalia kepengurusan 
pondok pesantren 
Dalam pemilihan personalia apakah ada 
nepotisme didalam pengajuan kepada BPK-P2L 
Bagaimana pemilihan bahan ajar pondok 
pesantren 
Bagaimana pembinaan santri terhadap mata 
bahan ajar, kedisiplinan, peraturan dan 
ubudiyahnya 
Bagaimana pengawasan santri tekala dikamar 
   bagaimana metode pembelajaran yang dilakukan 
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Bagaimana evaluasi pondok terhadap program 
pendidikan 
   
03 WO3 MUNDIER 
‘AM 
MADRASAH 
DINIYAH 
Kapan madrasah dinyah Hidayatul Mubtadi’in 
di’adakan 
Apa sebab terbentuknya madrasah diniyah 
Bagaimana manajemen kurikulum di madrasah 
diniyah 
Bagai mana model evaluasi kurikulum madrasa 
diniyah 
Bagaimana upaya madrasah dinyah dalam 
meningkatkan mutu Madrasah diniyah 
Apakah pengurus madrasah diniyah masih satu 
kepengurusan dengan pondok pesantren 
Bagaimana proses perekrutan guru dan personalia 
di madrasah diniyah 
apa saja kurikulum madrasah diniyah 
Bagai mana proses pemilihan bahan ajar di 
madrasah diniyah 
Apakah ada upaya untuk meningkatkan kualiatas 
dan mutu pengajar dimadarsah diniyah 
Bagai mana model supervise terhadap guru dan 
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pembelajaran 
Apabila ada rapat dengan BPK P2L pengurus 
madrasah tidak berani memberikan masukan, 
komentar, atau kurang setuju dengan pendapat 
Kyai 
Apakah ada pembuatan progaram kerja dan 
jadwal kegiatan dimadrasah diniyah 
Apakah ada silabus untuk guru mengajar 
Apakah setiyap guru mau mengajar ada RPM 
yang di buat oleh guru 
Apakah ada metode khusu yang sudah ditentukan 
madrasah dalam kegiatan belajar mengajar 
Apakah ada seleksi khusu untuk menerima siswa 
baru di madrasah diniyah. 
Dalam penentuan metode pembelajaran guru 
apakah ditentukan oleh madrasah atau bebas 
  SEKSI 
MUFATISYIN 
ALIYAH, 
SANAWIYAH, 
IBTIDAIYAH 
Apa tugas seksi kurikulum di madrasah diniyah 
bagaimana bapak mengadakan supervisi dan 
evaluasi terhadap dewan guru 
Apakah bapak sering melakukan pengecekan 
terhadap dewan guru pada waktu jam KBM 
Bagai mana Upaya apa untuk meningkatkan 
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kualitas santri 
  GURU 
MADRASAH 
DINIYAH 
Apakah bapak sering membuat RPP 
Apakah ada kontrak belajar didalam kelas 
Apakah ada perencanaan, pengawasan dan 
pembinaan dari pihak madrasah diniyah. 
 
Metode apa yang bapak gunkan didalam KBM 
Apa bapak sering memantau absensi siswa 
Bagaimana cara bapak memberikan motivasi dan 
mengkoordonir anak didik bapak 
Apakah bapak juga mempunyai semangat untuk 
meningkatkan kualitas santri dan bagaimana 
peningkatan kualitas yang bapak berikan kepada 
siswa 
 
 
 
 
 
Lampiran 2 
Panduan Obserfasi Pengamatan 
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PANDUAN OBSERVASI PENGAMATAN 
NO KODE AKTIVITAS YANG DIAMATI 
1 P 01 Berjama’ah Kedisiplinan, taat beribadah, hubungan makhluk 
dengan sang khaliq. 
2 Pelayanan, Keramahan, etika, kedisiplinan 
3 Jam Wajib 
Belajar 
Metode, proses, semangat dan keefektifan. 
4 Musyawarah Proses, metode, semangat, materi lingkungan 
pembahasan, kedisiplinan 
5 KBM 
MADRASAH 
DINIYAH 
Absensi, kedisiplinan, ketaatan, aklaq, metode, 
ustadz, motifasi 
6 KEHIDUPAN 
DI LUAR 
KBM 
Gotong royong, kebersamaan, ketabahan, 
pemecahan masalah kehidupan, kemandirian 
bimbingan senior ke junior, hubungan sosial santri 
7 SOROGAN Metode, materi (bahan ajar), kegunaan 
8  PASARAN Metode, fungsi, sasaran 
9 KURSUS 
BAHASA 
INGRIS, 
JURNALIS, 
Metode pembelajaran 
Sarana yang digunakan 
Sasaran yang ingin dicapai 
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KURRSUS 
KOMPUTER 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3 
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Panduan Observasi Data 
PANDUAN OBSEVASI DATA 
NO KODE JENIS DOKUMEN YANG DIAMATI 
1 D. 01 HSPK 1. Susunan pengurus, job diskripsion 
2. Perekrutan pengurus dan pengajar 
3. Organisasi di Madrasah diniyah  
4. Bahan ajar 
5. Silabus  
6. asatidz 
7. Kalender pendidikan 
8. ADART 
9. Penerimaan siswa baru 
10. Metode pembelajaran , (kegiatan) 
11. Administrasi 
12. Kalender pendidikan 
2  Absensi  Keaktifan, kedisiplinan 
3  TAP BPK-P2L  1. Susunan pengurus pondok pesantren 
2. Rekrutmen pengurus pondok 
pesantren 
3. AD ART pondok pesantren 
4. Tupoksi (tugas pokok fungsi) BPK-
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P2L 
5. Bentuk organisasi didalam pondok 
pesantren 
6. Perencanaan seksi pendidikan dan 
peneranganurikulum madrasah 
diniyah 
7. Perencanaan k 
8. Perencanaan seksi Pramuka 
4  VCD Sejarah, komitmen bentuk pondok pesantren 
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Lampiran 4.1 
Catatan lapangan wawancara dengan ketua umum dan dewan harian 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode:W 01 ) 
Hari, tanggal  : Selasa, 5 Mei 2014  
Pkl   : 14.30 sampai selesai 
Tempat   : Pondok Pesantren Lirboyo 
Metode   : Wawancara dan pengamatan 
Informan   : KH Idris Marzuqi 
Pada hari selasa, 50, Mei, 2014 pukul 14.30 WIB penulis sampai di pondok 
pesantren Hidayatul Mubtadi’in Lirboyo Kota Kediri Jawa Timur, penulis bertemu 
dengan salah satu pengurus di unit pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’in Lirboyo 
Kota Kediri Jawa Timur yang bernama ustadz Syamsul Ma’arif, S.Sos.I, disarankan 
untuk istirahat dahulu, nanti sowan (bertemu) K.H Idris Marzuki (pengasuh) ba’da 
(setelah) salat Maghrib karena bertepatan dengan waktu istirahat K.H Idris Marzuki  
untuk pemulihan dari sakit. 
Setelah ba’da mahgrib pukul 06.45 penulis berangkat ke rumah K.H Idris 
Marzuki (pengasuh pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’in Lirboyo), jarak antara 
tempat saya istirahat dengan rumah K.H Idris Marzuki  sekitar 500 m, dan jarak dengan 
rumah yang kedua sekitar 1 kilo, setelah sampai ke rumah yang pertama penulis 
bertemu dengan abdi dalem (santri yang membantu rumah kyai) dia berkata, kyai 
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sedang berada di rumah barat (rumah yang kedua), lalu penulis menjawab terima kasih 
dan bergegas berangkat ke dalem barat (rumah kyai yang kedua). 
Sesampainya di rumah  K.H Idris Marzuki yang kedua (dalem barat), penulis 
menunggu sekitar seper empat jam didepan rumah, setelah menunggu sekitar seper 
empat jam penulis diperkenankan masuk oleh Abdi dalem Barat (penbantu Kyai yang 
ada dirumah barat) menghampiri penulis lalu bilang kepada penulis “mau bertemu 
siapa” 
Lalu penulis menjawab “mau bertemu KH Idris Marzuqi” 
Abdi Dalem: ya tunggu sebentar yam as, tak bilang ke dalam karena KH Idris 
Marzuqi baru satu hari pulang dari Rumah sakit. 
Penulis: ya pak 
Abdi dalem menuju kamar istirahat KH Idris Marzuqi, kira-kira dua menit 
penulis dipersilahkan masuk kedalam kamar KH Idris Marzuqi, dengan perasaan 
bersyukur penullis bergegas menuju kamar KH Idris marzuqi, sesampainya didepan 
kamar K.H Idris Marzuki penulis mengucapkan salam (assalamu ‘alaikum 
warahmatullahi wabarakatuh), dijawab oleh K.H Idris Marzuki dengan wa’alaikumu 
asalam warahmatullahi wabarakatu, sambil mempersilahkan penulis untuk duduk. 
Setelah penulis duduk  penulis melihat kondisi K.H Idris Marzuqi kaki (suku) K.H idris 
marzuqi masih dalam keadaan di perban. Sambil penulis lihat kondisi beliau (K.H idris 
Marzuqi) mulai bertanya dari mana; penulis menjawab dari Solo, lalu penulis 
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memperkenalkan diri dan menyebutkan tujuan penulis kesini sambil menyerahkan surat 
izin penelitian yang diberikan dari kampus IAIN Surakarta. Kemudian K.H Idris 
Marzuki menyambut dengan welcome kepada penulis untuk melakukan penelitian 
tentang manajemen kurikulum dalam meningkatkan mutu santri di pondok pesantren 
yang beliau asuh. 
Setelah penulis berbincang-bincang dengan K.H Idris Marzuki tentang kegiatan 
penulis dan kondisi beliau, penulis sambil bertanya tentang pondok pesantren. 
Pertanyaan penulis pertama penulis bertanya tentang sejarah berdirinya pondok 
pesantren Hidayatul Mubtadi’in Lirboyo. Pertama yang penulis tanyakan pendiri 
pondok pesantren ini bernama siapa dan berasal dari mana? “K.H Idris Marzuki 
menjawab :pondok pesantren lirboyo didirikan oleh KH Abdul Karim yaitu berasal dari 
Martoyudan, Magelang Jawa Tengah, dia hanya putra petani desa bukan keturunan kyai 
atau konglomerat.  KH Abdul Karim mempunyai cita-cita yang tinggi untuk menuntut 
ilmu agama, karena beliau ingin seperti para kyai yang mempunyai ilmu agama yang 
tinggi bisa membuat jera para penjajah Belanda, seperti pangeran Diponegoro, kyai 
Plangi dari Salaman Magelang dan lain sebagainya. 
Penulis menanyakan lagi tentang bagaimana KH Abdul Karim bisa menuntut 
ilmu agama dan kepada siapa saja beliau menimba ilmu? K.H Idris Marzuki menjawab” 
KH Abdul Karim adalah sosok yang tekun dalam memperdalam ilmu-ilmu agama, 
beliau mulai mondok di Bendo kecamatan Pare Kabupaten Kediri, beliau mencari ilmu 
sambil bekerja menumbuk padi milik orang kampung disitu sebagai bekal untuk hidup. 
Setelah dari Bendo Pare Kabupaten Kediri KH Abdul Karim mulai berpindah-pindah 
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pondok pesantren di Jawa Timur, pondok pesantren yang paling lama KH Abdul Karim 
menuntut ilmu yaitu kepada KH Kholil Bangkalan Madura yang terkenal dengan fans 
gramatika Arab sekitar 23 tahun, setelah begitu lama di Madura dan usia KH Abdul 
Karim sudah menginjak lanjut sekitar 45 tahun, maka KH Kholil Bangkalan 
menyuruhnya untuk boyong (pulang) karena sudah saatnya untuk menyebarkan ilmunya 
kepada masyarakat (syiar agama). 
Dalam perjalanan pulang KH Abdul Karim mampir (yantri) di Pondok 
Pesantren Tebuireng yang diasuh oleh KH Hasyim Asy’ari, dulu KH Hasyim Asy’ari 
tatkala yantri (menuntut ilmu) di Madura menjadi teman dari KH Abdul Karim. Pada 
waktu KH Abdul Karim menuntut ilmu di pondok pesantren Tebuireng Jombang, beliau 
dijodohkan oleh KH Hasyim Asy’ari dengan putri dari KH Soleh Kediri, karena KH 
Abdul Karim yang pada saat itu telah berusia sekitar 53 tahun maka KH Hasyim Asy’ari 
sebagai teman dan gurunya berfikir, sudah sepantasnya KH Abdul Karim membina 
keluarga, dari sinilah titik awal berdirinya pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’in 
Lirboyo Kecamatan Mojoroto Kota Kediri Jawa Timur. 
Pertanyaan penulis selanjutnya yaitu tentang bagaimana pertama kali pondok 
pesantren lirboyo didirikan? KH Idris Marzuki menjawab “ bahwasanya pondok 
pesantren Hidayatul Mubtadi’in berdiri karena adanya permintaan dari Lurah Desa 
Lirboyo yang meminta kepada mertua KH Abdul Karim untuk merelakan salah satu dari 
putranya kedesa Lirboyo dengan tujuan agar penduduk Desa Lirboyo taubat dari 
perbuatan maksiat dan perbuatan yang merugikan orang lain. Permintaan Kilurah 
lirboyo di kabulkan oleh KH Soleh (mertua KH Abdul Karim) untuk menempatkan 
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salah satu putranya di Desa lirboyo, dengan mengabulkan permintaan dari Kilurah, KH 
Soleh meminta Kilurah Lirboyo untuk membantunya dalam mencarikan tanah di Desa 
Lirboyo untuk ditempati salah satu dari putranya. 
Atas bantuan Kilurah Desa Lirboyo KH Soleh membeli tanah dari penduduk 
Desa Lirboyo kurang lebih seluas 1750 meter persegi, penjualan tanah penduduk Desa 
Lirboyo disebabkan sudah tidak betahnya penduduk Desa bertempat tinggal di Desa 
tersebut yang sering terjadi pecurian, perampokan, pembunuhan dan perjudian, 
penduduk tersebut ingin pindah kedesa yang lain. 
Setelah KH Soleh membeli tanah di Desa Lirboyo, maka tanah itu dibuatkan 
sebuah tempat tingal sederhana yang terbuat dari bambu dan beratap daun kelapa, guna 
untuk ditempati oleh salah satu menantunya yang bernama KH Abdul Karim beserta 
keluarganya. Setelah KH Abdul Karim tinggal di Desa Lirboyo mempunyai inisiatif 
untuk membangun tempat peribadatan yang bentuknya masih sederhana dan kecil  
(Mushola),di situlah KH Abdul Karim memulai dakwahnya kepada penduduk Desa 
Lirboyo yang terkenal sebuah desa yang angker dan tidak bermoral (rawan kejahatan) 
yang dilakukan oleh penduduk desa. 
Dakwa agama islam yang dilakukan KH Abdul Karim di Desa Lirboyo 
awalnya tidak disambut dengan positif dan hangat oleh penduduk desa, karena dengan 
kedatangan KH Abdul Karim maka penduduk Desa Lirboyo merasa terusik dengan 
kegiatan yang dilakukannya, seperti adzan dan shalat, tidak mau minum-minuman keras 
dan lain sebagainya, terusiknya penduduk desa dengan kedatangan KH Abdul Karim di 
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Desa Lirboyo maka penduduk desa pun melakukan teror terhadap KH Abdul Karim 
dengan cara menteror, mencuri dan lain sebagainya. Walaupun teror dan perbuatan  
negative yang dilakukan penduduk desa terhadap KH Abdul Karim dijalaninya dengan 
sabar, ikhlas dan selalu mendoakan seluruh penduduk Desa Lirboyo menjadi insaf dan 
berjalan kejalan yang benar yang diridhoi Allah swt. 
Penulis menanyakan kepada KH Idris Marzuki’ bagaimana bentuk dakwah 
yang dilakukan KH Abdul Karim kepada masyarakat Desa Lirboyo pada Khususnya 
dan masyarakat luas pada umumnya? KH Idris Marzuki menjawab “ bentuk dakwah 
yang dilakukan KH Abdul Karim yaitu dengan cara bergaul dengan masyarakat, 
memberi mauidhoh hasanah baik secara orang per orang maupun secara umum, 
memberikan pengajaran al-Qur’an dan kitab kuning secara sorogan dan pasaran 
(bandongan), uswatun hasanah dan tidak lupa meriyadhohi (tirakat) dengan cara 
istighosah, salat tahajud dan puasa krowot (puasa hanya memakan dedaunan). 
Penulis menanyakan lagi tentang kurikulum yang diajarkan oleh pendiri 
pondok pesantren?. KH Idris Marzuki menjawab: “KH Abdul Karim pertama kali 
mengajarkan membaca huruf arab dan menulis untuk anak yang belum bisa membaca 
dan menulis, membacakan kitab Bidayatu al hinayah, al- Ajurmiyah, Al-Impriti dan Al-
Fiyah Ibnu Malik, karena kyai Abdul Karim yang dikenal oleh masyarakat khususnya 
pemuda yang hau ilmu agama (santri) dengan seorang yang ‘alim dalam ilmu gramatika 
arab yang lebih popular dengan ilmu nahwu dan shorof dan ke’aliman dalam hal ilmu 
tasawuf. 
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Selanjutnya penulis menanyakan tentang “ penentuan materi kurikulum yang 
akan diajarkan pleh KH Abdul Karim di pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’in 
Lirboyo”. KH Idris Marzuki menjawab: dalam penentuan materi yang akan diajarkan 
oleh KH Abdul Karim dengan tiga cara yang pertama dengan mengistikharahi kitab-
kitab yang akan diajarkan dan setelah itu menggunakan cara yang kedua yaitu dengan 
cara bermusyawarah kepa para pengurus dan saudaranya yang berada di Banjarmelati 
Mojoroto Kota Kediri, kegiatan seperti itu berlanjut hingga sekarang generasi ketiga. 
Pada generasi kedua yaitu KH Marzuki dan KH Mahrus ‘Ali kegiatan 
penentuan kurikulum sudah menunjukan perkembangan yang begitu rapi dalam 
manajemen yaitu dengan membuat sebuah panitia khusus yang lebih dikenal dengan 
panitia kecil yang anggotanya terdiri dari pengasuh pondok pesantren, dzuriyah KH 
Abdul Karim yang semuanya dalam setruktural menjadi penasehat dan dewan pelindung 
dan pengurus pondok dan pengurus madrasah diniyah. 
Pada generasi ketiga yaitu generasi KH Idris Marzuki, KH Abdul Aziz Mansur, 
KH Anwar Mansur, KH Khafabi Mahrus, KH Imam Yahya mahrus dan KH Ma’sum 
Jauhari pondok pesantren P2HM Lirboyo penentuan kurikulum dan kebijakan yang 
berkaitan dengan pembelajaran di pondok diputuskan melalui badan pembina 
kesejahteraan pondok pesantren Lirboyo (BPK-P2L) dan di Madrash Diniyah melelui 
Tim Lima Belas (Sidang Panitia Kecil) yang terdiri dari Pengasuh Pondok Pesantren 
Hidayatul Mubtadi’in dan duriyah (keluaga besar KH Abdul Karim), pengurus pondok, 
pengurus madrasah diniyah dan pengurus pondok pesantren unit. 
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Penulis bertanya lagi tentang bagaimana sistem pemilihan pengurus pondok, 
pengurus madrasah diniyah dan dewan guru di pondok pesantren Hidayatul 
Mubtadi’in?. 
Dalam system pemilihan pengurus dan dewan asatidz di pondok pesantren 
diajukan oleh dewan mustahik kelas tiga aliyah kepada BPK-P2L dan diputuskan 
melalui rapat pengurus BPK-P2L yang di hadiri oleh beberapa pengurus lembaga di 
bawah naungan BPK-P2L. 
Penulis menanyakan lagi tentang bagaimana program dan kalender pendidikan 
di pondok pesantren dan di madrasah diniyah? 
KH Idris Marzuqi menjawab: kalender pendidikan di madrasah diniyah 
ditentukan oleh tim lima belas dalam sidang panitia kecil (SPK) selajutnya di bawa ke 
sidang BPK-P2L beserta penentuan kalender pendidikan pondok pesantren, supaya 
tidak terjadi benturan jadwal diseluruh kegiatan. 
Penulis bertanya lagi tentang bagaimana evaluasi kerja dan evaluasi kurikulum 
di pondok dan di madrasah diniyah? 
KH Idris Marzuqi menjawab 
Pondok pesantren Lirboyo didalam evaluasi terdapat beberapa tingkatan, 
evaluasi harian yang dilaksanakan oleh pengurus per departemen masing-masing, dan 
evaluasi bulanan yang dilakukan oleh ketua umum beserta dewan harian dan evaluasi 
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yang dilakukan badan pembina kesejahteraan pondok pesantren lirboyo (BPK-P2L) 
yang dilakukan minimal empat bulan. 
Setelah menjawab KH Idris Marzuqi menyuruh penulis untuk meminum 
secangkir kopi dan memberikan rokok Gudang Garam Surya, dengan dibukakan dan 
diambilkan satu batang disuruh untuk menghisap. Perasaan tidak berani mengambil dan 
malu dirasakan oleh penulis, dengan penuh malu penulis menerima dan menghisap 
sebatang rokok. Kemudian KH Idris Marzuqi menyuruh penulis untuk bertanya! 
Kemudian penulis penanyakan lagi tentang bagaimana pengambilan keputusan didalam 
rapat BPK-P2L? 
KH Idris Marzuqi menjawab dalam pengambilan keputusan dirapat BPK-P2L 
melalui demokrasi, seluruh peserta sidang dan diputuskan dengan musyawarah mufakat, 
saya itu dituakan oleh para duriah KH Abdul Karim walaupun say aslinya belum bisa 
apa-apa di banding KH Anwar, KH Abdul Aziz Mansyur. 
Penulis bertanya lagi dalam rapat BPK-P2L apakah tidak ada rasa gak enak, 
takut bagi duriah yang masih muda seperti Gus Reza Ahmad Zahid? 
KH Idris Marzuqi menjawab: “ semua didalam sidang itu mempunyai hak yang 
sama dan tidak ada yang tidak berani tanya dan memberikan pendapat wong semuanya 
juga Kyai dan kerabat. 
Penulis lalu meminta izin untuk meneliti dan mengikuti kegiatan di pondok 
pesantren Hidayatul Mubtadi’in? 
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KH Idris Marzuqi menjawab: “ boleh boleh saja sampeyan mengikuti segala 
aktivitas di pondok pesantren, nanti bilang kepada pengrus pondok sudah mendapat izin 
dari saya. 
Setelah itu penulis mohon pamit dan meminta didoakan oleh KH Idris 
Marzuqi. 
KH I dris Marzuqi pun membacakan do’a dan penulis mengamini (membaca 
amin) sampai KH Idris Marzuqi selesai berdo’a, selanjutnya penulis mohon pamit dan 
mencium tangan KH Idris Mrzuqi. 
Tafsir 
Pondok pesantren Hidaytul Mubtadi’in didirikan oleh KH Abdul Karim yang 
berasal dari Magelang Jawa Tengah, nama kecil KH abdul Karim yaitu Manab dan 
setelah naik haji nama Manab berganti dengan nama Abdul Karim. KH Abdul Karim 
membuktikan kesunguhan dan ketekunan bisa menjadikan orang besar, karen beliau 
bukan keturunan dari orang kaya juga bukan keturunan Ulama’ besar akan tetapi KH 
Abdul Karim adalah putra petani disebuah desa yang terpencil yang sekarang namanya 
dikenal sampai ke Luarjawa. 
Pondok pesantren lirboyo adalah salah satu cermin pondok pesantren salaf 
yang masih eksis hingga sekarang dan mempunyai manajemen yang dipimbpin oleh 
sebuah badan bukan dipimpin oleh satu kyai saja yang kekuasaanya seperti raja. Pondok 
pesantren Lirboyo di pimpin oleh sebuah badan yang membawahi semua lembaga di 
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bawah naunganya baik itu lembaga pendidikan, lembaga kesehatan, dan pondok-pondok 
unit. 
Manajemen kurikulum pondok pesantren mulai mapan sejak priode kedua yaitu 
KH Mahrus Aly dan KH Marzuqi Dahlan dan diteruskan oleh generasi ketiga sebagai 
masa perkembangan yaitu pada masa KH Idris Marzuqi, KH Anwar Mansur, KH 
Ma’sum Jauhari, KH Imam Yahya Mahrus, KH Abdul Aziz Mansur dan KH Kafabi 
Mahrus. Jumlah santri pada priode ketiga hingga mencapai 12.000 santri. 
Pengambilan keputusan yang diwariskan pendiri pondok yaitu dengan cara 
musyawarah mufakat, karena musyawarah sangat dianjurkan oleh para tokoh, ulama’ 
dan nabi Muhammad saw. Pengambilan musyawarah ini berkembang menjadi 
demokrasi dengan keputusan musyawarah mufakat. 
Penentuan kurikulum di pondok pesantren Lirboyo pada awalnya menempuh 
dua jalan, yaitu jalan musyawarah dengan tuhan, dan jalan musyawarah dengan 
manusia. Jalan musyawarah denagn tuhan yaitu berbentuk salat tahajut dan salat 
istikharah sedangkan musyawarah dengan manusia yaitu membicarakan dengan 
pengurus, saudara, kerabat, teman yang bisa memberikan masukan. 
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Lampiran 4.1 
Catatan lapangan wawancara dengan ketua umum dan dewan harian 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode:W 02 ) 
Hari, tanggal  : Rabu, 06 Mei 2014  
Pkl   : 06.30 sampai selesai 
Tempat   : Kantor Bakti Pondo Pesantren Lirboyo 
Metode   : Wawancara dan pengamatan 
Informan   : Ketua Umum dan dewan Harian 
Pada pukul 06.30 WIB penulis menuju ke kantor bakti (kantor pondok dan 
kantor madrasah diniyah) untuk bertemu dengan ketua umum dan dewan harian 
jaraknya kira-kira 100 m, penulis kesana mengendarai sepeda motor milik salah satu 
pengurus di pondok pesantren unit (Bapak Syamsul Ma’arif, S.O.SI), perjalanan dari 
penulis tinggal sekitar 3 menit sampai di kantor bakti. 
Sesampainya di kantor bakti penulis mengucapkan salam “ Assala 
mua’alaikumu warahmatu allahi wabarakâtuhu” , kemudain petuagas piket kantor 
menjawab dengan “wa’alaikumu al assalamu warahmatu allahi wabarakâtuhu” kemud 
ian petugas kantor mempersilahkan penulis duduk, penulis lalu duduk ditempat duduk 
yang telah disediakan. Setelah penulis duduk petugas kantor menanyakan keperluan 
penulis, penulispun lalu mengutarakan maksud dan tujuan penulis ke kantor pondok 
bakati “ penulis inggin bertemu dengan dengan ketua pondok dan meminta izin untuk 
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mengadakan penelitian di pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’in dengan menunjukkan 
surat izin penelitian dari kampus dan penulis mengatakan sudah sowan (bertemu) KH 
Idris Marzuqi diperbolehkan melakukan penelitian di pondok pesantren Hidayatul 
Mubtadi’in Lirboyo Kota Kediri. Petugas kantorpun segera memangilkan ketua umum 
pondok pesantren yaitu Bapak Qodir di kantor atas masjid. 
Sambil menunggu kedatangan bapak Abdul Qodir, penulis berbincang-
bincang dengan petugas kantor yang bertepatan menjabat sebagai sekertaris umum 
pondok pesantren. Penulis bertanya tentang berasal darimana? Petugas kantor menjawab 
berasal dari Brebes, terus penulis bertanya lagi berapa tahun bapak yantri di pondok 
pesantren, penjaga kantor menjawab sekitar 14 tahun, saya mulai yantri dari kelas empat 
ibtida’ sampai sekarang, penulis menjawan wah sudah lama ya pak, penjaga kantor 
menjawab dengan merendah wah baru sebentar pak karena saya belum bisa apa-apa. 
Penulis bertanya lagi mengapa bapak tidak pulang, penjaga kantor menjawab wah mau 
mengabdi dulu kepada pondok yang telah memberikan ilmu kepada saya, baru enaknya 
penulis berbincang-bincang bapak Abdul Qodir datang, terhentilah pembicaraan saya 
dengan penjaga kantor. 
Bapak Abdul Qodir datang langsung mengulurkan tanganya kepada penulis 
untuk berjabat tangan, penulis membalas dengan mengulurkan tangan dan kami berjabat 
tangan, setelah berjabat tangan bapak Abdul Qodir duduk di depan saya dengan 
pembatas meja. Bapak abdul Qadir menanyakan dari mana, penulis menjawab dari solo, 
kemudian bapak abdul Qadir berbicara apa ada yang bisa saya bantu, penulis menjawab 
kedatangan penulis kesini untuk mengadakan penelitian untuk meminta izin dari bapak 
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dan ingin mewawancarai bapak, bapak Abdul Qodir kemudian menjawab ya 
diperbolehkan penulis mengadakan penelitian, sekitar dua bulan kemarin juga ada 
mahasiswa dari makasar mengadakan penelitian seperti bapak, dia menetap sekitar satu 
bulan disini dan mengikuti aktifitas disini seperti santri biasa dan mengikuti peraturan 
disini dan kehidupan sosial disini, kemudian penulis bicara lagi penulis juga ingin 
seperti itu pak. Bapak Abdul Qadir menjawab oh.. ya kami persilahkan dan bebas 
memilih kamar yang mau bapak tinggali di kamar mana, penulis mau tinggal di kamar 
Salatiga karena penulis asli Salatiga, bapak Abdul Qadir menjawab ya kalau kamar sala 
tiga ada kamar dua B, kamar N tuju dan Kamar Q enam, oh ia dulu kamu kamar B dua 
ya angkatanya Muqarabin.  Penulis menjawab ia ca’ (pangilan untuk yang lebih 
senior di daerah Jawa Timur). Bapak Abdul Qodir berbicara lagi wis arep takon opo! 
wong koe yo uis ngerti (mau tanya apa! Kamu juga sudah tahu). Penulis menjawab jih 
benten ca’, keranten riyen kulo mboten jabat jadi ketua pondok lan mboten dados 
pengurus langsung boyong heheh (ya beda pak kan dulu saya belum menjabat sebagai 
pengurus apalagi jadi ketua pondok heehe). Bapak Abdul Qodir yasudah tanya saja. 
Penulis bertanya tentang Bagai mana model kepengurusan pondok pesantren 
Hidayatul Mubtadi’in. Bapak Abdul Qadir menjawab “ model kepengurusan di pondok 
pesantren ini seperti model kepengurusan yang lain dipimpin oleh ketua satu dan 
dibawah kepengurusan pusat yaitu badan pembina kesejahteraan pondok pesantren 
lirboyo (BPK-P2L), secara intruksi atau pelaporan mengikuti garis setruktural 
kepengurusan yang sudah ditetepkan di rapat BPK-P2L, ya nanti di lihat di buku sidang 
BPK-P2L supaya lebih jelas. 
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Kemudia penulis bertanya lagi Apakah sama dengan kepengurusan madrasah 
diniyah atau satu naungan kepengurusan dengan lembaga madrasah diniyah?. Bapak 
Abdul Qadir menjawab ya beda karena sekitar tahun 70 an kepngurusan pondok dengan 
kepengurusan madrasah di indipendenkan, akan tetapi dalam satu naungan yaitu 
dibawah BPK-P2L. 
Kemudia penulis bertanya lagi Bagaimana rekrutmen personalia 
kepengurusan pondok pesantren?. 
Bapak Abdul Qadir menjawab pergantian pengurus, itu diadakan didalam 
sidang BPK-P2L yang mekanismenya diahukan dari dewan asatidz kelas III aliyah 
diniyah, dipilih dari tamatan-tamatan yang potensial yang bersedia mengabdi, kalau 
pergantian pengurus yang boyong (pulang kampung) diajukan oleh seksi yang 
bersangkutan dan seksi-seksi yang lain di ambilkan dari tamatan kelas tiga aliyah yang 
belum boyong (menetap di pondok). 
Lalau penulis bertanya lagi didalam penetapan BPK-P2L apakah ada unsur 
nepotisme atau yang mempunyai gelar gus dirumahnya atau yang lain? 
Bapak Abdul Qadir menjawab, dalam penentuannya BPK-P2L menyeleksi 
berdasarkan kemampuan dalam bidangnya, dan diputuskan berdasarkan musyawarah 
mufakat. Dalam pengajuannya ke BPK-P2L harus dilampirkan riwayat hidup, riwayat 
organisasi, dan kemampuan masing-masing. 
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Penulis bertanya lagi apakah ada tes yang dilakukan BPK-P2L dalam 
penerimaan itu? 
Bapak Abdul Qadir menjawab dalam penerimaan itu tidak ada tes 
penerimaan karena setiayap dewan mustahik atau pengurus yang mengajukan sudah 
tahu keseharianya dan kemampuanya, karena mereka hidup dalam satu tempat jadi bisa 
menilai dengan detail kemampuannya masing-masing. Bapak Abdul Qadir ber bicara 
lagi ngusik madeksik karo ngombe kopi lan rokoan lueh enak to had ( istirahat dulu 
sebentar, sambil minum kopi dan merokok agar lebih rilek had). 
Penulis dan bapak Abdul Qodir pun meminum kopi satu cangkir berdua, 
kopi yang sudah di buatkan oleh pengurus yang lain sambil menyalakan rokok masing-
masing, lalu bapak Abdul Qadir menyuruh penulis untuk melanjutkan pertanyaan lagi. 
Penulis bertanya lagi Bagaimana pembinaan santri terhadap mata bahan ajar, 
kedisiplinan, peraturan dan ubudiyahnya? 
Bapak abdul Qadir menjawab seperti biasa to had budaya pembianaan disini 
dilakukan oleh senior setiyap kamar, setiyap ada santri baru di bina oleh satu senior 
sampai santri itu bisa menjalankan kedisiplinan, la koe biyen di opini sopo? (kamu dulu 
dibina oleh siapa?) penulis menjab kulo riyen diopeni kang Taqin ( saya dulu dibina 
oleh kak Taqin). Setelah sudah bisa dibina oleh mustahik, pengurus atau tamatan yang 
ada di kamar masing-masing. 
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Kemudia penulis bertanya lagi bagai mana penentuan bahan ajar di pondok 
pesantren?. 
Bapak Abdul Qadir menjawab bahan ajar di pondok pesantren ditentukan 
oleh pembacanya masing-masin dalam pengajian pasaran (bandongan) seksi pendidikan 
hanya menyaring jenis kitab yang tidak bertentangan dengan ahlisunnah wal jama’ah 
dan membagi waktu agar tidak berbenturan dengan jam wajib, seperti jam diniyah dan 
jam wajib belajar. Apabiala dalam sorogan dan pendalam ilmu nahwu sorrof ditentukan 
oleh ustadznya masing-masing karena dari pondok tidak membatasi dan tidak mengatur 
jam itu, itu termasuk kebutuhan para santri yang sudah menjadi kebiasaan para santri 
untuk mendalami dan belajar agar bisa. 
Kemudian penulis bertanya lagi Bagaimana pengawasan santri di pondok?. 
Bapak Abdul Qadir menjawab dalam pengawasan terhadap santri baik 
pengawasan terhadap peraturan, pengawasan terhadap kedisiplinan, keaktifan dan 
akhlak itu terbagi menjadi dua, yang pertama pengawasan santri didalam pembelajaran 
dan kegiatan pondok diawasi oleh seksi keamanan dan ketertiban di bantu oleh 
pengurus komplek atau kemanan yang bertempat di komplek masig masing. Yang 
kedua pengawasan terhadap aklak ketertipan, pembelajaran santri di ketua kamar, senior 
yang ada dikamar, pengurus komplek dan pengurus HP (himpunan pelajar). 
Kemudian penulis bertanya lagi bagaimana metode pembelajaran di pondok 
pesantren ? 
182 
 
Bapak Abdul Qadir menjawab cara pembelajaran yang ada di pondok yaitu 
hafalan, pasaran, sorogan. Kemudian penulis bertanya lagi la pembelajaran akhlak dan 
kedisiplinan. Bapak Abdul Qadir menjawab ow itu bisa karena adat yang ada di pondok, 
yang tua harus berakhlakul karimah menghormati menyagi junior dan harus sopan pada 
junior dan juniorpun akan meniru apa yang dilakukan seniornya. 
Penulis kemudian bertanya lagi Bagaimana evaluasi pondok terhadap 
program pendidikan?. 
Bapak Abdul Qadir menjawab evaluasi dilakukan melalui rapat harian yang 
dihadiri oleh ketua yang membawahinya dengan ketentuan sesuatu yang ada dalam 
perencanaan sudah terlaksan apa belum dan dicarikan solusinya dan terlaksna dengan 
baik atau bagaimana. Setelah dari rapat harian perseksi, dilaporkan oleh ketua yang 
membawahinya didalam rapat pengurus harian yang diadakan setiyap satu bulan sekali. 
Penulis bertanya lagi. Dalam jangka waktu empat bulan pengurus harian dimintai 
laporan oleh BPK-P2L. 
Dalam rapat BPK-P2L inilah semua lemabaga madrasah diniyah, pondok 
pesantren, rumah sakit lirboyo dan lembaga-lembag yang lain berkumpul membahas 
kendala-kendala dan mencari sebuah solusi secara demokrasi dan di putuskan dengan 
musyawarah mufakat. 
Setelah itu penulis mengucapkan terimakasih kepada bapak Abdul Qadir atas 
infonya yang telah diberikan dan meminta maaf karena telah menyita waktunya. Bapak 
Abdul Qadir menjawab gayamu had sok resmi koyo arep nakokke wong wedok wae 
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(gaya kamu had seperti acara resmi saja! seperti mau melamar anak perempuan). 
Penulispu tertawa hahaha smbil bicara jih pak, matur nuwun (ya pak, terima kasih) lalau 
penulis bertanya Gus Habib wonten griyo mboten (Gus Habib dirumah tidak ya). Bapak 
Abdul Qadir menjawab menjawab ada had, opo langsung arep rono (apa mau langsung 
kerumah Gus Habib. Penulis menjawab ya cak. Penulis berjabat tangan dan tidak lupa 
mengucakan salam kemudaian penulis bergegas menuju rumah Gus Habib yang 
jaraknya tidak jauh dari kantor bakti kira 15 meter. 
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Lampiran 4.3 
Catatan lapangan wawancara dengan ketua umum dan dewan harian 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: W 03 ) 
Hari, tanggal  : Rabu, 06 Mei 2014  
Pkl   : 08.30 sampai selesai 
Tempat   : Rumah Bapak Habib Pondok Pesantren Lirboyo 
Metode   : Wawancara dan pengamatan 
Informan   : Mundier ‘Am (ketua Umum) Madrasah Diniyah 
Setelah penulis sampai di depan rumah bapak Habib selaku ketua umum 
madrasah diniyah Hidayatul Mubtadi’in, penulis menunggu didepan rumah bapak habib 
sambil duduk, tidak lama kemudian abdi dalem bapak Habib menanyakan mau bertemu 
siapa? Penulis menjawab mau bertemu Gus Habib. Abdi dalem pun menjawab ya 
tunggu sebentar ya. 
Sambil menunggu Gus Habib, penulis melihat-lihat santri yang sedang 
berada disamping rumah Gus Habib, bertepatan serambi Masjid, santri sedang duduk-
duduk dengan bermacam-macam kegiatan yang dilakukan, ada yang sedang membaca 
kitab, ada yang sedang menghafal nadhom, ada yang sedang sorogan dengan satu 
didepan, ada yang berhalaqoh dan juga seperti ada yang lagi sante-sante sambil minum 
kopi. Sedang asiknya penulis melihat-lihat santri di sebelah kiri rumah Gus Habib, tiba-
tiba ada suara pintu yang terletak di depan penulis berbunyi klek-klek, penulis 
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sepontang langsung menghadap kedepan, setelah pintu terbuka ternyata Gus Habib 
dengan menyuruh penulis masuk kedalam rumah, penulis pun segera masuk kedalam 
rumah Gus Habib dan Gus Habib pun tidak lupa menyuruh penulis untuk duduk, Gus 
Habib pun ikut duduk. 
Setelah kami berdua duduk, Gus Habib menanyakan tujuan penulis. Penulis 
menyerahkan surat permohonan izin dari kampus dan bibacara penulis ingin melakukan 
penelitian di madrasah diniyah karena madrasah diniyah termasuk dari program 
pendidikan yang ada di pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’in yang berkaitan dengan 
manajemen kurikulum dalam meningkatkan mutu pendidikan. Gus Habib sambil 
menganguk-nganguk dan berbicara yayayaya bisa dimulai apa yang akan mas tanyakan. 
Penulis mulai bertanya tentang Kapan madrasah dinyah Hidayatul 
Mubtadi’in didirikan? 
Gus Habib menjawab madrasah diniyah Hidayatul Mubtadi’in didirikan kira 
tahun 1925 yang pada saat itu masih diasuh pendiri pondok pesantren hidayatul 
Mubtadi’in yaitu KH Abdul Karim, dan pengagas berdirinya wah saya namanya agak 
lupa coba nanti dilihat di buku sejarah ya!, tapi juga pernah pada sekitar masa 
penjajahan jepang harga minyak mahal madrasah diniyah mengalami mandek (fakum) 
selama kurang lebih dua tahun dan setelah itu dihidupkan lagi oleh Romonya KH 
Ma’sum yang bernama KH Jauhari bersama dengan ketua pondok mempunyai tekad 
untuk mendirikan lagi madrasah diniyah. 
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Penulis kemudian bertanya lagi tentang Apa sebab terbentuknya madrasah 
diniyah? 
Gus Habib menjawab tujuan terbentuknya madrasah diniyah menurut 
sejarahnya pada saat itu apendidikan yang ada masi berbentuk klasikal yaitu sorogan 
dan bandongan ada sebuah gagasan dari salah satu santri senior untuk membuat 
madrasah diniyah supaya didalam mendidik dan mengintensifkan pembianaan santri 
pada tingkatan sesuai kemampuanya. 
Kemudian penulis bertanya lagi yaitu tentang Bagaimana manajemen 
(mengatur) kurikulum di madrasah diniyah? 
Gus Habib menjawab Gus Habib menjawab dalam pengaturan kurikulum 
madrasah diniyah Hidayatul Mubtadi’in direncanakan melalui sidang panitia kecil yang 
terdiri dari lima belas orang atau sering disebut tim lima belas yang terdiri dari BPK-
P2L dan pengurus harian. Dari lima belas orang tadi dibagi menjadi lima kelompok. 
Sedangkan yang membahas kurikulum bagian kelompok satu atau komisi satu. Dalam 
pelaksanaanya pengawasan kurikulum ditanggani oleh mundier masing-masing, 
mundier satu untuk tingkat aliyah, mubdier dua untuk tingkat sanawiyah, mundier tiga 
tingkat ibtidaiyah dan mundier empat untuk tingkat I’dadiyah. 
Penulis bertanya lagi penganan itu seperti apa gus? 
Gus Habib menjawab penganan mundier yaitu bertangung jawab sepenuhnya 
terhadap pelaksanaan KBM ditingkatanya masing-masing, baik itu keaktifan guru, 
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pengorganisasian pengajar mengadakan rapat harian pengajar dan mencarikan ganti apa 
yang menjadi kedala dalam proses belajar mengajar. 
Penulis bertanya lagi bagaimana proses pemilihan bahan ajar di madrasah 
diniyah?. 
Gus Habib menjawab bahan ajar itu ditentukan melalui rapat tim tuju belas, 
rapat tim lima belas itu menerima masukan dari beberapa kalangan seperti mustahik, 
santri, wali santri, alumni, dan masyarkat luas. 
Kemudian penulis bertanya lagi Bagaimana proses perekrutan guru dan 
personalia di madrasah diniyah? 
Perekrutan dewan pengajar maupun pengurus madrasah diniyah, dilakukan 
melalui rapat tim lima belas yang terdiri dari pengurus BPK-P2L, dan pengajuan dipilih 
dari dewan pengajar tamatan atau kelas tiga ‘aliyah, dewan pengajar menyeleksi siswa-
siswa yang berbakat dan menempatkan sesuai kemampuanya masing-masing. Dalam 
perekrutan tidak boleh adanya nepotisme, kolusi apalagi korupsi. 
Penulis bertanya lagi Apabila ada rapat dengan BPK P2L pengurus madrasah 
tidak berani memberikan masukan, komentar, atau kurang setuju dengan pendapat 
Kyai? 
Gus Hbib menjawab dalam rapat dengan BPK-P2L penguus tetap 
memberikan suaranya dengan aktif karena model kepengurusan di lembaga-lembaga 
pondok pesantren Lirboyo mempunyai gaya demokrasi, apabila ada ktidak 
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sependapatan dengan salah satu Kyai-kyai sepuh (senior), tetap mengutarakan ketidak 
sependapatanya, lalu memberikan alasan dan solusinya. Dalam mengutarakan tetap 
menjaga sopan santun (aklak). 
Penulis bertanya lagi Apakah ada upaya untuk meningkatkan kualiatas dan 
mutu pengajar dimadarsah diniyah?. 
Gus Habib menjawab, upaya untuk meningkatkan kualitas pengajar 
madrasah diniyah itu ada yaitu dengan merencanakan pendidikan sebaik mungkin yang 
sesuai dengan kebutuhan santri, mengadakan control dan evaluasi bulanan. Control dan 
evaluasi bulanan diadakn dengan pertemuan pengajar setiap satu bulan sekali dan 
dihadiri oleh pengajar satu tingkatan, yang kedua apa bila ada pelatihan dari 
KEMENAG madrasah diniyah selalu mengirimkan delegasinya. 
Penulis bertanya lagi tentang Bagai mana model supervise (pengawasan) 
terhadap guru dan KBM?. 
Gus Habib menjawab pengawasan pengajar di madrasah diniyah dalam 
proses KBM, keaktifan, dan akhlak pengajar dilakukan oleh mufattisin tingkatanya 
masing-masing. Mufattisin dan dewan harian dalam mengawasi pengajar dipermudah 
karena banyak pengajar yang tinggal di pondok pesantren. 
Penulis bertanya lagi tentang, Apakah ada pembuatan progaram kerja dan 
jadwal kegiatan dimadrasah diniyah?. 
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Gus Habib menjawab pembuatan program kerja, kalender pendidikan 
dilakukan oleh tim lima belas dalam sidang di setiyap awal tahun. 
Penulis bertanya lagi bagaimana evaluasi kurikulum di madrasah diniyah?. 
Gus Habib menjawab evaluasi kurikulum di lakukan bertahap yang pertama 
dilakukan oleh dewan pengajar yang dipimpin oleh mufattisin, apa bila ada sebuah 
kemuskilan atau masalah yang tidak bisa diselaisaikan didalam rapat harian penagjar, 
maka di bawa kedalam rapat dewan harian. Dan apabila permasalahan masih berlanjut 
dibawa kedalam rapat BPK-P2L yang diadakan setiyap empat bulan. 
Setelah itu penulis mengucapkan banyak terimakasih, meminta maaf telah 
menganggu waktu beliau dan meminta izin untuk melakukan aktifitas di madrasah 
diniyah layaknya siswa, kepada Gus Habibullah Zaini selaku Mundier Am di madrasah 
diniyah. 
Gus Habib menjawab ohya saya persilahkan mas melakukan penelitian dan 
melakukan aktifitas layaknya seorang santri. Bisa dimulai hari ini atau kapan mas yang 
menentukan. Penulispun menjawab jih mulai dinten niki gus (ya mulai hari ini gus). 
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Lampiran 4.4 
Catatan lapangan wawancara dengan mufattisin 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: W 04 ) 
Hari, tanggal  : Sabtu, 09 Mei 2014  
Pkl   : 11.00 sampai selesai 
Tempat   : Pondok Pesantren Lirboyo 
Metode   : Wawancara dan pengamatan 
Informan   : Mufattisyi Aliyah (kabag Kurikulum Aliyah) 
Pada saat penulis melakukan pengamatan di madrash diniyah pada kegiatan 
musyawarah di gedung Annahdhoh, penulis bertemu dengan bapak H. Muhammad 
Shofiyullah yang bertepatan bapak Shofi sedang bertuagas menjaga peserta didiknya 
yaitu kelas tiga aliyah, penulis mengucapkan salam dan berjabat tangan kemudian 
penulis bertanya kepada bapak Shofi “ apakah bapak Shofi punya waktu untuk  
berbicara dengan saya”. Bapak Shofi menjawab “ bertanya tentang apa . kamudian 
penulis menjelaskan tujuan penulis. Kemudain bapak Shofi menjawab oh ya ada mas, 
sambil mengawasi siswa saja ya”. Penulispun menjawab iya pak. 
Sambil duduk dedepan kelas penulis mulai bertanya kepada Bapak Shofi “ 
bapak sebagai mufattisyin tingkat aliyah ya?. 
Bapah Shofi menjawab dengan merendah yo ethok-ethoke di paringgi 
tangung jawab dining Romo Kyai dados mufattisyin tingkat kelas tigo ‘aliyah keranten 
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mufattisyin wonten tingkat aliyah dipun bagi dados tigo bagian, bagian kelas setungal, 
kelas kalih lan bagian kelas tigo (ya Cuma seperti ini saya di beri tanggung jawab oleh 
pengasuh menjadi mufattisyin tingkat aliyah, karena bagian mufattisyin terdri dari tiga 
orang yaitu mufattisin tingkat kelas tiga aliyah, kelas dua dan kelas satu). 
Sebelum penulis bertanya, penulis memohon kepada bapak shofi untuk 
mengunakan bahasa indonesia saja, bapak shofipun menyetujui permintaan penulis 
kemudian penulis mulai bertanya lagi tentang tugas seksi kurikulum di madrasah 
diniyah itu apa saja?. 
Bapak Shofi bertanggung  jawab atas dewan guru dan kegiatan belajar 
mengajar di tingkat tiga aliyah bagian kelasnya masing-masing kalu saya bertanggung 
jawab di bagian kelas tiga Aliyah. penulis bertanya lagi banyak, kira-kira apa saja ya 
pak?. Bapak Shofi menjawab ya seperti mengadakan rapat guru tingkat Aliyah. 
mencarikan penganti guru yang izin, bertanggung jawab sepenuhnya kepada 
pemahaman, hafalan siswa di tingkatanya masing-masing 
Kemudian penulis bertanya lagi bagaimana bapak mengadakan supervisi dan 
evaluasi terhadap dewan pengajar? 
Bapak Shofi menjawab superfisi itu apa? Penulis menjawab supervisi itu 
pengawasan. Pengawasan yang dilakukan mufattisyin itu mengawasi dewan pengajar 
baik keaktifan dan secara langsung saat KBM dan berkoordinasi. Karena dewan 
pengajar dan mufattisyin sudah lama kenal jadi hubunganya enak saja mas, tidak ribet-
ribet. 
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Ya kalau evaluasi biasanya kami adakan setiyap bulan sekali pada tanggal 
15, yang berguna untuk mengevaluasi setiyap pengajar, bertukar fikiran, pengalaman, 
dan saling memberikan masukan (parablem saflink). 
Kemudian penulis bertanya lagi tentang Bagai mana Upaya apa untuk 
meningkatkan mutu pendidikan pada santri. 
Bapak Shofi menjawab dengan adanya pertemuan kami selalu membahas 
peningkatan kualiatas pendidikan pada setiyap anak didik, seperti yang kami lakukan 
setiyap santri mengadakan musyawarah perkelompok diluar jam musyawarah dan 
diniyah, mengadakan bimbingan khusus kepada santri yang mengalami ketertinggalan, 
menjadi kakak dari peserta didik dengan menerima keluh kesah dan kesulitan setelah itu 
memberikan solusi kepada peserta didik dan lain sebagainya. 
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Lampiran 4.4 
Catatan lapangan wawancara dengan mufattisin 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: W 04 ) 
Hari, tanggal  : Sabtu, 09 Mei 2014  
Pkl   : 20.00 sampai selesai 
Tempat   : Pondok Pesantren Lirboyo 
Metode   : Wawancara dan pengamatan 
Informan   : Bapak Abdurrauf Zainal (Guru Kelas II Ibtida’) 
Pada hari sabtu penulis bertanya dengan Guru Madrasah Diniyah kelas satu 
ibtidaiyah, di kamar beliau yang berada di kamar L 1. Pertama penulis menuju kamar 
bapak Rauf yang berada di kamar L 1. Setelah penulis sampai didepan pintu kamar, 
penulis mengucapkan salam dan penghuni kamar L 1 pun menjawab salam. Setelah itu 
penulis bertanya bapak Rauf ada mas, setelah penghuni kamar menunjukkan salah satu 
orang yang sedang asik membaca kitab di sebelah barat kamar. 
Penulispun lalu menuju bapak Rauf dan mengucapkan salam, sambil 
mengulurkan tangan untuk berjabat tagan. Setelah itu bapak Rauf menjawab salam serta 
menyambut uluran tangan penulis. Setelah itu Bapak Rauf bertanya ada keperluan apa 
mas? Penulispun menjawab dan memperkenalkan diri, setelah penulisa panjang lebar 
bicara sambil mengangkrabkan suasana, penulispun mulai bertanya tentang data yang 
penulis perlukan. 
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Penulis bertanya tentang RPP. Bapak Raufpun menjawab dimadrasah 
diniyah tidak ada rencana pembelajaran, karena sudah biasa mas. Penulis bertanya, 
lakuk bisa pak. Bapak Raufpun menjawab ya seperti itu mas, tapi setiyap guru yang 
mau mengajar pasti belajar dulu mas. 
Setelah itu penulis bertanya tentang apakah ada kontrak belajar diwal masuk 
pembelajaran. Bapak Raufpun menjawab ya ada mas, dalam kontrak belajar dilakukan 
pada pertama kali masuk pembelajaran, dan membentuk kepengurusan kelas. 
Apakah ada perencanaan, pengawasan dan pembinaan dari pihak madrasah 
diniyah? Ya ada mas, bentuk perencanaan dilakukan pada sidang paripurna dan panitia 
kecil, pengawasan dilakukan oleh kabag Kurikulum setiayap hari setanbai di kantor 
madrasah dan memantau kelas-kelas. Sedangakan evaluasi dilakukan setiyap satu bulan 
sekali. 
Apakah metode yang bapak gunakan didalam pembelajaran? Metode yang 
digunakan bebas mas, kalau saya ya santri hafalan, menerangkan, siswa harus menulis, 
dan musyawarah. 
Apa bapak sering memantau absensi siswa? Oh iya mas setiap hari saya 
mengoreksi dan memantau absensi. 
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Lampiran 4.4 
Catatan lapangan wawancara dengan mufattisin 
CATATAN LAPANGAN 
PENGAMATAN 
(Kode: P 01 ) 
Hari, tanggal  : Rabu, 06 Mei 2014  
Jam    :  sampai selesai 
Tempat   : Kantor Bakti Pondok Pesantren Lirboyo 
Metode   : Pengamatan 
Obyek pengamatan  : Sikap pengurus dalam melayani, kesopanan 
 
Pada hari rabu penulis mengamati tentang kegiatan pelayanan pengurus 
pondok terahadap santri dan tamu dikantor bakti, kantor bakti yaitu kantor yang 
berfungsi sebagai pelayanan terhadap semua tamu yang datang atau yang sering disebut 
dengan bagian tatausaha dan pusat informasi. Dalam pelayanan yang dilakukan 
pengurus terhadap tamu yang datang di kantor Bakti. 
Pertama-tama penulis melakukan pengamatan terhadap pengurus yang 
melayani setiap tamu yang datang, pada saat penulis duduk di kantor bakti penulis 
melihat pengurus piket, melayani tamu yang datang. 
Pada saat tamu itu mengucapkan salam, penjaga kantor terus menjawab dan 
mempersilahkan duduk sambil, setelah tamu itu duduk, lalu pengurus menanyakan 
kepada tamu tadi dengan “ibu dari manan”. Ibu itu menjawab dari indramayau. Lalu 
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pengurus menanyakanlagi “ apa yang bisa saya bantu bu”. Ibu itu menjawab “ mau 
menanyakan tetang pondok pesantren. 
Pada saat ibu itu duduk sambil menuggu tetangga yang sudah mondok di 
Lirboyo, tiba-tiba terdengar suara salam dari pintu yaitu santri putra, tanpa menunggu 
lama penguruspun mempersilahkan santri yang datang dipersilahkan duduk. Lalu 
pengurus menanyakan kepada santri “ada yang bisa saya bantu”. Kemudian santri tadi 
menjawab keperluanya kepada pengurus. 
Tafsir 
Pengurus pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’in melayani seluruh tamu 
dengan setulus hati, ramah, dan santun. Dalam pelayanan tanpa membedakan setrata 
sosial maupun yang lainya. Walaupun berganti-ganti pengurus yang jaga, setiyap 
pengurus memperlakukan tamu yang hadir dengan sama. 
Manajemen mutu pelayanan di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’in 
ditanamkan mulai dari tigkat pelayanan umum sampai kedalam pelyanan yang 
dilakukan pengasuh pondok pesantren. 
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CATATAN LAPANGAN 
PENGAMATAN 
(Kode: P 02) 
Hari, tanggal  : Selasa, 06 Mei 2014  
Jam    :  17.30 sampai selesai 
Tempat   : Masjid Pondok Pesantren Lirboyo 
Metode   : Pengamatan 
Obyek pengamatan  : salat berjama’ah 
Sasaran pengamtan : kedisiplinan,  
Pada hari selasa, 27 Mei 2014 langit mulai gelap, suara adzan magrib 
mengema mesuk melalui celah-celah dinding kamar penulis, penulis mulai bergerak 
melangkah menuju tempat wudhu yang berada di sebelah timur kamar penulis. Penulis 
melihat beberapa santri mulai berduyun-duyun ketempat wudhu. 
Kamar mandi disebelah timur yang penulis tempati layaknya pasar, santri-
santri berjejal untuk mengambil air wudhu, dan sebelahnya santri berderet rapi laksana 
mengantri sembako, mengatri gilirin kekamar kecil. Dalam pengantrian giliran ada 
santri yang asik mengobrol dan canda tawa dengan teman-temanya. 
Setelah itu penulis menuju kemasjid, disana penulis melihat pemandangan 
yang lain dari kebiasaan orang-orang sunny atau yang sering disebut dengan organisasi 
Nahdhotul Ulma’ (NU), yaitu sebelum shalat melantunkan sholawat, atau memuji Allah 
yang sering disebut “pujian”. Disitu penulis melihat santri-santri membawa buku 
pelajaran dan membaca al-Qur’an sambil menunggu shalat dimulai. 
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Penulispun menunggu sambil membaca al-qur’an yang berada di setiap 
dinding masjid. Setelah pengurus senior dating salatpun dimulai dengan dimualai 
dengan membaca iqamah. Setelah itu penulis melakukan shalat magrib bersama-sama 
santri yang banyaknya sepenuh masjid lirboyo. 
Seusai shalat magrib, penulis mengikuti serangkaian proses kegiatan yang 
biasa dilakukan di pondok pesantren. penulis mengikuti membaca hamdalah, 
subhanallah, Allahu akbar, dan sholawat. Pembacaan sifat-sifat Allah dilakukan 
bersama-sama, antara santri-santri yang ikut berjamaah. Pembacaan asma-asma dan 
sifat-sifat Allah secara bersama-sama dengan tujuan untuk memudah menginggat Allah 
dan membiasakan selalu ingat kepada Allah. 
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 CATATAN LAPANGAN 
PENGAMATAN 
(Kode: P 03) 
Hari, tanggal  : Jum’at, 08 Mei 2014  
Jam    :  19.00 WIS sampai selesai 
Tempat   : Pondok Pesantren Lirboyo 
Metode   : Pengamatan 
Obyek pengamatan  : Jam wajib belajar 
Sasaran pengamtan : Metode, proses, semangat dan keefektifan 
Pada hari selasa, Rabu 08 Mei penulis melakukan pengamatan terhadap 
kegiatan belajar santri diluar kelas, yang dinamakan jam belajar. Jam belajar ini 
dikhususkan bagi siswa ibtida’ yang tidak melakukan kegiatan madrasah diniyah. Pada 
saat itu penulis mengamati di serambi masjid Lirboyo. 
Penulis melihat santri melakukan belajar dengan bermacam-macam metode, 
ada santri yang belajar sendiri, dengan khusuk membaca buku pelajaran, ada pula santri 
membuat regu berkumpul dengan membentuk lingkaran dengan jumlah lima orang 
maupun tiga orang, dengan setiap santri memegang buku pelajaran, ada pula yang asik 
ngobrol dengan temanya. Santri di dekat saya duduk sedang menghafal pelajaran Al 
Jurumiyah, satri itu menghafal kata demi kata dengan lengkap menjadi kalimat, diulang 
sampai berulang-ulang hingga santri hafal. 
Disela- sela santri yang sedang belajar, tiga pengurus pondok berjalan 
mengelilingi santri yang sedang asik belajar dan menegur santri yang sedang asik 
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mengobrol. Pengurus itu bilang “belajar jangan mengobrol! Baca kitabnya”, santri yang 
ditegur segera bergegas memegang buku yang dihadapanya cuma dibuka saja dari tadi. 
Tafsir  
Kegiatan belajar ini mengunakan metode mudzakaroh, munadharoh, 
membaca indifidual, menghafal. Methode yang digunakan tidak ditentukan oleh pondok 
maupun madrasah diniyah, methode diserahkan kepada santri. Pengurus pondok hanya 
menyediakan waktu, mengamankan kegiatan ini dari kegaduhan dan kerusuhan. 
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 CATATAN LAPANGAN 
PENGAMATAN 
(Kode: P 04 ) 
Hari, tanggal  : Sabtu, 09 Mei 2014  
Jam    : 11.00 Sampai Selesai 
Tempat   : Madrasah Diniyah Lirboyo 
Metode   : Pengamatan 
Obyek Pengamatan  : Methode Musyawarah 
Pada jam 11.00 WIS siang penulis berangkat ke Madrasah Diniyah, di 
gedung annahdhah pada saat itu santri berduyun-duyun menuju kelasnya masing-
masing, dengan membawa buku pelajaran, sedangkan mustahik (guru) datang dan 
berdiri di depan kelasnya masing-masing sebelum santri-santri datang. Apabila santri 
datang mencium tangan Mustahiqnya lalu masuk kelas. 
Santri-sanri yang datang telat, tanpa disuruh oleh mustahiq, melakukan 
konsekwensi yang sudah disepakati pada kontrak belajar. Pada saat itu santri yang 
datang terlambat melakukan pusap lima kali, kelas satunya santri yang telat melakukan 
jongkok sampai kedalam kelas. 
Setelah bel berbunyi yang kedua musyawarah dimulai, santri yang bertugas 
menjadi moderator dan rois maju kedepan kelas. Moderator membuka musyawarah ini 
dengan menerangkan tema pelajaran yang kemarin, lalu mederator mempersilahkan rais 
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menerangkan pelajaran yang kemarin. Rais pun mulai menerangkan pelajaran dari kata-
kata sampai menuju keterangan yang global. 
Setelah rais selesai menerangkan mederator mulai membuka sesen yang 
kedua yaitu sesen pertanyaan dalam hal murad (arti kata-kata arab dan nahwu 
shorofnya), setelah dibuka santri-santripun aktif bertanya dengan antusias, santri yang 
bertanya tanpa dibatasi jumlahnya. Setelaha sesen murad selesai mederator membuka 
sesen yang kedua yaitu sesi pemahaman dan pengkiyasan, dalam sesen ini santri mulai 
bertanya dengan pertanyaan-pertanyaan yang meleber dengan dasar tidak keluar dari 
tema atau sub bab materi. 
Pertanyaan pun dijawab satu-persatu oleh Rais dan dibantu oleh audien, 
pertanyaan-pertanyaan yang belum diketumukan jawabanya nanti diserahkan oleh 
mustahiq, apabila belum ada titik temu dalam musyawarah dikelas nanti di bawa 
kemusyawarah tingkatan, seperti sanawiyah ya sesanawiyah, atau aliyah ya 
musyawarah se’aliyah. Apabila dalam musyawarah tingkatan belum ada titik temu nanti 
dibawa ketingkat musyawarah tingkat madrasah atau bisa dikenal batsumasa’il 
madrasah diniyah dan seterusnya. 
Setelah musyawarah selesai penulis pamit sama mustahiq yang menjaga 
disitu lalu beranjak pergi menuju tempat istirahat. 
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CATATAN LAPANGAN 
PENGAMATAN 
(Kode: P 05 ) 
Hari, tanggal  : Sabtu, 08 Mei 2014  
Jam    : 07.00 Sampai Selesai 
Tempat   : Madrasah Diniyah Lirboyo 
Metode   : Pengamatan 
Obyek Pengamatan  : KBM 
Setelah melakukan salat magrib penulis menuju ke Madrasah Diniyah 
bersama sama santri berangkat sekolah, karena sudah terdengar bel yang menandakan 
madrasah diniyah akan masuk. Setelah sampai didepan gedung madrasah diniyah 
penulis mengamati santri dan mustahiq yang menuju kelas. 
Sambil melihat penulis mengampiri mustahiq yang berdiri didepan kelas, 
penulis mengucapkan salam, lalu penulis berjabat tanggan dan berkenalan dengan 
mustahi itu, setelah berkenalan penulis bertanya kepada mustahiq. Bapak belum masuk 
kedalam kelas?. Mustahiq pun menjawab “ belum mas, karena ini baru proses lalaran 
(menghafal nadhom alfiyah ibnu malik). Setelah itu penulis meminta izin untuk 
mengadakan proses pengamatan di kelas mustahiq tadi. Mustahiq tadi, memperbolehkan 
penulis mengamati sampai selesai. 
Pada saat itu mata pelajaranya Al Fiyah Ibnu Malik, setelah lalaran selesai 
mustahiq masuk kedalam kelas, dan penulis pun diajak masu kedalam kelas untuk 
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mengikuti proses belajar mengajar, Penulis disuruh duduk dibelakang sendiri. Setelah 
penulis berada dibelakang penulis pun berdiri bersama-sama siswa, siswa siswapun 
menghafalkan pelajaran yang kemarin dengan bersama-sama, yang sudah selasai 
langsung duduk dan yang tidak hafal masih terus berdiri, setelah ada yang duduk 
penulispun ikut duduk. 
Setelah mustahiq memberikan salam, dan mengecek daftar hadir siswa, 
siswa yang kemarin tidak hadir dipangil satu persatu, siswa yang disebut namanya 
langsung berdiri. Setelah Mustahiq mengecek absen, mustahiq bertanya lagi apa ada 
kemuskilan!. Raispun membacakan kemuskilan yang tadi dimusyawarahkan. Setalah 
dibacakan mustahiq menjelaskan kemuskilan dari musyawarah tadi. 
Setelah itu mustahik mengartikan pelajaran yang sudah ditulis oles kâtib 
(juru tulis), siswapun memberikan makna dibawah buku yang sudah ditulis mata 
pelajaran. Setelah mustahik mengartikan perkata, Mustahiq menerangkan pelajaran tadi, 
dengan metode ceramah. 
Setelah bel bunyi, yang bertanda jam istirahat, mustahiqpun keluar. Siswa-
siswapun ikut keluar. 
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CATATAN LAPANGAN 
PENGAMATAN 
(Kode: P 06 ) 
Hari, tanggal  : Sabtu, 08 Mei 2014  
Jam    : 19.00 Sampai Selesai 
Tempat   : Pondok Pesantren Lirboyo 
Metode   : Pengamatan 
Obyek Pengamatan  : Kehidupan Santri 
Pendidikan di pondok pesantren tidak hanya pendidikan yang tersirat 
didalam perencanaan, akan tetapi sistem sosial kehidupan di pondok pesantren termasuk 
pendidikan. Penulis mengamati, keseharian santri, pengurus dan mustahi dipondok 
pesantren, khususnya di kamar B 02 dan kamar Q 06. 
Penulis mengamati keseharian santri yang berada di kamar B02, mualai 
tanggal lima Mei, pengamatan penulis dikamar B02 mengenai keseharian hubungan 
santri-santri senior dan santri junior, pendidikan yang ada dalam siklus sosial yang 
dapat diambil oleh para santri, dan efek negatif yang timbul. 
Hubungan sosial yang ada didalam kamar B02 yaitu tercemin sebuah 
hubungan keluarga yang baru selain dirumah. Hubungan kekeluargaan terbentuk karena 
sebuah tujuan yang sama yaitu sama mencari ilmu, jauh dari rumah dan terbina oleh 
ajaran agama yang diorganisir dengan baik. Organisasi itu tertulis dalam peraturan 
pondok, diajarkan melalui pembelajran teori dan dipelajari melalui uswatun hasanah. 
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Pembelajarn uswatun hasanah ini dipraktekkan oleh  senior-senior yang ada disetiap 
kamar, senior mencontohkan adab yang baik kepada teman sebaya, adab terhadap senior 
dan adab terhadap junior. 
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